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PENGANTAR REDAKSI

Buku yang ada di tangan anda saat ini adalah kumpulan tulisan
yang merupakan hasil pencatatan Warisan Budaya Tak Benda (WBTB)
di Propvinsi Bengkulu yang dilakukan oleh BPSNT Padang. Secara
umum buku ini berbicara tentang warisan budaya tak benda yang ada di
Provinsi Bengkulu yaitu mulai dari Kabupaten Mukomuko, Seluma,
Bengkulu Tengah, Rejang Lebong, Lebong dan Kota Bengkulu.

Tulisan pertama diawali dengan pencatatan warisan budaya tak
benda yang ada di Kabupaten Mukomuko oleh Hasanadi, yang mencatat
mulai dari tradisi dan ekspresi lisan, tradisi/upacara daur hidup,
peralatan tradisional hingga beraneka seni tradisi.

Tulisan kedua tentang pencatatan warisan budaya tak benda
yang ada di Kabupaten Seluma oleh Hariadi, yang mencatat mulai dan
tradisi/upacara daur hidup mulai dari bayi dalam kandungan sampai
pemikahan, peralatan tradisional hingga kesenian dan makanan
tradisional daerah setempat.

Tulisan ketiga tentang pencatatan warisan budaya tak benda
yang ada di Kabupaten Bengkulu Tengah oleh Rezalahardo, yang
mencatat mulai dari alat angkut tradisional, cerita rakyat, permainan
anak hingga makanan tradisional daerah setempat dan tari-tari tradisi.

Tulisan keempat tentang pencatatan warisan budaya tak benda
yang ada di Kabupaten Rejang Lebong oleh Silvia Devi, yang mencatat
mulai dari kerajinan tradisional, makanan tradisional hingga
tradisi/upacara selingkar daur hidup mulai dari bayi dalam kandungan
sampai pernikahan.

Tulisan kelima tentang pencatatan warisan budaya tak benda
yang ada di Kabupaten Lebong oleh Budi Ekaputra, yang mencatat
mulai dari cerita rakyat, permainan tradisional, makanan tradisional,
upacara tradisional hingga tari-tari tradisi daerah setempat.

Pada bagian akhir terdapat tulisan tentang pencatatan warisan
budaya tak benda yang ada di Kota Bengkulu oleh Undri, yang mencatat
mulai dari permainan tradisional, kain tradisional, seni tradisi, upacara
daur hidup mulai dari bayl dalam kandungan sampai pemikahan,
peralatan tradisional hingga beranekaragam motif kain tradisional.

Penerbitan buku “Pencatatan Warisan Budaya Tak Benda di
Provinsi Bengkulu ini sangat penting mengingat relatif masih minimnya
buku-buku tentang Bengkulu terutama berkaitan dengan warisan budaya
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tak benda. Diharapkan dengan terbitnya buku ini dapat menambah
wawasan kita tentang budaya masyarakat di Provinsi Bengkulu.

REDAKSI
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Latar Belakang Kegiatan Pencatatan Warisan Budaya Tak Benda
(WBTB) di Propinsi Bengkulu

Balai Pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional (BPSNT) Padang
merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis dibidang kesejarahan dan
nilai tradisionalan yang berada di bawah Direktorat Jenderal Nilai
Budaya, Seni dan Film Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata
Republik Indonesia, (sekarang berganti nama menjadi Balai Pelestarian
Nilai Budaya (BPNB) dan berada di Kementerian Kebudayaan dan
Pariwisata) dengan wilayah kerja Propinsi Sumatera Barat, Bengkulu
dan Sumatera Selatan. BPSNT Padang dengan visi terwujudnya nilai-
nilai sejarah dan budaya yang lestari serta berkembang menuju
masyarakat yang beradab senantiasa melakukan kegiatan penelitian dan
non penelitian setiap tahunnya. Kegiatan penelitian dilakukan terhadap
kajian prinsip-prinsip kerabat matrilinial pada wilayah kerja tersebut.
Disamping itu juga melakukan kegiatan pencatatan Warisan Budaya
Takbenda (WBTB) serta sosialisasi sejarah dan nilai tradisional,
perckaman di Propinsi Sumatera Barat, Bengkulu dan Sumatera Selatan.

Berkenaan dengan pencatatan Warisan Budaya Takbenda
(WBTB) tidak terlepas dari usaha untuk menginventarisir kekayaan
budaya yang ada di wilayah kerja kantor Balai Pelestarian Sejarah dan
Nilai Tradisional (BPSNT) Padang. Berkenaan dengan itu juga bahwa
warisan budaya takbenda, dimana menurut UNESCO 2003 dalam
convention for the safeguarding of the intangible cultural heritage,
bahwa warisan budaya takbenda menurut defenisi yang diberikan dalam
pasal 2 ayat 1 dan 2 konvensi 2003 UNESCO tersebut yakni segala
praktek, representasi, ekspresi, pengetahuan, keterampilan-serta alat-
alat, benda (alamiah), artefak dan ruang-ruang budaya terkait dengan-
yang diakui oleh berbagai komunitas, kelompok, dan dalam hal tertentu
perseorangan sebagai bagian warisan budaya mereka.

Warisan budaya takbenda ini, yang diwariskan dari generasi ke
generasi, senantiasa  dikembangkan oleh berbagai komuniti dan
kelompok sebagai tanggapan mereka terhadap lingkungannya,
interaksinya dengan alam. dan memberikan mereka rasa jati diri. Untuk
kepentingan konvensi ini, pertimbangan akan diberikan hanya kepada
warisan budaya takbenda yang cocok dengan perjanjian-perjanjian
internasional yang ada mengenai hak-hak asasi manusia, serta segala
persyaratan saling menghormati antara berbagai komunitas, kelompok,
dan dalam hal tertentu perseorangan, serta pembangunan yang
berkelanjutan. Warisan budaya takbenda sebagaimana didefenisikan



dalam ayat 1 diatas, diwujudkan antara lain dibidang-bidang berikut : a)
tradisi dan ekspresi lisan, termasuk bahasa sebagai wahana budaya
takbenda, b) seni pertunjukan, c) adat istiadat masyarakat, ritus, dan
perayaan-perayaan, d) pengetahuan dan kebiasaan perilaku mengenai
alam dan semesta, dan e) kemahiran kerajinan tradisional. Budaya
takbenda juga dikenal dengan istilah “budaya hidup”.

Derasnya arus globalisasi yang dipicu oleh kemajuan zaman
harus diantisipasi dengan memperkuat identitas bangsa. Identitas bangsa
ditunjukkan oleh kebudayaannya. Dalam rangka memperkuat identitas
bangsa, pemerintah bersama-sama seluruh komponen masyarakat terus
melakukan berbagai upaya dan tindakan untuk melindungi dan
melestarikan budaya Indonesia, terutama dalam pengelolaan dan
penyelamatan kekayaan budaya tersebut.

Bercermin dari masa lalu, lagu Indang Sungai Geringging dari
Sumatera Barat, lagu Rasa Sayange dari Ambon, Reog Ponorogo dari
Ponorogo merupakan hasil kebudayaan bangsa yang “merasa
dimemiliki” oleh negara tetangga kita, Malaysia Kejadian itu
merupakan tamparan bagi bangsa Indonesia. Kenapa tidak, hasil budaya
asli bangsa Indonesia yang sudah mengakar dalam masyarakat begitu
saja “dicuri” dan diakui oleh Malaysia sebagai bagian dari budayanya.
Sebuah ketelodoran kita dalam mengelola kekayaan budaya.

Reaksi bangsa Indonesia secara serentak menentang akan hal
tersebut. Rasa nasionalismepun bangkit bergelora yang disebabkan oleh
tindakan mereka. Apa artinya itu, bahwa disatu sisi kekayaan budaya
bangsa Indonesia merupakan harkat dan martabat bangsa Indonesia itu
sendini. Disisi lain bahwa disinilah pentingnya pengelolaan kekayaan
budaya bangsa agar tidak terjadi lagi kejadian seperti itu.

Sebetulnya, saat ini dalam perang digital semua kekayaan
warisan leluhur kita telah menjadi rancu pemiliknya. Dalam waktu tidak
lama lagi mungkin akan berpindah menjadi milik mereka. Dalam ajang
kompetisi global yang mengandalkan teknologi informatika katanya
Indonesia memang jauh tertinggal. Disinilah muncul peran pada tingkat
micro, dimana Pemerintah Daerah, dan elemen lainnya harus siap untuk
mengelola kekayaan budaya yang mereka miliki. Pemerintah Daerah
harus mampu memiliki keandalan untuk mengelolanya, mulai dan
pendataan, penelitian sampai kepada mematenkannya bila perlu. Ini
dilakukan untuk menjaga keberlangsungan dari kekayaan budaya yang
mereka miliki. Pemerintah Daerah juga tidak kaku dengan tekhnologi
yang berkembang sangat pesat terutama dalam mendukung pengelolaan
kekayaan budaya bangsa. Persoalan bangsa Indonesia diatas semestinya
tidak terjadi. Salah satunya cara yang efektif untuk kearah tersebut yakni
dengan melakukan pengelolaan kekayaan budaya yang baik. Semua lini,
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haruslah mendukungnya mulai dari masyarakat tempat tumbuh
berkembangnya budaya tersebut, Lembaga Swadaya Masyarakat,
pemerintah, dan lain sebagainya.

Kemudian khusus pada pembangunan dalam bidang kebudayaan
umumnya sampai saat ini masih menghadapi beberapa permasalahan
sebagai akibat dari berbagai perubahan tatanan kehidupan, termasuk
tatanan sosial budaya yang berdampak pada terjadinya pergeseran nilai-
nilai di dalam kehidupan masyarakat khususnya generasi muda.
Meskipun pembangunan dalam bidang kebudayaan yang dilakukan
melalui revitalisasi dan reaktualisasi nilai budaya dan pranata sosial
kemasyarakatan telah menunjukkan hasil yang cukup mengembirakan
yang ditandai dengan berkembangnya pemahaman terhadap pentingnya
kesadaran multikultural dan menurunnya eskalasi konflik horizontal
yang marak pasca reformasi, secara umum masih dihadapi permasalahan
dalam domain pengeloalan kebudayaan, antara lain (1) rendahnya
apresiasi dan kecintaan terhadap budaya lokal, dan sejarah lokal, (2)
semakin pudamya nilai-nilai solidaritas sosial, keramahtamahan sosial
dan rasa cinta tanah air yang pernah dianggap sebagai kekuatan
pemersatu dan ciri khas bangsa Indonesia, serta semakin menguatnya
nilai-nilai materialisme, dan (3) belum memadainya kemampuan bangsa
dalam mengelola keragaman budaya termasuk pelestarian nilai-nilai
sejarah pada tingkat lokal.

Berpijak kepada persoalan diatas maka perlu dilakukan
inventarisasi kekayaan budaya dengan kegiatan pencatatan Warisan
Budaya Takbenda di Propinsi Bengkulu.



PENCATATAN WARISAN BUDAYA TAKBENDA (WBTB) DI
KABUPATEN MUKO-MUKO : STUDI KASUS KECAMAT AN
IPUH

OLEH: HASANADI

A. Gambaran Umum Kecamatan Ipuh
1. Kondisi Geografis

Kecamatan Ipuh merupakan salah satu daerah di Kabupaten
Mukomuko Provinsi Bengkulu.' Kecamatan Ipuh memiliki luas wilayah
4.203,00 Km bujur sangkar. Ibukota Kecamatan Ipuh adalah Medan
Jaya. Batas-batas wilayah Kecamatan Ipuh adalah :

Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sungai Rumbai
Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Air Rami
Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Malin Deman
Sebelah Timur berbatasan dengan Samudera Hindia.

Peta Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukumuko
(Lokasi Penelitian Ditunjuk oleh Panah)

! K ecamatan Ipuh dalam angka 2009.
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Secara admistratif Kecamatan Ipuh terdiri dari 16 desa defenitif >
Sementara secara geografis, semua desa terletak di darah pantai dan
bukan pantai. Topografi Kecamatan Ipuh terdiri dari daerah daratan,
dengan ketinggian berkisar antara 50-500 meter di atas permukaan laut.
Secara geografis pula, jarak antara desa-desa di Kecamatan Ipuh dengan
ibukota kecamatan berfariasi, yaitu berkisar antara 1,00 Km- 10,00 Km.
Beberapa desa memiliki jarak terjauh ke ibukota kecamatan, yaitu Desa
Tanjung Jaya, Desa Retak Hilir dan Desa Tirta Mulya. Ketiga desa ini
berjarak sekitar 10 Km dari Ibukota Kecamatan Medan Jaya.

Kantor Camat Kecatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.
(Dokumentasi Hasanadi)

Desa Sibak sebagai salah satu desa yang menjadi fokus
penelitian ini memiliki jarak sejauh 2 Km dari Ibu Kota Kecamatan
Ipuh, yaitu dengan waktu tempuh selama 0,12 jam. Selanjutnya,
memilki jarak sejuh 105 Km dari Ibu Kota Kabupaten Mukomuko, yaitu
dengan waktu tempuh selama 2 jam. Lebih lanjut, tingkat kesuburan
tanah di Desa Sibak terlasifikasi pada lahan sangat subur seluas 606,19
ha, lahan subur seluas 1884 Ha, lahan sedang seluas 585 Ha dan lahan
tidak subur atau kritis seluas 65 Ha.

? Menurut BPS Kabupaten Mukomuko, nama Desa lain di Kecamatan Ipuh adalah, Air
Buluh, Pulau Baru, Semundam, Tanjung Jaya, Medan Jaya, Tanjung Harapan, Pasar
Ipuh, Manunggal Jaya, Retak Hilir, Pulau PayungTanjung Medan, Tirta Mulya, Pasar
baru, Pulau Makmur, Mundam Marap



Kantor Kepala Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.
(Dokumentasi Hasanadi)

2. Penduduk

Penduduk Kecamatan Ipuh tahun 2008 berjumlah 15.671 jiwa
dengan tingkat kepadatan penduduk berkisar 79, 10 jiwa/Km bujur
sangkar. Pada tingkat desa kepadatan penduduk Kecamatan Ipuh
bervariasi, yaitu mulai dari 17,90 sampai dengan 539,26 jiwa/Km bujur
sangkar. Penduduk dengan jumlah terpadat terdapat di Desa Pulau
Makmur dan terendah terdapat di Desa Semundam. Luas wilayah
seluruh desa di Kecamatan Ipuh, jumlah penduduk dan kepadatannya
terlihat pada tabel berikut :



Tabel

Luas Wilayah Seluruh Desa di Kecamatan Ipuh, Jumlah Penduduk
dan Kepadatannya, Tahun 2008

No Desa Luas (km) Jumlah Kepadatan

Penduduk Penduduk
1 | Air Buluh 1 8,69 1.076 123,82
2 | Pulau baru 492 610 123,98
3 | Semundam 76,98 1.378 17,90
4 | Tanjung Jaya 5,36 919 171,46
5 | Dusun sibak 991 2.771 279,62
6 | Medan Jaya 11,38 2.035 178,82
7 | Tanjung Harapan 16,30 1.161 71,23
8 | Pasar Ipuh 15,14 464 30,65
9 | Manunggal Jaya 21,00 1.038 49,43
10 | Retak Hilir 9,76 692 70,90
11 | Palai Payung 10,15 1.582 4943
12 | Tanjung Medan 1,50 225 150,00
13 | Tirta Mulya 2,30 558 242,61
14 | Pasar baru 337 434 128,97
15 | Pulau Makmur 1,35 728 539,26

16 | Mundam Marap - - -

Jumlah 198,11 15,671 79,10

Sumber : BPS Kabupatn Mukomuko, Ipuh dalam Angka 2009

Sebagaimana juga tergambar pada Desa Sibak, berdasarkan hasil
sensus penduduk tahun 2008, jumlah penduduk Desa Sibak adalah,
2.993 jiwa dengan kepadatan penduduk 279,62. Di desa Sibak terdapat
674 kepala keluarga.’ Sebagaiman terlihat pada tabel berikut :

? Profil Desa Sibak tahun 2008



Tabel
Jumlah Penduduk Desa Sibak Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
Kelompok Umur -
Laki-Laki |Perempuan| Jumlah

0-12 bulan 70 79 149
13 bulan-4 tahun 85 87 172
5-6 tahun 91 105 196
7-12 tahun 96 127 223
13-15 tahun 108 134 242
16-18 tahun 135 180 315
19-25 tahun 151 191 342
26-35 tahun 179 179 358
36-45 tahun 150 143 293
46-50 tahun 106 145 251
51-60 tahun 108 131 239
61-75 tahun 91 80 171
Lebih dari 76 tahun 27 15 42

Jumlah 1397 1596 2993

Sumber : Profil Desa Sibak tahun 2008

Tabel
Perubahan Jumlah Penduduk Desa sibak

Jenis Kelamin
e Laki-Laki | Perempuan
Lahir 15 20
Meninggal dunia 1 2
Penduduk masuk (datang) 10 13
Penduduk keluar (pergi) 1 -
Jumlah 27 35

Sumber : Data Profil Desa Sibak Tahun 2008.




3. Pendidikan

Di Kecamatan Ipuh terdapat 10 buah sekolah dasar, 3 buah
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) dan 2 buah Sekolah Lanjutan
Tingkat Atas (SLTA). Pada lembaga-lembaga pendidikan inilah anak-
anak usia sekolah di Kecamatan Ipuh menikmati bangku pendidikan.
Selanjutnya, sebagai permisalan, berdasarkan data profil Desa Sibak
tahun 2008, sebanyak 14 orang penduduk di desa ini berada pada
bangku pendidikan Taman Kanak-kanak (TK), sebanyak 18 orang pada
tingkat Sekolah Dasar (SD), sebanyak 19 orang pada tingkat Sekolah
Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), sebanyak 16 orang pada tingkat
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) dan sebanyak 12 orang pada
tingkat akademi/perguruan tinggi. Di Desa Sibak terdapat 1 buah
Sekolah Dasar.

Tabel
Angkatan Kerja di Desa Sibak Berdasarkan Pendidikan yang
Ditamatkan
Jumlah
Kelompok Umur (Orang)
Buta Aksara dan Angka 21
Tidak Tamat SD 885
Tamat SLTP 1977
Tamat SLTA 61
Tamat Akademi 41
Sarjana
- Sl 5
- S2 7
- 83
Jumlah 2997

Sumber : Data Profil Desa Sibak Tahun 2008.

4. Agama dan Kepercayaan

Menurut Mansyur,' sejak zaman dahuly, sebagian besar
masyarakat di Kecamatan Ipuh telah percaya pada keberadaan alam
gaib. Mereka percaya bahwa alam gaib yang mereka anggap suci itu
menyimpan kekuatan, yaitu bermula dari pengetahuan terkait dengan

* Mansur dkk. 2007. Adat Istiadat; Adat Lamo Pusako Usang. Ipuh: Lembaga Adat
Desa Sibak (2007, hal. 21).



alam di sekitar mereka. Mereka mendengar petir, guntur, deru angin,
badai, gempa dan peristiwa lain yang dahsyat. Para warga pada zaman
dahulu juga percaya pada berbagai bentuk kepercayaan, seperti
animisme dan dinamisme, yaitu suatu kepercayaan bahwa benda-benda
dan tumbuh-tumbuhan mempunyai nyawa dan roh seperti manusia dan
binatang.

Persoalan sehat dan sakit dalam kehidupan masyarakat di Ipuh
adalah masalah yang sudah lama muncul seiring dengan bermukimnya
mereka pada awalnya di tepi Sungai Batang Muar atau lazim juga
disebut dengan Sungai Ipuh. Berbagai macam pengetahuan
dikembangkan warga untuk mengantisipasi kedatangan penyakit. Pada
prinsipnya pengetahuan yang dikembangkan itu bersifat adaptif.
Bentuk-bentuk upaya dalam beradaptasi yang diperbuat oleh para warga
dalam pemecahan masalah kesehatan adalah dengan berobat ke rumah
sakit, klinik kesehatan, balai pengobatan dan lain-lain. Namun tidak
seluruh masyarakat menerimanya, buktinya masih banyak warga yang
mempergunakan sistem media tradisional untuk menyembuhkan
penyakit mereka. Hal ini bertanda masih kuat kepercayaan yang dimiliki
masyarakat akan makhluk supranatural yang dapat menganggu
keseimbangan kesehatan manusia dan menyebabkan seseorang menjadi
sakit (penyakit yang datang sendiri atau didatangkan).

Demikian pula halnya, untuk memulihkan dan mengembalikan
kesehatan seseorang yang disebabkan oleh makhluk supranatural ini,
penanggulangannya bukanlah dilakukan oleh dokter. Menurut
kepercayaan tradisional, dokter tidak mempunyai kemampuan dan tidak
mempunyai keahlian untuk mengobati penyakit yang disebabkan oleh
kuasa ghaib. Menurut keyakinan dan kepercayaan masyarakat
tradisional di Kecamatan Ipuh, seperti di Desa Sibak dan Desa
Semundam, pengobatan ini hanya bisa dilakukan oleh seorang atau
tokoh yang memiliki kemampuan untuk menguasai dan mempergunakan
kekuatan-kekuatan serta kaidah-kaidah ghaib yang ada didalam alam.
Orang yang memiliki kemampuan magic ini oleh masyarakat tradisional
disebut dengan dukun, yakni orang yang dipercayai memiliki
kemampuan untuk membuat orang menjadi sakit atau menyembuhkan
orang sakit oleh ilmu ghaib.

Pada konteks kehidupan sekarang, secara umum masyarakat
Kecamatan Ipuh memeluk agama Islam dan menjadikan agama Islam
sebagai acuan dalam bertingkah laku, termasuk juga dalam kegiatan
adat seperti dalam prosesi pernikahan dan lain sebagainya. Di samping
menganut agama Islam, masyarakat desa juga percaya adanya tempat-
tempat keramat, dan adanya makhluk halus. Kepercayaan ini
diaktualisasikan dalam bentuk pemberian sesajen berupa hewan temak
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maupun berbagai jenis makanan yang disertai dengan doa-doa dan
permohonan.

Beberapa bentuk kepercayaan yang dimilki oleh masarakat Ipuh
adalah sebagai berikut:

1. Keramat Dakui

Keramat Dakui dipercaya oleh warga berlokasi di daerah sekitar
Sungai Batang Muar. Namun menurut beberapa informan, keramat itu
sudah dipindahkan sehingga tidak memiliki nilai sakral lagi. Tempat
keramat ini berupa tebing yang tinggi dengan rumpun bambu yang lebat.
Rumpun bambu tersebut diyakini oleh warga adalah galah bambu Putri
Rindang Bulan ketika mengarungi Batang Muar. Penduduk meyakini
bahwa keramat ini mempunyai kekuatan untuk mengabulkan
permohonan orang yang datang meminta pertolongan. Syarat yang harus
dipenuhi oleh pengunjung adalah mengucapkan permohonan dengan
sungguh-sungguh sambil membakar kemenyan (pedupaan) dan setelah
mengucapkan permohonan orang tersebut harus mengucapkan niatnya.
Apabila permohonannya telah dipenuhi maka dia harus melepaskan
seekor ayam atau kambing di tempat keramat tersebut.

Kambing atau ayam yang dilepas adakalanya hilang tanpa dapat
diketahui kemana rimbanya. Menurut beberapa warga binatang tersebut
telah diambil oleh makhluk halus penghuni Keramat Dakui tersebut.
Ada juga warga yang mengatakan bahwa binatang tersebut dapat saja
diambil kembali, namun harus minta izin kepada roh penguasa keramat
tersebut. Bila tidak minta izin, orang yang mengambil tersebut akan
menderita sakit yang hanya dapat disembuhkan bila sudah
mengembalikan hewan yang diambilnya dari tempat keramat tersebut.

2. Makhluk Halus (Orang Bunian)

Orang bunian adalah sebutan warga untuk makhluk halus yang
tidak tampak oleh mata manusia biasa dan diyakini ada serta berdiam di
banyak tempat. Hanya orang-orang tertentu dan pada saat tertentu pula
makhluk halus tersebut dapat dilihat. Makhluk halus orang bunian
sering membawa orang (manusia) ke suatu tempat tanpa disadari dan
tidak bisa ditemukan oleh para warga Keyakinan adanya makhluk halus
ini pemah dialami oleh salah seorang warga. Pada suatu sore salah
seorang warga sedang mengambil udang di tepi Sungai Batang Muar
yang terkenal dengan tebing-tebingnya yang tinggi dan terjal. Ketika
hari sudah magrib, orang tersebut belum juga selesai menangkap udang
karena terlalu asyik dan mengharap hasil yang banyak. Tanpa sengaja
dia melihat tebing yang tinggi tersebut berubah menjadi sebuah rumah
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yang cukup indah dan mewah serta dihuni oleh laki-laki dan perempuan
yang sangat cantik dan berambut panjang. Penampakan tersebut
membuat warga tersebut ketakutan dan segera pulang meninggalkan
tangkapan beserta alat-alat tangkapnya.

Masyarakat Ipuh percaya bahwa Orang Bunia tidak akan
mengganggu manusia bila manusia tidak mengganggu Orang Bunian,
berbicara atau melakukan tindakan yang tidak baik seperti memaki atau
buang air sembarangan tanpa permisi. Warga desa menyebut orang yang
sakit karena diganggu Orang Bunian disebut tesapu (tersapa) dan hanya
bisa disembuhkan bila orang sakit tersebut pergi ke tempat dia
melakukan kesalahan dan meminta maaf atas kelakuannya serta
melepaskan ayam atau kambing sebagai persembahan permohonan maaf
kepada makhluk halus tersebut.

Kasus lain yang pernah terjadi adalah ketika seorang penduduk
hilang dan setelah dicari-cari selama dua han tidak dapat ditemukan.
Kemudian, ditanya seorang dukun (medicine man). Oleh dukun
dikatakan bahwa orang tersebut dibawa oleh Orang Bunian (dalam
bahasa Pekal disebut kemang). Atas usaha sang dukun, orang yang
hilang tersebut ditemukan di pucuk pohon yang sangat tinggi, yang
secara logika tidak mungkin bisa dipanjat oleh orang tersebut yang
hanya seorang remaja putri. Orang tersebut juga mengaku tidak tahu-
menahu kenapa dia berada di atas pohon tersebut.

Secara umum kepercayaan akan adanya Orang Bunian dimiliki
oleh penduduk yang berada di sepanjang pantai dan aliran sungai serta
bekerja sebagai nelayan. Untuk menghormati roh penguasa laut atau
sungai tersebut, masyarakat melakukan upacara sesaji laut. Upacara ini
dilaksanakan bila terjadi musibah di laut atau di sungai yang dialami
oleh para warga nelayan.Di samping itu, upacara sesaji juga dilakukan
karena hasil tangkapan yang sangat sedikit dalam beberapa hari
sedangkan cuaca cukup baik. Biasanya upacara sesaji dilakukan di
pantai muara Sungai Batang Muar dengan memberi makan seluruh
undangan yang hadir. Sedangkan makanan untuk penguasa sungai
adalah berupa nasi kuning lengkap dengan ayam bakar utuh kecuali
kepala dan kaki ayam. Bagian dalam ayam harus ikut dan utuh dalam
sesaji tersebut. Makanan ini disebut nasi punjung. Nasi Punjung
kemudian dipersembahkan kepada roh penguasa Sungai Batang Muar
dengan doa-doa dan permohonan rezeki dan keselamatan para nelayan
yang dipimpin oleh seorang dukun. Setelah selesai, makanan tersebut
dibagi-bagikan kepada seluruh undangan untuk dimakan bersama.
Masyarakat percaya bahwa di laut dan di sungai penunggu yang
berkuasa, yang disebut pemunggu lawt dan diyakini adalah roh
dari orang-orang yang meninggal di laut. Dengan keyakinan ini, mereka
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percaya bahwa penunggu laut dan sungai dapat mengabulkan
permintaan seseorang, baik berupa kesembuhan penyakit dan mendapat
rezeki. Permohonan kesembuhan disampaikan dengan membawa nasi
punjung (nasi kuning) dan memanggil nama orang yang meninggal di
laut dan diyakini sudah menjadi penghuni laut.

3. Upacara Tolak Bala

Upacara Tolak Bala (upacara tolak bala) pada masyarakat Desa
Sibak dan Desa Semundam dilakukan bila terjadi musibah seperti
penyakit, panen gagal atau nelayan tidak mendapatkan hasil tangkapan.
Upacara ini dapat melibatkan warga lebih dan satu desa, tergantung
kesepakatan masyarakat. Upacara Tolak Bala yang pernah dilaksanakan
adalah dengan melakukan tahlilan berjalan di sekeliling desa. Upacara
Tolak Bala berlaku juga pada orang-orang yang melakukan kesalahan
seperti mencuri atau memfitnah. Orang yang bersalah dan korban
disidang secara adat oleh perangkat adat yang dipimpin oleh kepala desa
sebagai pengunci adat. Selanjutnya kedua belah pihak bersalaman dan
saling meminta maaf serta dilanjutkan menyalami seluruh orang yang
hadir. Setelah selasai acara tersebut dilanjutkan dengan acara tahlilan
dan makan bersama yang disediakan oleh orang yang bersalah tersebut
sebagai penebus kesalahannya. Ketentuan ini tidak hanya berlaku pada
masyarakat asli, tetapi juga seluruh penduduk desa walaupun berasal
dari luar. Hal ini berfungsi sebagai kontrol sosial yang dilakukan secara
adat. Sehingga bila terjadi pelanggaran, harus diselesaikan dahulu secara
adat dan bila tidak bisa diselesaikan lalu diserahkan ke kepolisian. Tidak
Jarang pula, pihak kepolisian mengembalikan pengaduan masyarakat
untuk diselesaikan dahulu secara adat.

Kepercayaan lainnya adalah dalam aktivitas perladangan.
Masyarakat Ipuh tradisional percaya bahwa padi mempunyai roh yang
disebut Dewi Sri, schingga pada penanaman pertama untuk
memasukkan bibit padi ke tanah yang telah diugal dilakukan oleh
penyulung (orang yang ahli menentukan hari baik untuk melakukan
penanaman). Setelah penyulung melakukan penanaman, dilanjutkan
dengan orang lain. Dengan adanya penghargaan terhadap Dewi Sri
tersebut, setiap tanaman padi dibuatkan ugal kecil yaitu tongkat kayu
yang berfungsi sebagai penyangga tanaman agar tetap tegak. Sebelum
panen, tangkai padi dikat, yang disebut dengan acara ngikat padi. Hal
ini dimaksudkan agar tanaman padi bertahan lama dan hasilnya banyak.

Dengan adanya kepercayaan terhadap roh padi tersebut, maka
sejak proses pembukaan lahan, penanaman, panen, hingga pengolahan
hasil dilakukan perlakuan khusus berupa pengucapan mantra-mantra
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(jampi-jampi) Di samping itu, dalam proses pelepasan padi dari
tangkainya tidak boleh diinjak-injak, tetapi dengan dibantingkan, karena
bila diinjak dianggap tidak menghormati.

4. Sosial Budaya

Pada konteks sosial budaya, masyarakat Ipuh tradisional
merupakan masyarakat sukubangsa Pekal, meskipun sekarang telah
berbaur dengan berbagai etnis lain, seperti etnik Batak dan etnik
Minangkabau. Secara umum kedatangan atau keberadaan sukubangsa
Pekal di wilayah Bengkulu pada umumnya belum diketahui dengan
pasti. Kenyataan tersebut disebabkan oleh karena belum ada bukti-bukti
yang jelas. Namum demikian, dari beberapa kajian mitologi, seperti
mitos Putri Seridang Bulan yang diyakini oleh masyarakat Pekal yang
mendiami wilayah Ketahun dan Ipuh, diceritakan bahwa asal-usul
mereka dari daerah Rejang dan Indera Pura Sumatera Barat. ° Selain itu,
masyarakat pekal yang ada di Kecamatan Ipuh, di Desa Sibak misalnya,
juga punya cerita mitos bahwa, asal-usul mereka dari Sungai Tarab
Tanah Datar Sumatera Barat. Dengan kata lain mereka berasal dari
Minangkabau. Namun bila diperhatikan unsur-unsur budaya yang
mereka miliki memang ada kesamaan antara sukubangsa Pekal yang ada
di wilayah Ipuh dengan Minangkabau, terutama sistem kekerabatan
yang sama-sama menganut garis keturunan matrilineal. Berbeda halnya
dengan Sukubangsa Pekal yang mendiami wilayah Ketahun, mereka
justru menganut sistem kekerabatan patrilineal; sama dengan
sukubangsa Rejang

Pemukiman masyarakat sukubangsa Pekal yang berada wilayah
Ipuh dimulai dari daerah Petalangan, yaitu suatu kawasan yang semula
merupakan hutan belukar untuk dijadikan daerah perladangan.
Sementara pemukimam awal masyarakat Pekal di Desa Sibak terpusat di
tepian Sungai batang Muar, yaitu sekitar 2 Km dari pusat desa arah ke
Timur. Pembukaan daerah pemukimam dan peladangan baru
dimungkinkan karena daerah asal tidak dapat lagi mencukupi kebutuhan
dari anggota masyarakat, schingga diperluakan lahan baru. Awal
pertama kali perladangan dilakukan secara berpindah, kemudian karena
ada alasan-alasan lain perladangan dilakukan secara menetap. Pola
perladangan menetap diperkirakan ketika mereka mendapakan wilayah
yang mampu mencukupi kebutuhan akan pangan dalam jangka waktu

5 Nursyamsiah. 1997. Mitologi Malin Deman dan Puti Bungsu dalam Tradisi Gandai
pada Masyarakat Pekal. Skripsi. FKIP, (Universitas Bengkulu. Bengkulu. 1997. Hal
67).
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yang agak panjang. Perkembangan kehidupan sosial budaya berikutnya
memperlihatkan bahwa merecka mulai mengolah lahan tanah untuk
menghasilkan bahan pangan tersebut. Dengan telah dihasilkannya bahan
pangan dari budidaya tanaman dan pengolahan lahan menyebabkan
kecendrungan berpindah yang terdapat pada masyarakat peladang mulai
hilang dan masyarakat tersebut mulai mengandalkan hasil budidaya tani
sebagai sarana pemenuhan kebutuhan akan pangan.

Kebutuhan akan bahan pangan telah menyebabkan terjadinya
berbagai perubahan dan kemajuan dalam perkembangan kehidupan
kemasyarakatan pada setiap desa di Kecamatan Ipuh. Ketersediaan
bahan pangan yang melimpah menjadi suatu jaminan bagi kesejahtraan
para warga. Bahkan sekarang, tidak sedikit warga Ipuh yang
menopangkan perekonomiannya dari hasil penanaman sawit, berdagang
dan sebagainya.

Sebagaimana ditulis sebelumnya masarakat Pekal di Ipuh
menganut sistem kekerabatan matrilinial, yang menarik garis keturunan
berdasarkan garis keturunan ibu. Prinsip-prinsip dalam sistem
kekerabatan ini merupakan kekhasan yang membedakan kelompok
masyarakat Pekal ini dengan masyarakat kubangsa Pekal yang ada di
daerah lain, seperti di Kecamatan Ketahun. Melalui sistem kekerabatan
inilah masyarakat merumuskan serta membangun suatu tatanan
masyarakat yang terorganisir dalam konteks sosial, adat dan budaya.
Sistem matrilinial juga mengatur masalah pewarisan, baik terkait pusako
adat berupa tanah dan harta kekayaan alam maupun sako atau gelar
dalam garis kekeluargaan. Pusako berupa harta kekayaan dan tanah
menjadi hak milik wanita dan sako merupakan hak waris kaum laki-laki,
yaitu mengacu pada pola pewarisan dari mamak ke kemenakan; sama
dengan di Minagkabau. Perbedaannya adalah, setiap laki-laki yang telah
menikah dan setiap warga yang memangku jabatan berdasarkan
ketentuan adat, seperti para kepala adat, tidak diberi gelar sepertihalnya
di Minangkabau. Mereka tetap dipanggil dengan nama sebagaimana
diberikan oleh orang tua semenjak kecil.

Secara sosial, hidup menetap bagi pasangan muda sesudah
menikah pada masyarakat bersifat wxorilokal, yaitu suami tinggal di
rumabh isterinya. Oleh karena itu, lahir konsep penataan rumah scbagai
tempat tinggal oleh para orang tua di Sibak Kecamatan Ipuh bahwa
mereka akan menyiapkan jumlah kamar yang diperlukan sejumlah anak
perempuan yang dimiliki. Namun demikian, biasanya setelah menikah
pasangan muda tersebut akan tinggal di rumah perempuan dalam
rentang waktu satu sampai dua tahun. Setelah itu, mereka akan berusaha

keluar mencari tempat kediaman baru, namun tetap di atas tanah kaum
isteri.
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Sebagaimana rumah tradisional masyarakat sukubangsa Pekal
pada umumnya, rumah tradisional masyarakat Ipuh disebut dengan
Rumah Tinggi, yang berbentuk panggung dengan posisi tangga berada
di samping kanan rumah bagian depan atau di tengah. Jarak lantai
rumah dengan tanah sekitar 1 meter — 2 meter. Kolong rumah biasanya
dimanfaatkan olech penghuni rumah untuk menyimpan kayu bakar yang
telah dipotong-potong, di samping juga dimamfaatkan sebagai kandang
temak ayam atau sejenisnya. Bagian-bagian dari Rumah Tinggi adalah
berando (beranda/teras), lero (ruang tamu), bilik (kamar tidur), amben
(ruang belakang biasa dipakai untuk ruang makan) dan dapo (dapur).®
Penataan ruangan rumah memperlihatkan kuatnya pertimbangan
keselamatan dan keamanan bagi anak perempuan. Hal tersebut
ditunjukkan oleh terbatasnya ruang tengah untuk dimasuki orang asing
serta posisi ruangan tidur bagi anak perempuan yang berada di tengah
bangunan rumah. Ruangan tidur orang tua berada di sebelah ruang tidur
anak perempuan. Penataan tersebut juga dimaksudkan untuk untuk
menjaga anak perempuan dari berbagai kemungkinan perilaku yang
buruk yang datang dari lingkungan. Rumah Tinggi dibuat dari bahan
baku yang didapat dani hutan serta lingkungan alamiah di sekitar
pemukiman warga. Tiang Rumah Tinggi terbuat dari balok kayu
berbentuk bulat dan dinding rumah umumnya terdiri dan kulit kayu.
Pada saat sckarang, kebanyakan dinding rumah sudah memafaatkan
papan. Atap rumah terbuat dari daun kelapa yang disusun. Namun
cukup disayangkan, pada konteks sckarang keberadaan dan fungsi
Rumah Tinggi secara berangsur telah tergantikan oleh bangunan rumah
yang memanfaatkan bahan dari batu dan semen.

Dalam hal hubungan antara orang yang sckerabat atau sekaum,
diikuti pula oleh sopan santun dalam penggunaan istilah kekerabatan
atau panggilan dalam kehidupan schari-hari yang menentukan status
seseorang tersebut serta bagaimana pula dia harus memanggi orang lain.

® Setiap bagian dari Rumah Tinggi memiliki fungsi yang berbeda dan harus
disesuaikan dengan pemanfaatannya. Teras adalah ruang terbuka paling depan dari
sebuah rumah. Teras dimanfaatkan untuk tempat bersantai bagi para penghuni rumah,
tempat bermain anak-anak dan tempat menerima tamu. Setiap tamu yang datang akan
dipersilahkan naik serta duduk di kursi yang telah disediakan di teras. Tamu yang tidak
menginap biasanya hanya diterima sampai di teras, sedangkan tamu yang menginap
dipersilahkan masuk ke ruang tamu. Adalah tidak sopan bila tamu yang bukan kerabat
dekat langsung masuk ke ruang tamu atau bahkan ke ruang keluarga. Bagian lainnya
adalah bilik. Bilik merupakan tempat tidur untuk orang tua dan anak perempuan.
Biasanya bilik pada rumah tinggi hanya ada dua atau tiga buah, tergantung pada besar
kecilnya rumah tersebut, sekaligus tergantung jumlah anak perempuan yang ada di
rumah tersebut. Kamar tidur hanya diperuntukkan buat orang tua dan anak perempuan,
sedangkan anak laki-laki dianggap tidak perlu tidur di kamar dan bisa tidur di mana
saja, terutama di ruang keluarga atau ruang tamu.
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Beberapa istilah kekerabatan yang diucapkan dalam kehidupan sehari-
hari yaitu sebagai berikut:

l.
2.
i 8

= a s e

11.

12,
13.

Orang tua laki-laki dipanggil dengan pak, apak.

Orang tua perempuan dipanggil dengan mak.

Orang tua laki-laki/perempuan yang telah punya anak dipanggil
dengan pak, apak /mak dengan menambah nama anak
dibelakangnya.

Anak laki-laki dipanggil Buyung.

Anak perempuan dipanggil upik.

Adik memanggil kakak perempuan dengan uni dan ayuk.

Kakak laki-laki dipanggil dengan uwo.

Kakak memanggil adik dengan menyebut nama si adik.

Mertua memanggil menantu, baik laki-laki/perempuan, dengan
paggilan anok.

. Saudara laki-laki ayah/ibu yang lebih muda dipanggil

pakcik/makcik.

Saudara laki-laki ayah/ibu yang lebih tua dipanggil dengan
pakwo/makwo.

Orang tua dari ibu /bapak yang laki-laki dipanggil dengan nek.

Orang tua dar ibu /bapak yang perempuan dipanggil dengan
ebak.

XX
e
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: Rumah Tinggi, Rumah Tradisional Masyarakat
Sukubangsa Pekal di Desa Sibak.
Keterangan

[] Jendela tanpa daun jendela [[] Jendela dengan jeruji kayu

Pintu beranda tanpa daun pintu
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5. Kesenian

Kesenian tradisional (kesenian lisan) sebagai produk
kebudayaan, di dalamnya terkadung nilai-nilai yang semestinya menjadi
referensi bersama dari masyarakat pendukungnya secara keseluruhan.
Bahkan, pengelolaan konflik di tengah masyarakat dapat dijembatani
dengan kesenian. Pada konteks ini, keberadaan dari kesenian yang
mengisyarakatkan terjadinya perpaduan nilai budaya dari beberapa etnis
diasumsikan mampu menjadi perekat dan pemersatu. Konsekuensinya
adalah, perbedaan-perbedaan yang muncul disebabkan oleh berbagai
kepentingan tersebut tidak menjadi pemicu untuk munculnya berbagai
persoalan kolektif yang berujung pada terjadinya konflik. Justru,
perbedaan-perbedaan tersebut bisa menjadi pendorong semangat untuk
saling melengkapi di tengah masyarakat.

Masyarakat Desa Sibak dan Desa Semundam misalnya memiliki
beberapa bentuk kesenian tradisional (kesenian lisan), yang lebih
dikenal dengan istilah pegang pakai Desa Sibak, yaitu sebagai berikut :

1. Kesenian Sarapal Anam (Dzikir Adat). Kesenian tradisional

ini dilaksanakan setiap tanggal 12 Rabiul Awwal, sehingga
biasa disebut dengan tradisi mulud.

2. Kesenian Mengantar Bulan Mulud. Kesenian tradisional ini
diaksanakan pada tanggal 29 Bulan Sapar.

3. Perayaan 10 Muharam. Bentuk perayaan ini dilaksanakan di
mesjid, yang dilakukan dalam bentuk bertahlil dan berdoa
bersama.

B. HASIL PENCATATAN WARISAN BUDAYA TAKBENDA
1. Bejenjang Naik Batakah Turun

Ungkapan “bejenjang naik bertakah turun” merupakan bagian
dari tradisional dan ekspresi lisan lisan masyarakat Desa Sibak, Kec.
Ipuh, Kab. Muko-muko, terutama dalam upaya memaknai mekanisme
pergantian unsur pimpinan di tengah masyarakat, yang disarikan melalui
konsep gedang begele, secara sederhana ungkapan tersebut bermakna
bahwa untuk naik ke posisi jabatan yang lebih tinggi ada aturannya dan
untuk turun ke posisi jabatan terendahpun ada mekanismenya.

Sebagaimana menjadi bagian dari sukubangsa Pekal, masygrakat
Desa Sibak menganut prinsip kepemimpinan  sebagaimana
mengisyaratkan dalam konsep Gedang Begele. Oleh karena itu, seorang
anggota kaum akan memiliki hak yang sama uqtuk_dudpk pada satu
jabatan, serta akan naik keposisi jabatan yang lebih tinggi, atau justru
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akan turun ke posisi jabatan paling rendah, secara periodik dan
bergiliran.

Secara sosial, kenyataan yang terefleksi melalui ungkapan
“bejenjang naik bertakah turun” tersebut mengindikasikan adanya
mekanisme yang jelas dalam proses pergantian unsur pimpinan
masyarakat. Di samping itu, ungkapan tersebut berfungsi sebagai sistem
norma yang bersifat mengikat pada seluruh anggota kaum, yang pada
gilirannya memandu keberlangsungan terktualisasinya sistem nilai
kepemimpinan di tengah masyarakat Desa Sibak. Menurut Meistro,
ungkapan pepatah adat tersebut telah bersemayam sejak lama di jiwa
masyarakat Desa Sibak, sekaligus telah mampu membantu perilaku
berpolitik masyarakat yang terkelompok kedalam lima kaum, bahkan
hingga sekarang. Ungkapan yang mengisyaratkan identitas warga desa
tersebut telah berlaku sejak lama.

Bagaimanapun, ambisi menduduki satu jabatan pemimpin tetap
saja menghinggapi setiap anggota kaum yang ada di Desa Sibak. Oleh
karena itu, masyarakat adat mesti turut berperan dlam upaya meredam
lahimya dampak negatif dari ambisi yang berlebihan. Salah satunya
adalah dengan merumuskan mekanisme berdasarkan ketentuan adat. Fisi
tersebutlah yang kemudian tertuang, yang tetap berlaku hingga
sekarang. Berdasarkan keterangan maestro, meskipun ada usaha dari
segelintir warga untuk merubah kesepakatan adat, namun pagar
tradisional ternyata masih kokoh. Kenyataan tersebut tidak terlepas dari
usha pemuka masyarakat Desa Sibak dalam merapatkan barisan serta

menyatakan fisi dan persepsi dalam membangun masyarakat Desa Sibak
kedepan.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59’ 848’

E: 101°30’ 466° SW: 1,62 KM

Sumber Wawancara dengan Hj. Zainul, anggota BMA
Kecamatan Ipuh kabupaten Mukomuko.

(HP. 0852697377).

2. Bermulo Namo Desa Sabak
Bermula sehingga sekarang bernama Desa Sibak yaitu sebuah
desa yang terletak di Kec. Ipuh Kab. Muko-muko tersebutlah tiga

ron.lbongan. orang yang dipimpin oleh tiga orang datuk yang melakukan
perjalanan jauh dari daerah Sungai Tarab Luhak Tanah Datar, sekarang

merupakan daerah Kabupaten di Propinsi Sumatera Barat. Ketiga
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rombongan yang bersatu tersebut menempuh perjalanan selama
berbulan-bulan dengan menunggangi kuda. Mereka sempat singgah di
daerah Sungai Batang Sai Propinsi Jambi, selanjutnya mengikuti aliran
Sungai Batang Muar atau disebut juga Sungai Ipuh. Kemudian
sampailah mereka di daerah yang sekarang bernama Desa Sibak.

Oleh karena pertimbangan sempitnya lahan, maka ketiga
rombongan akhirnya berpisah. Satu rombongan bergerak ke timur serta
membuat dusun yang bernama Semundam dan Semaru. Satu rombongan
lagi bergerak ke selatan dan membuat dusun yang bernama Talang Arah
dan Talang Aru. Sementara rombongan ketiga yang menjadi generasi
awal Dusun Sibak tetap tinggal. Proses perpisahan tersebut diistilahkan
dengan ‘bersibak” yang berarti bergerak menjauhi dan meninggalkan.
Dari kata “bersibak” itulah lahir nama Dusun Sibak, sekarang menjadi
nama desa. Sebagaimana dikisahkan dalam pantun berikut :

Dusun Sibak Dusun Semaru

Semundam kualonyo

Agak-agak kato terlalu

Siang dan malam digilonyo.

Menurut narasumber, sejarah berdirinya Desa Sibak, Kec. Ipuh
kab. Muko-muko tidak terlepas dari peristiwa kedatangan rombongan
dari daerah Sungai Tarab Kab. Tanah Datar Provinsi Sumatera Barat.
Rombongan tersebut dipimpin oleh tiga orang datuk, sehingga kemudian
terkelompok menjadi tiga bagian. Mereka sempat menyinggahi daerah
Sungai Batang Sai di daerah Jambi sekarang, kemudian mengikuti aliran
sungai di banyak desa di Kec. Ipuh Kab. Muko-muko sekarang,
termasuk dengan Desa Sibak. Masyarakat Sibak awalnya berdiam
dipingiran Sungai Batang Muar. Banjir air sungai yang terjadi pada
tahun 1989 telah mengakibatkan berpindahnya warga ke arah barat,
terutama terpusat pada daerah ketinggian. Sekarang berada di sebelah
timur jalan lintas Sumatera Bengkulu, terutama apabila menempuh jalur
Muko-muko.

Terkait dengan asal mula bernama Sibak, narasumber menerangkan
bahwa “sibak” bermakna berpisah atau bergerak menjauh dan
memencar. Makna tersebut berdasar pada berpisahnya ketiga
rombongan awal nenek moyang masyarakat Sibak. Satu rombongan
sekarang berdomisili di seberang sungai, rombongan kedua bergerak
arah ke selatan dan rombongan ketiga tetap tinggal, itulah generasi
pertama masyarakat Sibak. Dapat disimpulkan kiranya kata “sibak”
berasal dari kata “bersibak atau menyibak” sekaligus bermakna
“berpisah”, menjauh dan memencar”.
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Asal Karya Desa Sibak Kecamatan [puh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 597 849’

E: 101° 30’ 296’

Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.

HP. 085367033556).

3. Dzikir Rebana

Dzikir Rebana merupakan nama dari satu genre kesenian
tradisional yang terdapat di Desa Semundam Kecamatan Ipuh
Kabupaten Muko-muko. Dari nama kesenian ini dapat disimpulkan
bahwa kegiatan penampilan kesenian ditandai dengan kegiatan berdzikir
dan memukul alat musik rebana. Pemain kesenian dzikir rebana tidak
terbatas, dalam artian boleh sebanyak-banyaknya. Biasanya kesenian
yang bertemakan ajaran Islam ini ditampilkan pada acara memuliakan
benih (misah benih), pada acara resepsi pemikahan warga. Pemain
dzikir rebana seluruhnya laki-laki, sekaligus kesemua laki-laki tersebut
membawa sebuah rebana. Di samping menggunakan alat musik berupa
rebana, kesenian dzikir rebana juga memakai sebuah kitab Islam, yang
disebut kitab berzanji. Oleh karena itu pula, secara tekstual kesenian
tersebut menggunakan teks berbahasa arab. Teks tersebut didendangkan
(didzikirkan) oleh seluruh pemain dengan suara merdu dan serentak.

Secara sosial kesenian dzikir rebana berfungsi sebagai media
berekspresi sambil bersilaturahmi dan bersyukur. Melalui kesenian
inilah, diantaranya, terlihat kekompakan dan kebersamaan masyarakat
Semundam, terutama dalam upaya mempertahankan identitas mereka
sebagai masyarakat yang beradat dan beragama.

Berdasarkan keterangan narasumber, kesenian dzikir rebana
sebagaimana dimiliki oleh warga Desa Semundam Kecamatan Ipuh
Kabupaten Muko-muko, mengisyaratkan upaya warga untuk
memadukan nilai-nilai keislaman dengan nilai-nilai adat lokal. Kesenian
ini diyakini narasumber hadir di Desa Semundam semenjak nenek
moyang mereka merintis berdirinya pemukiman, yaitu berlangsung
sekitar 1780-an. Kesenian dzikir rebana berkembang dimasa itu
beriringan dengan proses persebaran agama Islam, terutama di daerah
Ipuh sekarang. Kenyataan tersebut didukung oleh kenyataan bahwa teks

kesenian dzikir rebana adalah teks berbahasa arab yang dikenal dengan
istilah berzanji.
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Perkembangan  ilmu pengetahuan dan teknologi juga
berimplikasi pada berubahnya pola hidup masyarakat Desa Semundam,
termasuk pada aspek seni dan kebudayaan. Oleh karena itu, terutama
semenjak tahun 1980, yang diawali oleh momentum pemilihan kepala
desa pertama di Semundam, fungsi dan keberadaan kesenian dzikir
rebana pun mengalami perluasan, khususnya pada aspek kepentingan
pertunjukan. Semenjak tahun tersebut hingga sekarang, pertunjukan
dzikir rebana dipertunjukkan pada acara-acara bemuansa adat, seperti
acara pernikahan, acara khatam Quran dan sebagainya. Kondisi
demikian dinilai narasumber sebagai gejala yang wajar, karena yang
terpenting adalah kesenian dzikir rebana tetap eksis, sekaligus tetap
tampil di tengah masyarakat Desa Semundam pada khususnya.

Asal Karya Desa Semundam Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59’ 932’
E: 101° 29’ 585’

Sumber Wawancara dengan Jepri. R, Kepala Desa
Semundam  Kecamatan  Ipuh  Kabupaten
Mukomuko

(HP. 081367142592.

4. Gandai Semundam

Kesenian tradisional tari gandai merupakan icon masyarakat
Desa Semundam Kecamatan Ipuh Kabupaten Muko-muko. Kesenian ini
demikian komplit, terutama disebabkan oleh adanya beberapa judul tari
yang tampil atas nama tari gandai, seperti tari lampu, tari piring, tari
menjung dan tari nenet. Pada setiap permulaannya, penampil tari gandai
selalu berjumlah genap, yaitu antara 2 orang penari sampai berjumlah 6
penari. Setiap penari tersebut mampu menarikan jenis-jenis judul tari
dimaksud. Biasanya tari gandai yang juga disebut dengan tari adat
ditampilkan pada kegiatan turun ke sawah, kegiatan menjelang kepala
desa sehabis lebaran, acara resepsi pernikahan serta acara menyambut
tamu pejabat ke Desa Semundam.

Setiap judul tarian dalam tari gandai berbeda gerakan, berbeda
lagu dan berbeda aluman musik. Adapun alat musik yang sering
digunakan adalah serunai/seruling, rebana dan gung. Disamping itu,
dalam setiap pertunjukan, seluruh penampil mesti mengenakan pakaian
adat termasuk juga para pemain musik dan pedendang.

Secara sosial tari gandai berfungsi sebagai refleksi identitas
masyarakat desa semundam, terutama di bidang seni tradisi. Di samping
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itu, pertunjukan tari gandai juga berfungsi sebagai media hiburan, media
berekspresi para penampil, sekaligus sebagai media penghormatan
kepada manusia, pemuliaan makhluk tuhan berupa tumbuhan, sekaligus
penyemarak acara resepsi pernikahan.

Kesenian tradisional gandai semundam mengisyaratkan bahwa
perhatian masyarakat Desa Semundam Kecamatan Ipuh Kabupaten
Muko-muko terhadap kebudayaan lokal, khususnya di bidang seni,
relatif baik. Kenyataan tersebut juga didukung oleh besarnya perhatian
pemerintah desa khususnya terhadap kelestarian kesenian dimaksud,
baik dari aparat Desa Semundam sendiri maupun dari tokoh-tokoh adat
dan para ulama. Sebagaimana keterangan narasumber, kesenian gandai
adat mengimplikasikan bahwa seni tradisi ini tidak sekedar ditampilkan
untuk tujuan menghibur, namun lebih dari itu merupakan bagian dari
kegiatan beradat Seni tradisi ini adalah semaraknya adat sekaligus
seninya para tokoh-tokoh adat.

Narasumber menjelaskan bahwa terutama menjelang tahun
1980-an, keberadaan gandai semundam demikian lekat dihati para
warga, disamping kehadirannya sebagai pelengkap acara adat beradat,
fariasi tarian dalam gandai telah menjadi daya tarik bagi meriahnya
setiap penampilan yang diadakan. Lebih lanjut, bahkan setelah melewati
tiga kali masa pemilihan kepala desa di Semundam, terakhir tahun 2007,
kecintaan masyarakat terhadap kesenian tradisional ini tidaklah surut.
Kondisi tersebut kiranya menjadi buah manis dari besinerginya para
pemuka masyarakat untuk melestarikan gandai semundam, sehingga

dengan sendirinya masyarakat antusias untuk sama-sama menjaga dan
melestarikan.

Asal Karya Desa Semundam Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02°59’ 932’

E: 101° 29’ 285’

Sumber Wawancara dengan Jepri. R dan Dahlan.
HP. : 081367142592).

5. Keranjang Rotan

Keranjang rotan merupakan salah satu hasil teknologi tradisional
masyarakat Desa Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko. Teknologi
tradisional ini tidak hanya digunakan untuk memudahkan usaha

pengangkutan pada berbagai usaha sehari-hari, namun juga hadir pada
acara-acara bemuansa adat dan agama.

23



Keranjang rotan terbuat dari bahan rotan yang dianyam, serta
alas keranjang menggunakan bambu atau kayu. Pada proses
penggunaannya, adakalanya keranjang rotan diletakkan di atas kepala
dan adakalanya diapit di pinggang dengan menggunakan tangan.

Khusus pada kegiatan bemuansa adat dan agama, seperti pesta
perkawinan dan khatam quran, keranjang rotan berfungsi sebagai alat
untuk membawa kelengkapan dapur, seperti, beras, daun pisang, dan
potongan kayu api berukuran kecil dan kelapa. Biasanya, kelengkapan
dapur tersebut dibawa oleh kaum ibu di Desa Sibak dengan maksud
membantu meringankan beban sebuah keluarga, yang dilakoni khusus
oleh kaum perempuan tersebut, yang masing-masing mereka membawa
satu keranjang rotan, diistilahkan dengan tradisi ngantar pertolongan.
Aktifitas budaya yang tampak pada tradisi ngantar pertolongan tersebut
merefleksikan kuatnya hubungan kekerabatan yang terbina di tengah
masyarakat Desa Sibak.

Sebagai satu hasil teknologi tradisional masyarakat Desa Sibak
Kec. Ipuh Kab. Muko-muko, keranjang rotan merupakan alat yang
memiliki fungsi sosial adat digunakan secara bersama sama dalam
tradisi ngantar pertolongan berlangsung, yaitu digunakan oleh kaum ibu
sebagai alat mengangkut kelengkapan tradisi. Berdasarkan keterangan
narasumber, keranjang rotan dibuat oleh masyarakat desa dengan
memanfaatkan hasil alam, yaitu tumbuhan rotan. Narasumber menduga
bahwa keranjang rotan telah dibuat dan digunakan oleh warga desa pada
masa pemerintahan dusun, yaitu berlangsung dan tahun 1980-1903.
Hingga konteks sekarang, setelah tiga kali pergantian kepala Sesa Sibak,
keranjang rotan masih akrab dengan warga, terutama tampak pada acara
resepsi pemnikahan.

Nilai kepedulian sesama warga, terutama antar kaum ibu,
demikian terasa dari pemanfaatkan keranjang rotan. Hampir setiap
rumah di desa pun memiliki keranjang rotan, bahkan ada yang sampai
tiga buah keranjang. Semakin banyaknya hasil teknologi di bidang
pengangkutan ternyata tidak menggeser posisi keranjang rotan.
Kenyataan tersebut diyakini narasumber sebagai bukti bahwa ada nilai
adat yang melekat pada teknologi tradisi tersebut, yakni kepedulian,
kebersamaan dan kegotong royongan.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten

Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59 849’

E: 101° 30’ 296’

Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.

HP. 085367033556).
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6. Legenda Malin Deman

Cerita legenda Malin Deman merupakan satu cerita rakyat yang
menyimpan nilai-nilai sejarah, serta dipahami oleh warga Desa Sibak
Kec. Ipuh sebagai sebuah cerita yang mengandung nilai kebenaran kisah
masa lalu. Warga desa menganggap kebenaran dari cerita legenda ini
dengan berpegang pada adanya bukti-bukti yang menunjukan kerabatan
dari Malin Deman itu sendiri. Bukti-bukti tersebut sekarang berlokasi di
Dusun Talang Arah yang berjarak sekitar 25 Km dari Desa Sibak arah
ke utara, yaitu berupa terdapatnya sebuah lapangan yang diyakini
sebagai gelanggang pacuan kuda Malin Deman serta terdapatnya tambat
kuda Malin Deman.

Masyarakat Desa Sibak percaya bahwa Malin Deman yang
dimaksud dalam cerita berasal dari Minangkabau, serta dalam proses
pengelanaannya mencari ilmu dan pengalaman. Hal tersebut
mengindikasikan kuatnya hubungan warga Desa Sibak, sebagai bagian
dari sukubangsa Pekal, dengan Minangkabau, terutama dalam aspek
sosial, budaya dan sejarah. Oleh karena itu pula, terutama pada zaman
dahulu cerita legenda Malin Deman berfungsi sebagai kontrol sosial
kemasyarakatan bahwa, dalam aspek sosial, budaya dan sejarah, warga
Desa Sibak memiliki asal-usul yang jelas, yaitu berasal dari
Minangkabau.

Berdasarkan keterangan narasumber, terutama pada sekitar tahun
1980, cerita legenda Malin Deman demikian lekat pada ingatan
masyarakat Desa Simbak. Bahkan, pada masa itu, cerita Malin Deman
tidak hanya dikenal di kalangan warga Desa Sibak, namun juga di
banyak warga desa di Kec. Ipuh. Barulah kemudian, setelah tahun 1980,
cerita legenda Malin Deman berangsur hilang dari tengah masyarakat.
Semakin beragamnya rutinitas keseharian warga, serta semakin
menariknya tanyangan media informasi seperti TV dan berbagai media
massa lainnya, menjadi faktor penting yang menyebabkan semakin
biasnya cerita tersebut. Narasumber meyakini bahwa cerita Malin
Deman berasal dari Minangkabau. Berbagai bukti yang yang terdapat di
Dusun Talang Arah, yang berjarak sekitar 25 km dari desa Sibak. Malin
Deman yang dimaksudkan warga adalah dia yang juga dikenal pada
cerita rakyat yang berkembang di Minangkabau Sumatera Barat.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten

Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59" 849’

E: 101° 30’ 296’

Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak

Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.
HP. 085367033556).
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7. Legenda Semundam

Kata “semundam” berasal dari “mundam”, yaitu sejenis cawan

kuno yang terbuat dari tanah liat. Kata “mundam” kemudian mendapat
awalan /se/, sehingga menjadi Semundam”

Menurut cerita, tersebutlah seorang perempuan yang sudah lama
ditinggal oleh kakak laki-lakinya. Perempuan yang dipercaya sebagai
nenek moyang masyarakat Serambi Baru Talang Arah tersebut
kemudian mengirim sebuah cawan kuno (mundam) ke arah bawah,
tepatnya ke daerah Desa Semundam sekarang. Pengiriman mundam
yang berisi tiga helai rambut dan tiga buah jeruk nipis tersebut dikirim
dengan cara menghanyutkan pada aliran Sungai Batang Muar sekarang.
Rambut tiga helai dan jeruk nipis tiga buah tersebut merupakan pertanda
kepada si kakak yang pergi bahwa adik perempuannya masih hidup.

Setelah lama hanyut dibawa air Sungai Batang Muar, cawan
kuno tersebut kemudian sampai ke tepian daerah Semundam sekarang.
Keanehan pun terjadi “mundam” terbenam ke dalam dasar sungai dan
tidak pemah muncul lagi ke permukaan. Isyarat metafisik tersebut
kemudian menjadi petunjuk bahwa kakak si perempuan berada di daerah
sekitar terbenamnya “mundam”. Anehnya lagi, terbenamnya “mundam”
tersebut ternyata diketahui oleh si adik yang tinggal di hulu Sungai
Batang Muar. Bertemulah kakak beradik yang telah lama berpisah.
Lebih penting lagi, mereka sepakatilah bahwa si adik kembali ke daerah
hulu sungai dan si kakak tetap tinggal di daerah sekitar terbenamnya
mundam. Si kakak kemudian mendirikan pemukiman yang bernama
"mundam”. Sekarang bernama desa yaitu Desa Semundam.

Menurut narasumber, cerita Legenda Semundam atau biasa juga
disebut dengan Cerito Muncam Terbenam dan Cerito Mundam menjadi
dasar bagi pemberian nama desa yang sckarang ditempati oleh
masyarakat di salah satu tepian Sungai Batang Muar. Terutama pada
zaman dahulu, cerita tersebut demikian lekat dalam ingatan warga, yaitu
pada dekade tahun 1870-menjelang tahun 1850-an. Sebagaimana
diterangkan oleh narasumber, Desa Semundam mula terbentuk sekitar
tahun 1870-an. Pada masa itu masih berbentuk dusun, yaitu Dusun
Mundam. Generasi awal yang menempati dan merintis berdirinya Dusun
Mundam berasal dari Banten Provinsi Jawa Barat sekarang. Mereka
berlayar ke Sumatera untuk tujuan menyebarkan agama Islam dan
singgah serta berdiam di Semundam.

Pada tahun 1850 dipilihlah pemimpin pertama masyarakat
Semundam, yaitu bernama Dt.Abdullah, yang memerintah selama 30
tahun. Pemimpin kedua adalah Dt.Nardin dan pemimpin ketiga
adalah Dt.Yarat, yang masing-masingnya memerintah selama 20 tahun.
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Selanjutnya, selama masa kepemimpinan 10 tahun, Sibak dipimpin oleh
Dt. Adam Basri, Dt Aminullah, Dt Manali, Dt Janari, dan M.Kamal.
Tahun 1980 diadakan pemilihan kepala desa pertama dan terpilih
Bpk.Basrin.K. Pemilihan kades kedua dan ketiga dimenangkan oleh
Bpk. Siardin dan Bpk. Syafei. Terakhir pada pemilihan kepala desa
tahun 2007 terpilih Bpk. Jepri R. yang memerintah sampai sekarang.

Asal Karya Budaya | Desa Semundam Kecamatan Ipuh Kabupaten
Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi S: 02° 59, 932
E: 101°29’ 585

Sumber Wawancara dengan Jepri R, Kepala Desa
Semundam Kecamatan Ipuh Kabupaten
Mukomuko.

HP. : 081367142592).

8. Lesung Kayu

Lesung Kayu merupakan satu hasil teknlogi tradisional
masyarakat Desa Sibak. Jenis teknologi ini terancam punah, terutama
disebabkan oleh kemajuan teknologi, terutama dalam pengolahan padi.
Lesung Kayu terbuat dan kayu bermateri keras, berukuran sedang serta
dilengkapi dengan alat penumbuk yang juga terbuat dari kayu. Biasanya,
penyimpanan Lesung Kayu sangat berguna bagi ibu-ibu, yaitu untuk
memisahkan beras dari kulitnya. Pada acara-acara pesta yang diadakan
oleh warga desa, biasanya keluarga kerabat akan menyumbangkan
Lesung Kayu, sehingga proses pekerjaan di rumah pesta menjadi lebih
cepat dan mudah.

Secara moral tradisional keberadaan Lesung Kayu merefleksikan
baiknya nilai solidaritas dan tolong-menolong antar warga desa,
terutama pada mereka yang terikat oleh hubungan kekerabatan satu
kaum. Di samping itu, karena bentuknya yang unik, di dalam proses
pembuatan dan penggunaan Lesung Kayu mengisyaratkan luhumya
nilai-nilai  pengetahuan tradisional masyarakat desa, terutama
diperlihatkan oleh para pengrajin Lesung Kayu yang makin terpinggir.

Sebagaimana disaksikan oleh narasumber, keberadaan teknologi
tradisional Lesung Kayu, terutama terkait fungsinya, merepresentasikan
semangat gotong royang dan saling bantu yang dimiliki oleh masyarakat
Desa Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko. Hasil teknologi ini diyakini
oleh narasumber telah dibuat dan digunakan oleh warga desa semenjak
tahun 1980. Di samping itu, diduga bahwa pembuatannya mengacu pada
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proses pengalaman nenek moyang (puyang) masyarakat Desa Sibak
sebelum menepati daerah Sibak sekarang.

Pada perkembanganya, terutama disebabkan oleh perkembangan
ilmu pengetahuan, khususnya teknologi pengolahan padi menjadi beras,
keberadaan Lesung Kayu pun berangsur ditinggalkan. Kenyataan ini
terjadi semejak sekitar 1990, yaitu ketika pembangunan makin berfokus
pada upaya pemanfaatan teknologi yang lebih maju. Konsekuensinnya,
nilai kegotong royongan yang berlandaskan pada kepekaan terhadap
warga yang mengalami kesulitan seperti ketika mengadakan pesta,
khususnya seperti masa Lesung Kayu demikian bermanfaat, berangsur
pudar dari keseharian mereka. Sekarang, kalaupun ditelusuri maka tidak
banyak warga yang menyimpan Lesung Kayu di rumah. Kalaupun ada,
maka tidak lebih sekedar melengkapi alat perabotan dapur. Fungsi dan
nilai yang terkandung dalam proses pembuatan dan pemamfaatnya telah
tergantikan oleh berbagai bentuk hasil teknologi modem

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59° 849’

E: 101° 30° 296°

Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.

HP. 085367033556).

9. Main Ambat-ambatan

Subtsansi permainan tradisional “main ambat-ambatan” berfokus
pada kecepatan dan ketangkasan untuk menghambat pemain lawan dan
melewati pemain-pemain lawan. Jenis permainan tradisional anak-anak
Desa Sibak Kec.Ipuh Kab.muko-muko ini dilakoni oleh pemain dalam
jumlah banyak, berjumlah antara 6 — 20 orang pemain. Permainan ini
dilakukan pada sore hari menjelang magrib, yaitu bertempat di lapangan
terbuka; syarat mencukupi untuk membuat formasi permainan.

Pada proses bermain setiap peserta terbagi menjadi dua
kelompok, yaitu dibagi berdasarkan kesepakatan; satu kelompok
bertugas menghambat (mengambat) dan kelompok yang lain bertugas
melewati hambatan (melewati ambatan). Formasi pemain penghambat
dibuat berliku serta dijaga oleh salah seorang pemain penghambat pada
setiap likunya. Tugas kelompok lawan adalah melewati setiap pemain
penghambat tanpa tersentuh sedikitpun. Apabila mereka berhasil maka
akan keluar sebagai pemenang. Sebaliknya apabila tersentuh maka akan
dinyatakan kalah serta harus manggantikan tugas pemain penghambat.
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Secara sosial permainan “ambat-ambatan” mengajarkan
kekompakan, ketangkasan serta kerja tim yang solid. Di samping itu,
jenis permainan ini juga menasehatkan untuk ikhlas bertanggung jawab
terhadap kesalahan anggota tim, sekaligus kerendahan hati dalam
menerima kekalahan. Berdasarkan keterangan narasumber, permainan
tradisional ”main ambat” demikian digemari oleh anak-anak di Desa
Sibak Kecamatan Ipuh pada masa sebelum tahun 1980-an. Pada masa-
masa sebelum tahun tersebut, terutama didukung oleh kondisi alam
Desa Sibak, ”main ambat” menjadi salah satu bentuk permainan rutin di
kala sore hari, bahkan malam menjelang pukul 22:00 Wib.

Kenyataan kemudian berubah, terutama sejak pertengahan tahun
1980. ”Main ambat” berangsur ditinggalkan oleh anak-anak. Kondisi
tersebut didukung oleh perubahan keadaan alam, sekaligus oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama teknologi
yang menghasilkan berbagai jenis dan bentuk alat bermain bagi anak-
anak. Apalagi semenjak tahun 1988, yang ditandai oleh berlangsungnya
pemilihan kepala desa kedua di Sibak, kehidupan masyarakat terus
mengalami perubahan. Terutama dikalangan anak-anak berusia belasan
tahun ke bawah, yang sebagian besar waktunya adalah untuk bermain,
“main ambat” hampir-hampir tidak terlihat lagi. Anak-anak telah
disibukkan oleh kegiatan bermain sendiri di rumah-rumah mereka,
tentunya bersama beraneka ragam alat permainan yang lebih maju.
Sekarang nilai kebersamaan dan kekompakan dikalangan anak-anak
telah makin hilang, beriringan dengan hilangnya berbagai bentuk
permainan tradisional dari keseharian mereka, seperti halnya “main
ambat-ambatan”.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59” 849’

E: 101° 30° 296’

Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.
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10. Main Bagalah

Main begalah merupakan satu bentuk permainan tradisional yang
juga menjadi perilaku keseharian anak-anak di Desa Sibak Kec. Ipuh
Kab. Muko-muko, terutama pada masa dahulu. Jenis permainan ini
dilakoni oleh anak-anak usia belasan tahun ke bawah, laki-laki
maupun perempuan serta dalam jumlah banyak. Permainan begalah
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membutuhkan kelincahan fisik dalam berlari dan menghindar dari
tangkapan lawan. Pada pelaksanaan permainan, anak-anak yang
berjumlah hingga belasan orang, biasanya dalam jumlah genap seperti 8
orang, 10, 12, 14 orang dan seterusnya, dibagi menjadi dua kelompok.
Standar pembagian disesuaikan dengan pertimbangan kesamaan
kekuatan fisik untuk berlari dan menghindar meloloskan diri dari
tangkapan lawan, sehingga pertandingan menjadi seimbang,

Kemudian, perwakilan dari dua kelompok atau group akan
melakukan suit, yaitu untuk menentukan kelompok yang bertugas untuk
melewati rintangan. Kelompok yang yang kalah suit akan berjaga serta
berupaya menghalangi anggota kelompok lawan, yaitu dengan berfokus
pada garis lurus/garis galah yang dibuat sebanyak anggota kelompok.
Sementara itu, kelompok pemenang suit akan berusaha sekuat tenaga
melewati garis yang dijaga oleh masing-masing kelompok lawan.
Apabila salah seorang anggota kelompok yang bertugas melewati
rintangaan tertangkap atau tersentuh ketika melewati garis galah, maka
kelompok tersebut beralih tugas menjaga garis galah. Sebaliknya,
apabila salah seorang mereka berhasil melewati pihak lawan yang
menjaga garis galah terkahir, maka kelompok tersebut keluar sebagai
pemenang.

Menurut narasumber, permainan tradisional “main begalah”
mengajarkan kekompakkan, ketangkasan dan kerendahan hati pada
anak-anak Desa Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko. Jenis permainan
tersebut telah ada sejak lama dan berangsur hilang semenjak tahun
1990-an. Di samping itu, diduga jenis permainan tersebut dibawa oleh
nenck moyang masyarakat Desa Sibak serta demikian berkembang
ketika status masyarakat masih berbentuk marga/kaum.

Sekarang jenis permainan anak telah sangat beragam. Alat
pemmainan semakin berfariasi, sebagai imbas dari kemajuan teknologi.
Akibatnya, jenis permainan ini hampir tinggal dalam ingatan generasi
tua di Desa Sibak. Secara moral sosial, kondisi tersebut berdampak pada
makin menipisnya semangat kebersamaan dan kekompakkan.
Sebaliknya, yang tumbuh subur adalah spirit individualis, sekaligus
dipupuk dan dimanjakan oleh hasil teknologi permainan anak. Kondisi
tersebut dinilai narasumber sebagai gejala tidak baik bagi pertumbuhan
mental anak, generasi penerus Desa Sibak. Pada gilirannya, ketika
gerak-gerak individualis semakin sempit dan kesibukan para orang tua
semakin beragam, maka anak pun akan makin tidak mengenal sesama
mereka. Keasyikkan mereka adalah bergelut sendiri dan ditemani oleh
berbagai jenis alat bermain. Sebaliknya, kelemahan mereka adalah tidak
peka dengan lingkungan, bahkan dengan keluarga dan kerabat mercka
sendir.
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Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten

Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu
Letak Astronomi | S: 02° 59 849’
E: 101° 30’ 296’
Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak

Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.
HP. 085367033556).

11. Main Congkak

“Main Congkak™ adalah satu jenis permainan tradisional yang juga
dimainkan oleh anak-anak Desa Sibak, terutama pada zaman dahulu.
Permainan ini terutama dilakukan oleh anak-anak berjenis kelamin
perempuan. Namun demikian, tidak sedikit pula dimainkan oleh anak
laki-laki. Biasanya, permainan ini diadakan pada sore dan siang hari,
yaitu disela-sela keikutsertaan mereka pada kegiatan membantu
pekerjaan orang tua.

Alat yang digunakan pada permainan “Main Congkak” sangatlah
sederhana, yaitu batu-batu kecil dalam jumlah banyak. Pada proses
permainan, anak-anak tersebut akan membuat lobang-lobang secara
berderet sebanyak 6 lobang, satu deret atau satu banjar. Oleh karena
jumlah pemain adalah dua orang anak, maka lobang mesti terdiri atas
dua deret : satu deret enam lobang, dua deret berarti 12 lobang. Pada
kedua ujung deret lobang akan dibuat masing-masing satu lobang yang
berukuran lebih besar, yaitu berfungsi sebagai lobang induk mereka
masing-masing.

Secara sosial permainan ini berfungsi sebagai wahana melatih
kesabaran, kejujuran dan kelapangan jiwa untuk menerima kekalahan
serta menghargai kemenangan lawan. Main congkak, sebagai salah satu
jenis permainan tradisional masyarakat Desa Sibak, mengajarkan
kesabaran dan kelapangan jiwa untuk mengakui kekalahan dari pihak
lawan. Berdasarkan keterangan narasumber, permainan ini sudah ada
semejak tahun 1980-an, yaitu pada masa-masa awal terbentuknya Desa
Sibak. Pada masa itu, terutama untuk mengisi waktu bermain banyak
anak-anak di Desa Sibak yang bermain Congkak. Di samping jenis
permainan ini tidak membutuhkan biaya, hampir tidak adanya resiko
dalam permainan, menjadi faktor pendukung untuk disukainya
permainan cogkak oleh anak-anak.

_ Pada perkembanganya, terutama disebabkan oeh makin
bapyaknya Jenis permainan anak yang muncul, yang terjadi sebagai
akibat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka permainan
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f:qngl(ak pun berangsur ditinggalkan. Narasumber meyakini fenomena
ini terjadi terjadi semejak tahun 1990-an. Ketika itu, anak-anak Desa
Sibak makin tertarik dengan alat-alat bermain yang lebih maju,
sekaligus berangsur melupakan permainan congkak. Hal itu pula,
menurut Narasumber, yang menyebabkan semakin seringnya terjadi
kenakalan para Remaja. Mereka makin dimanjakan oleh fasilitas alat
bermain yang makin maju

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten

Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59’ 849’

E: 101° 30’ 296’

Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.

HP. 085367033556).

12. Main Ngendap-ngendapan

Main ngendap-ngendapan merupakan suatu permainan
tradisional anak-anak di Desa Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko,
terutama dipraktikkan pada zaman dahulu. Jenis permainan ini
melibatkan anak-anak dalam jumlah banyak, yaitu antara dua sampai
belasan orang anak. Biasanya mereka melakukan permainan tidak jauh
dari lokasi tempat tinggal, sekaligus biasanya diawasi oleh sebagian dari
orang tua mereka. Pelaksanaan permainan biasanya berlangsung magrib
atau malam menjelang pukul 22.00 WIB malam.

Main ngendap-ngendapan tidak menggunakan alat dalam bentuk
apapun. Pada praktiknya, seorang anak akan bertugas mencari atau
menemukan anak-anak yang bersembunyi atau menyembunyikan diri;
mengendapkan diri pada banyak tempat dilokasi permainan, seperti di
balik onggokan batu, di balik pohon, di balik tebing, di dalam semak
dan sebagainya. Biasanya, salah seorang anak yang ikut bersembunyi
akan memberi kode kepada anak yang bertugas mencari dengan
meneriakkan kata “carilah”.

Secara sosial, permainan yang umumnya melibatkan anak laki-
laki berusia belasan tahun ini berfungsi sebagai media pengajaran nilai-
nilai kebersamaan, tanggung jawab serta sportifitas dalam menerima
kekalahan atau menghargai kemenangan orang lain. Menurut
narasumber, permainan tradisional “main ngendap-ngendapan” telah
lama mengakar dalam kehidupan sosial budaya masyarakat Desa Sibak,
Kec. Ipuh Kab. Muko-muko. Main ngendap-ngendapan adalah pegang
pakai tradisional masyarakat Sibak, khususnya dalam keseharian anak-
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anak berusia belasan tahun ke bawah. Nilai kekompakkan, ajaran untuk
melakukan sesuatu secara tepat dan cepat, merupakan khasah nilai
budaya lokal yang terdapat dalam main ngendap-ngendapan.

Lebih lanjut, menurut narasumber, sejarah juga tercatat dalam
memori kolektif mayarakat desa bahwa, permainan tradisional ini
bernasib sama dengan jenis permainan lain, seperti main congkak, main
tapak lele dan sebagainya. Permainan “main ngendap-ngendapan” harus
kehilangan peminat, sekaligus tercampak dari pemilknya sendin.
Permainan tersebut digantikan oleh berbagai jenis permainan model
baru serta dilengkapi oleh alat bermain yang lebih maju dan lebih
bernilai pada aspek materi. Disayangkan tentu, mengingat diajarkannya
nilai luhur kebersamaan dalam main ngendap-ngendapan kepada anak-
anak Desa Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59’ 849’
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Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.
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13. Nasi Punjung

”Nasi puunjung” merupakan jenis makanan tradisional
masyarakat Desa Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko. ”Nasi punjung”
dianggap sebagai makanan “wajib adat” yang mesti ada pada
pelaksanaan kegiatan bernuansa adat dan syara’, seperti pada acara
pesta perkawinan, acara syukuran, acara kesenian tradisional. Di
samping itu, menghidangkan “nasi punjung” merupakan satu bentuk
perilaku membayar denda karena telah melakukan kesalahan seperti
dalam hal perkawinan, tidak mematuhi ketentuan adat dan berbuat
sumbang salah di tengah masyarakat.

Adonan membuat “nasi punjung” sangat sederhana, yaitu beras
ketan atau beras pulut, santan kepala dan kunyit. Adonan tersebut
dimasak di dalam periuk belanga. Proses memasak sama dengan proses
memasak nasi biasa. Bedanya adalah, “nasi punjung” berwama kuning
dan menyimpan makna sosial budaya ketika dimasak dan ketentuan adat
Desa Sibak. Kehadiran "nasi punjung” di tengah makanan yang lain
pada satu jamuan membawa makna lebih. “Nasi punjung” hadir sebagai
penguat nuansa jamuan tersebut. Karena itu, setiap warga yang hadir
mesti menyesuaikan diri dengan format acara, menjaga sikap sehingga
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tidak merusak. Khususnya acara bemuansa adat, biasanya warga yang
hadir mendapat izin untuk menciapi “nasi punjung” setelah
diperkenankan oleh tertua adat, pemimpin perangkat syarak yang hadir.
Dengan demikian, jenis makanan tradisional adat ini berfungsi sebagai

penyempumaan pelaksanaan cara dan kegiatan resmi bernuansa adat
dan syarak.

Berdasarkan kesaksian narasumber, “nasi punjung” tidak hanya
menjadi sajian makanan yang dihidangkan pada orang-orang bernuansa
adat, namun sekaligus menjadi prasarat berlakunya berbagai ketentuan
perndang-undangan adat. Oleh karena itu, masyarakat Desa Sibak, Kec.
Ipuh Kab. Muko-muko telah lama akrab dengan jenis makanan
tradisional nasi punjung. Pengethauan para warga desa makin meningkat
serta berbagai jenis makanan siap saji makin tersedia di toko-toko dan
supermarket yang terdapat di pusat Kec. Ipuh. Namun demikian, “’nasi
punjung” tetaplah tampak, tidak bergantian untuk menjadi bagian dari
kesempurnaan kegiatan kemasyarakatan bemuansa adat. Kenyataan
tersebut diyakini oleh narasumber sebagai dampak dari lekatnya nilai-
nilai kearifan tradisional masyarakat Desa Sibak pada makanan
tradisional nasi punjung”.

Di lain pihak, narasumber menyaksikan bahwa kealpaan,
kekeliruan dan bentuk perilaku sumbang salah yang diperbuat oleh
warga desa, baik kalangan awam maupun pemuka masyarakat,
senantiasa ditebus dengan denda yang diatur oleh ketentuan adat. Salah
satu bentuk denda tersebut adalah membuat dan menghidangkan “nasi
punjung”. Biasanya, dalam acara memutus hukum menjatuhkan denda
yang dihadir oleh pemuka masyarakat Desa Sibak.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten

Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59’ 849
E: 101° 30’ 296’

Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko
(HP. 085367033556).

14. Pencak Silat Semundam
“Pencak Silat Semundam” atau biasa disebut oleh warga Desa
Semundam Kecamatan Ipuh Kabupaten Muko-muko dengan istilah

“mencak,mencak atau mecok”, merupakan satu bentuk seni trc}di_si yang
memadukan unsur gerak,unsur musik, serta nilai-nilai adat.

Pencak Silat Semundam dimainkan oleh dua orang secara berpasangan.
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Adapun alat yang digunakan dalam setiap pertunjukan seni pencak silat
ini adalah rebana satu buah dan gendang sebanyak dua buah. Artinya,
satu kali penampilan “Pencak Silat Semundam” membutuhkan dua
orang anak pencak, minimal satu orang pemukul rebana dan dua orang
pemukul gendang. Pakaian penampil seni ini adalah pakaian adat.

Pertunjukan seni tradisional “Pencak Silat Semundam” biasanya
dilakukan pada acara-acara bemuansa adat, seperti pada acara
menjelang kepala desa scbelum hari lebaran, pada acara penyambutan
tamu pejabat, pada acara perkawinan dan sebagainya. Terlepas dar
wujudnya sebagai seni tradisi yang dipertunjukkan di depan khalayak,
yang berarti berfungsi sebagai media berekspresi dan menghibur, Seni
Pencak Silat Semundam juga berfungsi sebagai ajang pelatihan
ketangkasan anak desa. Oleh karena itu, terutama pada zaman dahulu
peminat seni pencak ini relatif banyak.

“Pencak Silat Semundam” atau akrab disebut warga Desa
Semundam Kecamatan Ipuh Kabupaten Muko-muko dengan nama
“mecok Semundam” merupakan satu bentuk seni tradisi yang tetap eksis
hingga konteks kesenian. Kondisi tersebut didukung oleh kenyataan
bahwa penampilan “mencak” senantiasa bersamaan dengan pelaksanaan
kegiatan adat beradat. Sebagaimana kesaksian narasumber, setiap
kegiatan bernuansa adat yang diselenggarakan oleh warga pasti
dimeriahkan oleh seni mecok, sehingga tepatlah kiranya menyebut
bahwa seni “mecok” adalah seni untuk beradat, sekaligus berkesenian
untuk memuliakan dan mempertahankan adat.

“Seni mecok” telah ada di Desa Semundam sejak periode awal
berdirinya pemukiman, yaitu terjadi sekitar tahun 1780. Kesenian
tradisional ini kemudian makin mendapatkan tempatnya di hati para
warga, terutama semenjak tahun 1850, yaitu ketika kepemimpinan
masyarakat dipimpin oleh datuk. Berakhimya kepemimpinan datuk pada
tahun 1980; setelah melewati 9 kali masa pergantian serta sistem
pemerintahan beralih ke sistem desa, tetap saja menjadi domain sosial,
budaya dan politik yang mendukung kelestarian "Mecok Semundam”.
Menurut narasumber kenyataan tersebut membuktikan bahwa ‘“‘seni
mecok” telah mendarah daging dengan masyarakat pemiliknya. Oleh
kama itu, yang diperlukan sekarang adalah pembinaan terutama dari
pihak pemerintah daerah sehingga “seni mecok semundam” dikenal di
daerah lain, sekaligus menjadi bagian dari pariwisata Kab.Muko-mukao.
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Asal Karya Desa Semundam Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59’ 932

E: 101° 29’ 285°

Sumber Wawancara dengan Jepri R dan Dahlan
(HP. 081367142592).

15. Randai Semundam

Seni tradisi “randai semundam” merupakan satu bentuk seni
beradat yang terutama ditampilkan pada kegiatan adat menjelang kepala
desa sehabis pelaksanaan shalat hari raya idul fitri dan idul adha. Di
samping itu, kesenian ini juga ditampilkan pada acara-acara sosial
kemasyarakatan yang diselenggarakan oleh warga Desa Semundam
Kec.Ipuh Kab.Muko-muko, seperti pada acara menyambut tamu
pemerintah, pada acara menyongsong pengantin laki-laki dihan pesta
perkawinan dan sebagainya. Seni tradisi ini ditampilkan oleh minimal 8
orang penampil, tidak diiringi alat musik, memakai lagu pantun serta
mirip dengan penampilan pencak silat.

Khusus pada kegiatan adat menjelang Kepala Desa Semundam
sehabis lebaran, penampilan “randai semundam” bersifat mengiringi
tokoh-tokoh adat dan tokoh-tokoh syara’ yang membawa lima buah
talam berisi makanan. Sementara pada acara menyambut tamu desa,
penampilan bersifat menjemput rombongan tamu setelah turun dari
kendaraan serta mengiringi menuju tempat pertemuan.

Secara sosial seni tradisi “randai semundam” berfungsi sebagai
media penghibur dan berekspresi, sekaligus sebagai media
penghormatan kepada mempelai laki-laki dalam pesta perkawinan,
penghormatan kepada kepala desa sehabis lebaran, sekaligus
penghormatan kepada tamu pejabat yang berkunjung ke Desa
Semundam Kec.Ipuh. Berdasarkan kesaksian narasumber, pengakuan
pemberian nama terhadap kesenian “randai semundam” diawali oleh
pertemuan pemuka masyarakat Desa Semundam Kecamatan Ipuh
Kabupaten Muko-muko setelah pasca pemilihan kepala desa pertama
pada tahun 1980. Sebelum itu nama kesenian ini hanyalah randai saja.
Penambahan kata “semundan” pada nama kesenian dimaksudkan untuk
memberikan penekanan identitas budaya masyarakat Semundam. Oleh
karena itu pula, group randai semundan telah beberapa kali tampil dalam
ivent-ivent tingkat kecamatan, terutama dalam rangka memeriahkan
hajatan pemerintah.
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Narasumber menggaris bawahi bahwa, secara tradisional
penampilan “randai semundam” bertujuan memeriahkan acara pesta
perkawinan warga desa serta bertujuan memuliakan kepala desa ketika
lebaran datang. Namun demikian, pada perkembangan terkin,
penampilannya telah pula dilakukan dalam rangka menyambut tamu
desa, baik dari pemerintahan kecamatan maupun dari tinggkat II
Kabupaten Muko-muko. Sejauh pengamatan narasumber, kenyataan
tersebut berdampak positif, terutama terkait dengan kenyataan bahwa
kesenian i makin dikenal oleh masyarakat luar. Artinya, “randai
semundam” akan tetap eksis di masa yang akan datang.

Asal Karya Desa Semundam Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | :S: 02° 59’ 932’

E: 101° 29’ 285’

Sumber Wawancara dengan Jepri R dan Dahlan
(HP. 081367142592).

16. Tari Gandai Sibak

Tari gandai merupakan salah satu bentuk kesinian tradisional
masyarakat Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten Muko-muko.
Pelaksanaan kesenian ini syarat dengan nilai-nilai adat sukubangsa
Pekal. Sebagai satu bentuk kegiatan keramaian, "tari gandai” biasanya
diadakan pada acara “Barasan Rajo Penghulu”. Ketentuannya adalah,
apabila “Tari Gandai” diadakan maka pihak tuan rumah mesti
menyembelih ternak berkaki empat, seperti sapi atau kambing, sekaligus
harus membuat “Bata Baanggik”.

Peserta dari “tari gandai” adalah kaum perempuan, berjumlah
sebanyak 12 orang penari serta mengenakan pakaian adat. Acara
kesenian yang diadakan untuk memeriahkan pesta perkawinan anak
penghulu ini akan dihadiri oleh para perangkat adat/para kepala kaum,
para kepala dusun. Mereka akan hadir sekitar pukul 23.00 Wib. Di
samping itu, pelaksanaan tari juga akan dikkuti oleh mempelai
perempuan, yang akan menari (bergandai) di hadapan para pemuka
masyarakat dengan menggunakan “gandai adat”, yaitu ’gandai
nenennet” dan “gandai elang beseluk”.

~ Secara Sosial budaya, kesenian “Tari Gandai” berfungsi sebagai
media penghormatan masyarakat desa, terutama para pemuka
masyarakat, kepada keluarga penghulu. Sebaliknya, kesenian ini
Juga berfungsi sebagai proses pembelajaran bagi mempelai perempuan
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sebelum terjun ke tengah masyarakat, terutama kepada para pemuka
masyarakat.

“Tari gandai” menjadi bagian dari kehidupan beradat masyarakat
Desa Sibak Kec. Ipuh Kabupaten Muko-muko, terutama akan terlihat
pada hampir setiap diadakannya perta perkawinan. Berdasarkan
keterangan narasumber, eksistensi kesenian tradisional “tari gandai”
sangat didukung oleh ketentuan adat Desa Sibak. Oleh karena itu pula,
kesenian tradisional ini lazim juga disebut dengan “tari adat”, yang
berarti diadakan dalam acara bernuansa adat, sekaligus dipersaksikan
oleh tokoh adat. Menurut narasumber juga, terlibatnya memepelai
perempuan dalam menari ketika pesta perkawinan berlangsung, telah
menjadi upaya bagi masyarakat untuk melestarikan kesenian tradisonal
“tari gandai”. Konsekuensinya berarti, setiap remaja puteri di Desa
Sibak mesti bisa menarikan “tari gandai”. Hal itu disebabkan oleh
kenyataan bahwa suatu hari mereka akan menikah serta tentunya akan
ikut menari disaksikan oleh banyak orang.

Narasumber menggaris bawahi bahwa, "tari gandai” seakan telah
lekat dengan kehidupan masyarakat Desa Sibak. Rata-rata kaum
perempuan di desa ini bisa membawakan “tari gandai’. Narasumber
yang juga merupakan Kepala Desa Sibak sekarang menilai kenyataan
tersebut sebagai gejala positif dalam upaya melestarikan kesenian “tari
gandai” di tengah berkembang pesatnya jenis-jenis kesenian
kontemporer, sebagaimana setiap hari dipersaksikan pula oleh warga
desa melalui layar televisi.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59" 849’

E: 101° 30’ 296’

Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.

(HP. 085367033556).

17. Tari Menjung

“Tari menjung” adalah satu bentuk genre kesenian tradisional
yang terdapat di Desa Semundam Kecamatan Ipuh Kabupaten Muko-_
muko. Sebagai sebuah seni yang dipertunjukkan di depan khalayak “tari
menjung” biasanya tampil pada acara-acara bernuansa adat, sq)ert.i pada
pesta perkawinan, pada acara menjelang kepala desa menjelang
pelaksanaan shalat hari raya, pada acara khatam Quran dan pada acara
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penyambutan tamu pejabat yang berkunjung ke Desa Semundam.
Demikian pada konteks kekinian.

Awalnya” tari menjung” yang dimainkan oleh empat orang
penari perempuan, satu orang pemain musik serunai dan ditambah oleh
satu sampai tiga orang pendendang teks pantun ini ditampilkan pada
kegiatan adat turun ke sawah (acara nyibak benih). Adapun tujuan dari
penampilan “tari menjung” pada kegiatan “nyibak benih” tersebut
adalah sebagai bentuk dzikir dan doa kepada Tuhan, yaitu agar hasil
panen melimpah, tanaman padi tidak diganggu oleh berbagai bentuk
hama dan musuh tanaman serta agar tidak tumbuh persoalan dalam
proses pengolahan dan penjagaan tanaman, seperti pertengkaran antara
petani, perselisihan rumah tangga dan sebagainya.

Secara sosial budaya kesenian tradisional “tari menjung”
berfungsi sebagai media silaturahmi sesama petani, sekaligus sebagai
wahana untuk berdoa kepada Tuhan. Pesan moralnya adalah, apabila
makhluk Tuhan berupa manusia dan tanaman dimuliakan, maka
limpahan karunia dan kemuliaan akan diperoleh oleh petani di Desa
Semundam Kec. Ipuh Kab.Muko-muko. Berdasarkan kesaksian
narasumber, kesenian tradisional “tari menjung” merefleksikan kuatnya
upaya adaptasi masyarakat Desa Semundam dengan alam fisik maupun
alam supranatural. Penampilan tari yang dilakukan dalam rangka turun
awal ke sawah, yang diistilahkan dengan “adat misah benih”
menandakan bahwa kesenian ini erat kaitannya dengan aktifitas
pertanian, terutama dalam aspek pertunjukannya. Selanjutnya, subtansi
pertunjukan yang berupaya mendekatkan hubungan dengan pencipta
mengidikasikan bahwa warga Semundam adalah kelompok masyarakat
yang beradat untuk dimuliakan oleh pencipta.

Penampilan “tari menjung” demikian akrab dilaksanakan pada
sekitar tahun 1850-an sampai tahun 1980-an. Kenyataan tersebut
didukung oleh aktifitas perekonomian masyarakat yang banyak bergerak
di bidang pertanian. Musim terus berganti dan masa pun beralih,
rutinitas ekonomi masyarakat semundam pun semakin beragam, seperti
berdagang, bertani sawit, tukang bangunan dan sebagainya. Aktifitas
pertanian padi sawah pun berangsur ditinggalkan. Oleh karena itu,
terutama semenjak tahun 1980-an, penampilan “tari menjung” beralih
fungsi pada berbagai kegiatan sosial, adat dan budaya, seperti pada
upacara penyambutan tamu pejabat, pada acara resepsi perkawinan
warga, pada acara menjalang kepala desa sehabis lebaran dan acara-
acara bemuansa adat lainnya. Fungsi tari pun mengalami pembiasaan

dari tari untuk memuliakan tanaman dan pencipta beralih ketari untuk
sosial budaya.
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Asal Karya Desa Semundam Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59, 932
E: 101° 29’ 585
Sumber Wawancara dengan Jepri. R, Kepala Desa

Semundam  Kecamatan Ipuh  Kabupaten
Mukomuko, dan Dahlan

(HP. 081367142592).

18. Terung Tidak Masak Serumpun

Menjadi bagian dari tradisi dan ekspresi lisan masyarakat Desa
Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko, ungkapan “terung tidak masak
serumpun” mengisyaratkan ketentuan adat terkait dengan keberadaan
unsur-unsur pemimpin di tengah masyarakat desa. Di samping itu,
melalui ungkapan tersebut tergambar bahwa warga desa yang
terkelompok ke dalam lima kaum, yaitu kaum 14.1, kaum 14.2, kaum
melayu gedang, kaum melayu kecik dan kaum air pisang, sangat
menghargai prinsip keadilan dan pemerataan dalam mengisi beberapa
posisi jabatan, baik berdasar kewenangan adat, berdasar ketentuan
syarak, maupun berdasarkan ketentuan pemerintah pusat.

Pada praktiknya lima jabatan dalam tiga struktur kepemimpinan
tersebut akan diisi oleh kelima suku yang ada, sekaligus mengikuti
mekanisme pergantian secara bergiliran (begele). Di samping itu, tidak
dibenarkan menurut konsepsi adat Desa Sibak, sebagai bagian dari
masyarakat sukubangsa Pekal, bahwa satu kaum menduduki dua jabatan
dalam dua struktur secara sekaligus yang ditegaskan oleh ungkapan
“terung tidak masak serumpun”. Demikianlah, pada gilirannya
ungkapan tersebut berfungsi sebagai kontrol sosial budaya yang
menempatkan setiap kaum di Desa Sibak dalam penunaian prinsip
tanggung jawab secara tepat dan proporsional.

Pepatah adat “terung tidak masak serumpun” merupakan satu
implikasi dari penerapan konsep kepemimpinan “gedang begele” di
tengah masyarakat Desa Sibak Kec. Ipuh Kabupaten Muko-muko
Provinsi Bengkulu. Mmenurut keterangan maestro, secara tradisional
ungkapan adat tersebut lahir dari proses belajar memahami alam. Di
samping itu, secara tradisional pula, melalui ungkapan pepatah adat
tersebutlah para pemuka masyarakat melakukan kontrol sosial politik
dalam sistem pemerintahan dusun pada awalnya, serta pemerintahan
desa semenjak tahun 1983 sampai sekarang. Sebagaimana ditekankan
oleh maestro, yang juga kepala desa pertama di Desa Sibak, yaitu
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menjabat sejak tahun 1983-tahun 1991, pepatah adat tersebut betul-betul
meresap ke dalam kesadaran berpolitik para anggota kaum di desa
tersebut. Pengaruhnya demikian kuat, bahkan hingga sekarang ketika
masyarakat Desa Sibak tidak hanya harus berhadapan dengan sistem
hukum adat dan agama, namun juga dengan peraturan pemerintah pusat,
ungkapan pepatah adat tersebut tetap eksis diterapkan.

Kiranya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, yang
salah satunya berimplikasikan pada menguatnya pengaruh globalisasi
dibidang kebudayaan belum mampu mengikis konsensus tradisional
yang terpakai dalam pepatah adat “terung tidak masak serumpun”.
Maestro menggaris bawahi bahwa kenyataan tersebut menjadi bukti
bahwa masyarakat adat mampu eksis di bawah dua sistem ; sistem nilai-
nilai adat dan sistem administrasi pemerintahan.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59" 849’

E: 101° 30’ 296’

Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.

(HP. 085367033556).

19. Tradisi Akikah

“Tradisi akikah” merupakan bentuk kebiasaan warga Desa Sibak
Kec. Ipuh Kab. Muko-muko dalam memperlakukan setiap anak yang
lahir. Pelaksanaan tradisi ini memadukan ketentuan sebagaimana diatur
dalam hukum agama Islam dengan ketentuan adat sebagaimana
dikonsepsi sukubangsa Pekal secara keseluruhan.

Pada pelaksanaannya, “tradisi akikah” ditandai oleh kegiatan
penyembelihan kerbau atau kambing Berdasarkan ketentuan adat,
hewan berupa kerbau atau sapi disembelih oleh orang tua si anak.
Daging sembelihan kemudian digulai dan dihidangkan kepada tamu
para acara doa akikah. Sementara itu, kepala hewan tersebut diberikan
kepada kepala dusun yang bekerja sama dengan imam atau qadhi. Di
lain pihak, apabila dalam berakikah hewan yang di sembelih adalah
kambing, maka dagingnya tetap digulai serta dihidangkan pada acara
doa akikah. Kepala kambing juga digulai, namun yang diberikan kepada
imam atau khadih hanyalah bagian dagu, sementara kepala bagian atas

diberikan kepada datuk atau kepala dusun dari keluarga si anak yang
berakikah.
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Secara sosial, tradisi ini berfungsi sebagai media silaturrahim,
mengingkatkan rasa syukur berdimensi sosial kemasyarakatan, sekaligus
berfungsi sebagai wahana penanaman nilai adat dan agama kepada si
anak pada khususnya dan masyarakat secara umum. Menurut
narasumber, pelaksanaan “tradisi akikah™ di tengah masyarakat Desa
Sibak menunjukkan perpaduan sistem nilai adat dengan sistem nilai
syarak. Isyarat sosiologisnya berarti terbina baiknya hubungan antara
para tokoh adat dengan para ulama yang lazim diistilahkan dengan
perangkat syarak. Pelaksanaan “tradisi akikah” semakin menemukan
bentuknya di tengah masyarakat setelah ulama besar yang menuntut
ilmu di Batu Ampa Payakumbuh kembali ke Desa Sibak, yaitu Angku
Mudo Dawam. Ulama tersebutlah yang meluruskan berbagai bentuk
pelaksanaan tradisi di Desa Sibak, termasuk “tradisi akikah”.

Disaksikan sendiri secara berulang oleh narasumber bahwa,
beberapa hari setelah kelahiran seorang bayi, “tradisi akikah”
dilaksanakan oleh orang tua si bayi. Ketentuan menyembelih hewan pun
disesuaikan dengan kemampuan orang tua si bayi. Selanjutnya, yang
menarik adalah pelaksanaan “tradisi akikah” melibatkan unsur tokoh
adat dan tokoh syarak, seperti imam dan khadi. Hingga kehidupan
sekarang “tradisi akikah” tetap terlaksana di Desa Sibak. Kalaupun
terjadi perubahan maka hanya persoalan waktu pelaksanaan; tidak mesti
beberapa hari setelah bayi lahir. Perkembangan aspek-aspek kebudayaan
yang bagi masyarakat desa lain berdampak pada semakin pudamya
penghargaan terhadap tradisi tidak terjadi pada warga Desa Sibak.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59° 849

E: 101° 30’ 296’

Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko

(HP. 085367033556).

20. Tradisi Bakunob

“Tradisi bakunob” merupakan kebiasaan masyarakat Desa Sibak
Kecamatan Ipuh, Kab. Muko-muko yang diselenggarakan setiap tanggal
15 bulan ramadhan, sehingga disebut juga dengan trdisi 15 ramadhan.
Pelaksanaan tradisi ini bernuansa adat sukubangsa Pekal, yang diikuti
oleh seluruh perangkat adat desa serta bertempat di mesjid desa. Pada
prosesnya, seluruh perangkat adat tersebut membawa talam yang berisi
makanan. Adapun perangkat adat tersebut terdiri dari ketua adat, kepala
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desa, para penghulu kaum dan para perangkat syarak yang terdiri dari
imam, khatib, bilal, syaih, dan imam jumat.

Pelaksanaan “tradisi bakunob” juga ditandai dengan kegiatan
makan bersama dan do”a selamatan, yaitu sebagai bentuk syukur atas
rezeki yang diberikan oleh Tuhan kepada warga desa. Jenis makanan
wajib dalam “tradisi bakunob” adalah “nasi punjung’. Secara sosial
budaya, tradisi ini berfungsi sebagai media untuk mempererat hubungan
silaturrahim, terutama antar pemuka masyarakat. Di samping itu,
pelaksanaan tradisi ini merupakan perwujudan dari kesepakatan fisi dan
persepsi dani para pemuka masyarakat dalam upaya pembangunan desa
ke depan. Penting kiranya mengupayakan terllibatnya para generasi
muda dalam kegiatan “tradisi bakunob”, sehingga tumbuh kesadaran
dan kecintaan dalam upaya pewarisan dan pelestarian.

Berdasarkan kesaksian narasumber, “tradisi bakunob” telah ada
di tengah masyarakat Desa Sibak sejak lama, jauh sebelum terjadinya
banjir Sungai Batang Muar pada tahun 1989. Pelaksanaan tradisi yang
bernafaskan nilai-nilai keislaman tersebut dipahami masyarakat sebagai
bagian dari upaya menolak bala, apalagi dilaksanakan setiap tanggal 15
Ramadhan. Biasanya, pelaksanaan “tradisi bakunob” diikuti oleh
sebagian besar warga, yang juga mengindikasikan rasa syukur setiap
keluarga terhadap limpahan karunia dari Yang Maha Kuasa.
Narasumber mencermati bahwa tradisi yang melekat dengan kegiatan
keagamaan akan senantiasa langgeng dihati para pemiliknya. Hal
tersebut disebabkan oleh keyakinan bahwa warga secara sekaligus telah
beramal dalam upaya menpertahanakan tradisi. Demikian pula halnya,
upaya pewarisan yang dilakukan secara tampa disengaja, yaitu
bersamaan dengan usaha memeriahkan malam bulan ramadhan dinilai
narasumber sebagai pendukung untuk tetap eksisnya “tradisi bakunob”
dimasa yang akan datang. Apalagi, acara makan bersama yang diadakan
warga ketika pelaksanaan “tradisi bakunob” telah menjadi daya tarik
untuk tetap semaraknya acara tersebut. Silaturahmi yang terbina selama
pelaksanaan tradisi, apalagi dilakukan dalam nuansa keagamaan di
mesjid, telah menjadi kekuatan sosial masyarakat Desa Siabk dalam
upaya mempertahnakan tradisi pada satu sisi dan menatap perubahan
pada sisi lain.
Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu
Letak Astronomi | S: 02° 59’ 849’
E: 101° 30’ 296’
Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko
(HP. 085367033556).
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21. Tradisi dalam Ketentuan Adat Perzinahan

Berdasarkan kesaksian narasumber, perilaku perzinahan
merupakan bentuk pelanggaran norma-norma adat dan agama yang
begitu dibenci oleh masyarakat Desa Sibak, Kecamatan Ipuh, Kab.
Muko-muko. Oleh karena itu, melalui kesepakatan para pemuda
masyarakat yang terdiri dari tokoh adat dan para ulama, disepakatilah
aturan yang mengatur denda terhadap perilaku asusila tersebut, yang
akrap disebut dengan “adat denda tapas”. Secara kovensional, bentuk
ketentuan tersebut telah menjiwai masyarakat Desa Sibak, Sehingga
telah lama mentradisi. Kenyataan tersebut bahkan telah mampu menjadi
kontrol positif terhadap warga, baik mereka yang telah berkeluarga,
maupun bagi warga yang belum menikah.

Narasumber menegaskan bahwa tradisi yang telah dituliskan
semejak tahun 2007 tersebut senantiasa mampu mengundang perhatian
warga. Hal tersebut ternyata menguat. Legitimasi hukum adat di tengah
masyarakat. Oleh karena itu, hingga konteks kekinian, makin tidak
terdengar telah terjadi tindakan asusila perzinahan. Efek jera yang lahir
dari pelaksanaan tradisi temyata demikian meresap ke pikiran para
warga. Di lain pihak, kuatnya pengaruh pemuka masyarakat Desa Sibak,
baik dari kalangan adat maupun dari kalangan ulama, dinilai narasumber
sebagal penguat untuk tetap bertahanya tradisi dalam ketentuan adat
tersebut. Pengaruh teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan

ternyata tidak mampu merombanya. Kententuan adat denda tapas™
adalah ketentuan hukum adat yang telah mentradisi sejak lama di tengah
masyarakat Desa Sibak.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten

Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02°59’ 848’

E: 101° 30’ 466’

SW: 1,62 KM

Sumber Wawancara dengan Hj. Zainul, anggota BMA
Kecamatan Ipuh kabupaten Mukomuko
(08526973779).

22. Tradisi Denda Kawin Lari

Kawin lari menurut masyarakat Desa Sibak Kec. Ipuh adalah
perbuatan melanggar ketentuan adat, yaitu apabila seorang laki-laki dan
seorang perempuan yang saling menyukai serta ingin menikah namun
terkendala oleh pihak-pihak tertentu, maka mereka mendatangkan
gadi/imam desa untuk menikahkan. Menurut ketentuan adat kedua
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pasangan tersebut tidak dihukum namun harus membayar denda sebesar
200.000 untuk biaya sidang ninik mamak. Selanjutnya kedua pasangan
tersebut dinikahkan dan seluruh biaya pernikahan dibebankan pada
pihak laki-laki.

Ketentuan adat lain adalah apabila seorang laki-laki melarikan
seorang perempuan untuk nikah/kawin ditempat lain, maka setelah
mereka kembali dikenakan denda sebesar 150.000 sebagai ganti uang
adat daerah asal perempuan yang dilarikan. Secara sosial ketentuan adat
kawin lari dimaksud berfungsi sebagai kontrol perilaku setiap warga
Desa Sibak, terutama agar mereka senantiasa berbuat sesuai dengan
ketentuan adat yang berlaku, terutama terkait dengan hubungan
percintaan antara seorang laki-laki dan seorang perempuan.

Menjadi tradisi yang dilazimkan oleh masyarakat Desa Sibak
Kec. Ipuh Kab. Muko-muko ketika terjadi pelanggaran ketentuan adat
perkawinan yang lazim disebut dengan “tradisi denda kawin lan”
merefleksikan pemahaman dan pengetahuan masyarakat akan arti
pentingnya kontrol sosial terhadap perilaku warga desa. Sbagaimana
diterangkan oleh maestro, tradisi ini telah ada semenjak lama, jauh
sebelum tahun 1983, yaitu ketika pemerintah masyarakat adat beralih ke
sistem pemerintahan desa.

Menurut maestro, konsensus masyarakat yang ketika itu masih
bemama Dusun Sibak lahir berdasarkan kesepakatan para pemuka
masyarakat, yaitu gabungan unsur pemimpin berdasarkan kewenangan
adat dan unsur pimpinan berdasarkan hukum syarak (agama Islam).
Pada struktur kepemimpinan berdasarkan kewenangan adat di tengah
masyarakat dusun dikenal istilah ketua adat, alegan, pemangku gedang,
pemangku kecik dan punggawa. Selanjutnya, pada struktur
kepemimpinan berdasarkan ketentuan agama dikenal unsur pimpinan
imam dusun, imam, bilal, ghadi, syaih dan bilal. Unsur pimpinan dari
dua struktur inilah yang merumuskan ketentuan adat terkait dengan
pelanggaran moral perkawinan semisal kawin lari.

Setelah Dusun Sibak berubah nama menjadi Desa Sibak, tradisi dalam
ketentuan denda tersebut tetap diterapkan. Bahkan hingga sekarang,
ketika pemerintahan desa telah mengacu pada aturan sebagaimana
termuat dalam undang-undang No.5 tahun 1979, ketentuan adat tersebut
tetap eksis. Sebagaimana diakui oleh maestro, ketentuan tersebut dinilai
tetap relevan terutama dalam upaya memunculkan efek jera terhadap
perilaka menyimpang dari ketentuan adat perkawinan yang telah
ditetapkan secara bersama.
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Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten

Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59’ 848’
E: 101° 30° 466’
SW: 1,62 KM

Sumber Wawancara dengan Hj. Zainul, anggota BMA
Kecamatan Ipuh kabupaten Mukomuko
(08526973779).

23. Adat Denda Bangun

Ketentuan “adat denda bangun” (denda membunuh) masyarakat
Desa Sibak, Kec. Ipuh Kab. Muko-muko lahir terkait dengan terjadinya
perkelahian yang menyebabkan seseorang meninggal dunia atau
mengalami cacat seumur hidup. Adapun bentuk dendanya adalah, satu
ekor kerbau, tiga pikul beras, lima ratus kelapa, adonan gulai, satu kayu
kain putih, serta proses penguburan dibebankan kepada pihak yang
membunuh. Apabila menyebabkan seseorang cacat seumur hidup, maka
dendanya adalah setengah dan ketentuan denda membunuh. Secara
sosial budaya, ketentuan denda ketika membunuh sebagaimana
diterapkan oleh masyarakat adat Desa Sibak dimaksudkan agar lahimya
kesadaran dan kehati-hatian kepada seluruh warga terkait dengan
perilakunya terhadap orang lain. Nyawa dan anggota tubuh setiap orang
adalah berharga, diakui oleh hukum adat Desa Sibak dan aturan ajaran
agama Islam. Oleh karena itu, jagalah setiap anggota tubuh Kita, jangan
sampai menciderai apalagi menjadi penyebab bagi meninggalnya orang
lain. Demikian kiranya pesan moral yang tersampai melalui ketentuan
adat “denda bangun” masyarakat Desa Sibak, Kec. Ipuh Kab. Muko-
muko.

Menurut keterangan narasumber, dasar hukum yang melandasi
“tradisi denda membunuh” (tradisi denda bangun) sebagaimana dimiliki
oleh masyarakat Desa Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko adalah al-
quran surat an-nisa ayat 92, yang artinya : barang siapa yang
membunuh seorang mukmin bersalah maka hendaklah dia
memerdekakan hamba sahaya yang beriman dan hendaklah membayar
denda (ganti rugi) yang diserahkan kepada keluarganya, kecuali ketika
terjadi pembunuhan tersebut jelas-jelas mengacu pada aturan agama.
Sebagaimana disaksikan sendiri oleh narasumber, tradisi yang kemudian
dikuatkan dengan aturan tertulis yang dikeluarkan oleh Lembaga
Adat Desa Sibak tersebut, telah berlangsung sejak zaman dahulu,
jauh sebelum terbentuknya Dusun Sibak pada tahun 1980. Sejauh
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percermatan narasumber yang juga merupakan Kepala Desa pertama di
Desa Sibak, “tradisi bangun” yang ada di desa ini hampir sama dengan
ketentuan tradisi yang berlaku pada masyarakat tradisional sekubangsa
Pekal yang mendiami daerah lain, misalnya di Kecamatan Ketahun dan
Kecamatan Puteri Hijau. Kenyataan tersebut menandakan bahwa
masyarakat sukubangsa Pekal yang kemudian tersebar dibanyak tempat
memiliki kesepakatan yang hampir sama. Kalaupun ditemukan
perbedaan, maka lebih disebabkan oleh berbedanya lingkungan
geografis tempat mercka menetap. Namun yang terpenting adalah,
tradisi tersebut tetap eksis menantang zaman, sekaligus menjadi bagian
dari khasanah budaya lokal masyarakat pemiliknya.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02°59” 848’
E: 101° 30’ 466’

SW: 1,62 KM

Sumber Wawancara dengan Hj. Zanul, anggota BMA
Kecamatan  Ipuh  kabupaten = Mukomuko.
HP(08526973779).

24. Tradisi Denda Memfitnah

Cepelo muluk” merupakan istilah yang digunakan oleh
masyarakat Desa Sibak, Kec. Ipuh Kab. Muko-muko untuk menyebut
persoalan fitnah memfitnah. "Cepelo muluk™ merupakan perbuatan yang
dibenci oleh masyarakat di Desa Sibak, sekaligus pelanggaran
terhadapnya memfitnah, diatur menurut ketentuan adat.

Menurut adat Desa Sibak, apabila seseorang melakukan atau
menyebarkan fitnah terkait dengan seorang warga yang tidak jelas serta
tidak terbukti, kemudian warga yang difimah mengadu kepada kepala
dusun, maka orang yang melakukan fimah akan didenda. Adapun
bentuk dendanya adalah, menatingkan sirih carano ke depan ninik
mamak Desa Sibak, sekaligus bermaafan dengan orang yang difitnah.
Secara sosial, ketentuan “adat cepelo muluk” Desa Sibak berfungsi
sebagai kontrol sikap dan perilaku bagi setiap warga, terutama agar
tidak suka memfitnah atau menyebarkan fitnah tentang seseorang di
tengah masyarakat. Pesan moralnya adalah, kejahatan dalam perilaku
memfitnah lebih terasa dampaknya, bahkan apabila dibandingkan
dengan kejahatan membunuh sekalipun. Oleh karena itu, melalui
ketentuan adat yang mentradisi di tengah masyarakat Desa Sibak, tersaji
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satu bentuk kearifan lokal sebagai bagian dari khasanah budaya
masyarakat sukubangsa Pekal di Propinsi Bengkulu.

Tradisi yang dipertahankan masyarakat Desa Sibak Kec. Ipuh
Kab. Muko-muko terkait dengan perilaku fitnah di tengah masyarakat
akhimya disahkan oleh Lembaga Adat Desa semenjak tahun 2007.
Artinya, kearifan nilai tradisinal mendapatkan legitimasi hukum oleh
pemerintahn desa yang memang menerapkan konsep kepemimpinan
tradisional. Menurut narasumber, tradisi “adat cepelo muluk™” atau
lebbih dipahami dengan istilah tradisi “adat denda fitnah”, begitu
menguat di tengah masyarakat desa semenjak tahun 1870 han, yaitu
ketika generasi awal menata pemukiman. Sesuai dengan momentum
kepemimpinan datuak yang dimulai sejak tahun 1860-an, tradisi tersebut
semakin mendapatkan tempatnya dalam sistem perundang-undangan
adat Dusun Sibak, meskipun belum dituliskan.

Terkahir, mengikuti momen pelaksanaan sistem pemerintahan
desa, meskipun tetap konsen dengan konsep kepemimpinan tradisional,
yang dimulai sejak tahun 1983, pelaksanaan aturan “adat cepelo muluk”
tetap berlanjut tanpa memunculkan persoalan di tengah masyarakat.
Bahkan narasumber menggaris bawahi bahwa, kaum muda dan kaum
tua makin terasa satu suara terkait tradisi tersebut; tradisi tetap dinilai
relevan oleh warga Desa Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko pada
konteks kekinian.

Asal Karya Budaya | Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi S:02° 59’ 848’
E: 101° 30’ 466’
SW: 1,62 KM

Sumber Wawancara dengan Hj. Zainul, anggota BMA
Kecamatan Ipuh kabupaten Mukomuko.

HP. (08526973779).

25. Tradisi Denda Pegang Memegang

“Capelo tangan” merupakan istilah yang lazimkan oleh
masyarakat Desa Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko untuk menyebutkan
salah yang dilakukan oleh tangan seseorang terhadap seseorang yang
lain. Jelasnya adalah, apabila seorang laki-laki memegang “capelo
tangan” salah satu anggota badan seorang perempuan dan perempuan
tersebut tidak suka, lalu dia mengadu kepada kepala dusun, maka laki-
laki tersebut didenda dengan membayar satu buah punjung di rumah
kepala dusun dan dihadiri oleh pegawai adat Desa Sibak. Selanjutnya,
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apabila seorang laki-laki memegang istri orang lain, kemudian istri atau
suaminya mengadu kepada kepala dusun, maka laki-laki yang
memegang di denda dengan dua buah punjung, yatu punjung putih dan
punjung kuning. Secara sosial, ketentuan adat terkait dengan pegang
memegang (capelo tangan) ini berfungsi mengingatkan setiap warga
laki-laki di Desa Sibak agar tidak terlanjur memegang anggota tubuh
perempuan, baik gadis maupun istri seseorang.

Perkembangan ilmu dan pengetahuan dan teknologi, yang
diantaranya berdampak pada meningkatnya intensitas kepemilikan
masyarakat Desa Sibak, Kec. Puih Kab. Muko-muko terhadap sarana
komunikasi dan informasi, telah pula berpengaruh terhadap sikap dan
perilaku masyarakat Menurut maestro, kecendrungannya demikian
terlihat bahwa terutama generasi muda, telah cukup terbawa pada sikap,
perilaku dan pergaulan sebagaimana ditawarkan oleh media informasi
dan komunikasi. Oleh karena itu, merupakan langkah bijak yang
dilakukan oleh pemuka masyarakat Desa Sibak dalam mengantisipasi
terjadinya pelanggaran norma-norma adat dan agama. Salah satunya
adalah dengan mentradisikan ketentuan adat terkait dengan pelanggaran
noma kesopanan, sepertihalnya tradisi yang termuat dalam ketentuan
”denda adat pegang memegang / ketentuan adat capelo tangan”.

Berdasarkan kesaksian maestro, ketentuan “denda pegang
memegang” tersebut telah diterapkan sejak lama oleh masyarakat Desa
Sibak, jauh sebelum aturan tersebut dituliskan dalam aturan Lembaga
Adat Desa Sibak, jauh sebelum aturan tersebut dituliskan dalam format
pasal-pasal peraturan adat yaitu, pada tahun 2007. Lebih lanjut, maestro
menggaris bawahi bawa sejauh ini belum ditemukan bentuk
penentangan warga terhadap tradisi yang dilazimkan apabila terjadi

pelanggaran, misalnya seorang pemuda memegang anggota tubuh gadis
dan gadis tersebut merasa dizalimi. Kenyataan tersebut dinilai maestro

sebagai bukti bawa adat “capelo tangan” dibutuhkan guna mewujudkan
tatanan masyarakat yang rukun dan sejahtera, terutama dalam konteks
pergaulan.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59° 848’

E: 101° 30’ 466’

SW: 1,62 KM

Sumber Wawancara dengan Hj. Zainul, anggota BMA
Kecamatan Ipuh kabupaten Mukomuko

HP (08526973779).
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26. Tradisi Denda Perkelahian

Pelaksanaan aturan adat “denda mapas” di Desa Sibak, Kec.
Ipuh Kab. Muko-muko berkaitan dengan terjadinya peristiwa
perkelahian antara sesama warga di desa ini. Aturan adatnya adalah,
apabila terjadi perkelahian yang menyebabkan luka terkuak, daging
terserak darah, disengaja ataupun tidak, maka orang yang melukai
dikenakan denda berupa memotong satu ekor kambing untuk menjamu
ninik mamak, menyediakan punjung putih dan pujung kuning, yaitu
dengan maksud menebus darah yang terserak dan membersihkan hati
dari rasa denadam serta menyediakan satu kabung kain putih berukuran
3M, yang bertujuan menghapus darah yang terserak.

Ketentuan adat sebagaimana ditulis di atas berlaku apabila telah
didudukkan orang adat dalam rangka sidang perdamaian. Di samping
itu, seluruh biaya yang dibutuhkan untuk pelaksanaan ketentuan adat ini
dibebankan kepada orang yang melukai. Secara sosial budaya, ketentuan
adat ini berfungsi menanamkan rasa tanggung jawab kepada seluruh
pihak apabila terjadi perkelahian, sekaligus berfungsi mengajarkan
tanggung jawab kepada seseorang yang terlibat perkelahian serta
melukai orang lain.

Menurut narasumber, ketentuan adat yang lazim diterapkan
ketika terjadi perkelahian antar warga di Desa Sibak, Kec. Ipuh Kab.
Muko-muko, merupakan buah dari kebiasaan masyarakat semenjak
zaman dahulu, secara umum masyarakat sukubangsa Pekal. Kebiasaan
berulang tersebutlah yang kemudian menjadi ketentuan tertulis,
terutama semenjak tahun 2007, yaitu dengan terbitnya aturan adat
istiadat Desa Sibak. Sebelum itu, bahkan jauh kebelakang, tradisi
mendenda setiap warga yang terbuat berkalahi sesungguhnya telah
menjiwai nenek moyang masyarakat Sibak.

Pada sekitar tahun 1960-an terjadi selisih paham antara pemuka
masyarakat terkait dengan tradisi mendenda tersebut. Selisih paham
tersebut kemudian mendapatkan titik temu, yaitu dengan merujuk pada
ketentuan agama sebagai dasar ketentuan adat Desa Sibak. Demikianlah,
narasumber mengulas dasar hukum mendenda tersebut, yaitu hadis Nabi
Muhammad Saw yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas RA, yang
berbunyi : “dari Nabi Muhammad Saw, bahwa Nabi Muhammad Saw

telah mengadili perkara orang yang merontokkan gigi dengan denda
lima ekor unta”

Akhimya, hingga sekarang kesepakatan yang mengakar pada
tradisi tersebut, “adat denda mepas”, tetap eksis di tengah masyarakat
Desa Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko.
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Asal Karya Desa Sibak Kecamatan [puh Kabupaten

Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02°59° 848’
E: 101° 30’ 466’
SW: 1,62 KM

Sumber Wawancara dengan Hj. Zainul, anggota BMA

Kecamatan Ipuh kabupaten Mukomuko. HP
(08526973779).

27. Tradisi Denda Tertangkap

Berdasarkan pemahaman masyarakat Desa Sibak Kec. Ipuh,
istilah “Tacobak™ atau “Tertangkap™ adalah “salak rupo, salak tapan”,
seperti kedapatan berdua-duaan di tempat sunyi atau kelam bagi dua
orang berlain jenis serta tidak muhrim. Apabila terjadi, maka yang
mendapati kedua orang berlain jenis tersebut harus mengambil barang
bukti serta menyerahkannya kepada datuk/kepala dusun tempat
tinggalnya perempuan yang “tacobak™ tersebut. Ketentuan adat juga
menjatuhkan denda kepada mereka yang “tacobak™ yaitu berupa:

1. Menyerahkan uang sebesar 100.000 kepada tukang cobak/tukang
tangkap ; ditanggung oleh laki-laki.

2. Membayar uang sidang sebesar 200.000 ; ditanggung oleh
perempuan.

3. Membayar biaya perkawinan; ditanggung oleh laki-laki.

4. Waktu berlakunya cobak/tangkap yaitu di atas jam 23:00 malam-

Jam 06:00 pagi, kecuali tertangkap basah melakukan perbuatan
salah.

Secara sosial ketentuan adat Desa Sibak ini berfungsi sebagai
kontrol sikap dan perilaku yang berlaku untuk seluruh warga, sehingga
tidak melakukan perbuatan terlarang, baik menurut ketentuan adat
maupun berdasarkan ketentuan syarak.

Berdasarkan keterangan maestro, terjadinya praktik perilaku melanggar
moral adat, baik dilakukan oleh generasi muda maupun oleh mereka
yang telah berkeluarga, membutuhkan sistem aturan yang bersifat
mengikat. Demikianlah, guna melahirkan efek jera terhadap perilaku
melanggar susila semisal berduaan di tempat sunyl sepasang kekasih
muda ataupun mereka yang telah menikah, masyarakat Desa Sibak Kec.
Ipuh Kab. Muko-muko memberlakukan ketentuan “adat denda tacobak”
(tertangkap). Bentuk kesepakatan hukum adat ini telah ada sejak lama,
bahkan jauh sebelum terjadinya banjir Sungai Batang Muar pada
tahun 1989. Dinilai oleh maestro, kesepakatan masyarakat adat yang
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kemudian mentradisi hingga kehidupan sekarang ini tetap relevan,

terutama dalam upaya mengontrol terjadinya perbuatan-perbuatan
melanggar norma adat agama dan pemerintah.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tetap saja

memberikan pengaruh positif dan negatif terhadap pengetahuan
tradisional masyarakat Desa Sibak. Pada satu sisi perkembangan

tersebut berdampak pada melemahnya kepatuhan pada hukum adat,
terutama diperlihatkan oleh generasi muda Sibak. Oleh karena itu, pada
tahun 2007 setiap aturan adat Desa Sibak disusun dan ditulis oleh
Lembaga Adat Desa Sibak di bawah judul Adat Lamo Pusako Usang;
Pasal-pasal Tentang Aturan Adat. Menurut maestro, hal tersebut
menjadi penting untuk dilakukan mengingat kuatnya kecenderungan
warga untuk lebih mentaati aturan-aturan yang tertulis dibandingkan
sekedar bersemayam dalam memori kolektif para pemuka adat.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02°59’ 848’
E: 101° 30’ 466°

SW: 1,62 KM

Sumber Wawancara dengan Hj. Zainul, anggota BMA
Kecamatan Ipuh kabupaten Mukomuko. HP
(08526973779).

28. Tradisi Dzikir Marapulai

“Tradisi dzikir marapulai” merupakan bagian dan prosesi
perkawinan yang dilazimkan oleh warga Desa Sibak Kec. Ipuh Kab.
Muko-muko. Biasanya pelaksanaan tradisi ini dilakukan setelah shalat
zuhur di hari pesta, tepatnya sesudah diadakan “do’a makan gedang”.
Prosesi tradisi ditandai oleh kegiatan mengarak marapulai laki-laki
menuju ke rumah “anak daro” (mempelai wanita). Selanjutnya, selama
perarakan tersebut dikumandangkan “dzikir ta’allimali”, yang dilakukan
oleh imam dan seluruh perangkat adat. Setelah pararakan sampai di
rumah “anak daro”, yaitu sebagai tanda dia akan melepas masa
gadisnya. Terakhir, kegiatan tradisi ini ditandai oleh kegiatan pemberian
nasehat perkawinan kepada marapulai.

Secara tradisi “dzikir marapulai” berfungsi sebagai penenang
jiwa “marapulai” yang melangkah menuju rumah 7anak daro™.
Selanjutnya, secara sosial prosesi tradisi dimaksud mengisyaratkan
perpaduan nilai-nilai keislaman dan norma-norma adat masyarakat
Desa Sibak, yaitu dalam upaya mewujudkan keluarga pengantin yang
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sakinah, mawadah dan ramah. “Tradisi dzikir marapulai” merefleksikan
pemahaman masyarakat Desa Sibak terkait dengan perlunya suasana
yang Islami dalam perjalanan yang akan ditempuh oleh seorang suami,
yaitu sebagai seorang imam di dalam keluarganya. Oleh karena itu,
narasumber memberikan kesan bahwa masyarakat Desa Sibak menilai
bahwa tradisi dzikir tersebut penting untuk dilakukan.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari narasumber, “tradisi
dzikir marapulai” telah ada semenjak berdirinya Dusun Sibak, yaitu
semenjak tahun 1980. Tradisi tersebut terus menguat seiring dengan
pergantian system pemerintahan dari dusun menjadi desa. Di lain pihak,
perkembangan pola pikir masyarakat tidak berpengaruh pada
kecendrungan untuk ditinggalnya tradisi dzikir tersebut. Masyarakat
tetap menilai pentingnya tradisi tersebut dilakukan : menjadi
kesempurnaan dari prosesi perkawinan sepasang pengantin.Apalagi,
melekatnya tradisi dengan nilai-nilai keislaman telah makin mendukung
eksisnya tradisi “dzikir marapulai” di masa depan. Dzikir yang
dibiasakan dalam kegiatan bemuansa adat merupakan perilaku yang
mengundang turunya karunia Tuhan. Demikian kiranya pesan moral
yang tersampai melalui pelaksanaan “dzikir marapulai” atau “dzikir
adat” dalam setiap prosesi perkawinan warga Desa Sibak, Kec. Ipuh
Kab. Muko-muko.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten

Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak S: 02° 59 848

Astronomi E: 101° 30’ 466’

Sumber Wawancara dengan Hj. Zainul, anggota BMA
Kecamatan Ipuh kabupaten Mukomuko. HP
(08526973779).

29. Tradisi Mananyokan Silau

Tradisi mananyokan silau” merupakan satu bentuk kebiasaan
masyarakat Desa Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko dalam prosesi adat
perkawinan. Pelaksanaan tradisi ini syarat dengan nilai-nilai adat
sukubangsa Pekal yang memiliki sistem kekerabat matrilineal. Pada
praktiknya “tradisi mananyokan silau” dilakukan oleh keluarga calon
mempelai perempuan, yaitu diwakili oleh ibu dan bapak si calon
mempelai. Orang tua calon mempelai perempuan akan berkunjung ke
rumah keluarga calon mempelai laki-laki, yaitu dengan maksud
menanyakan, meninjau atau menelusuri bentuk kesepakatan atau
keputusan. Keluarga pihak laki-laki akan memberikan tanda persetujuan
atau penolakan dan atau bentuk-bentuk kesepakatan keluarga berupa
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emas putih serupa kapas. Selanjutnya, setelah kejelasan diperoleh maka
orang tua laki-laki calon mempelai akan melaporkan hasilnya kepada
pihak mamak. Secara sosial budaya, tradisi yang dilaksanakan pada
waktu yang didasarkan pada kesanggupan dan kesepakatan dua keluarga
tersebut, berfungsi sebagai wahana yang mempermudah pelaksanaan
prosesi perkawinan di Desa Sibak, sekaligus mengimplikasikan
keikutsertaan pihak orang tua dalam urusan anak-anak mereka.

Menurut  narasumber,  tradisi “mananyokan silau*
mengisyaratkan tingginya tingkat kepedulian para orang tua di Desa
Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko terhadap anak-anak mereka yang
akan memasuki kehidupan perkawinan, terutama orang tua laki-laki.
Tradisi ini diyakini narasumber makin menguat semenjak tahun 1983,
yaitu ketika Dusun Sibak berubah status menjadi Desa Sibak.

Pada perkembangan selanjutnya, narasumber mengemukakan
kecenderungan para generasi muda untuk mengurus persoalan
perkawinan dengan berupaya mengurangi keterlibatan orang tua,
tidaklah sama dengan para orang tua di Desa Sibak. Kenyataan tersebut
dinilai oleh narasumber sebagai bukti bahwa kuatnya ketentuan adat
yang dipraktikkan secara ikhlas oleh warga Desa Sibak. Kesadaran
bahwa sebelum menikah setiap anak laki-laki adalah menjadi tanggung
jawab orang tualah juga yang mendukung tetap lestarinya tradisi
pertunangan di tengah kehidupan warga Desa Sibak. Narasumber
mencermati bahwa tidak terlihat keengganan dari para pemuda ketika
orang tua mereka melaksanakan “tradisi mananyokan silau”. Bahkan,
berbagai kemudahan dan nilai positif yang ditimbulkan oleh
pelaksanaan tradisi tersebut, seakan telah tertanam secara baik dalam
fikiran para remaja putera, sehingga pelaksanaan tradisi tetap ditunggu
oleh mereka.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59° 849’

E: 101° 30’ 296’

Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.

(HP. 085367033556).

30. Tradisi Manarimo Tanyo

“Tradisi manarimo tanyo” sebagai adat istiadat yang dipratikkan
oleh warga Desa Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko merupakan bent.ul~<
tahapan lanjutan dari “tradisi mananyokan silau”. Pelaksanaan tradisi ini
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dilakukan beberapa hari setelah pelaksanaan “tradisi mananyokan silau”
diperbuat. Di samping itu, pelaksanaan tradisi ini mengindikasikan
kuatnya wewenang dan pengaruh seorang mamak terhadap kemenakan
laki-lakinya.

Pada proses pelaksanaan tradisi, seorang mamak akan
menanyakan beberapa hal kepada orang tua calon mempelai laki-laki
yang merupakan kemenakannya sendiri. Selanjutnya orang tua laki-laki
kemenakan si mamak akan menerima dengan lapang dada setiap
pertanyaan tersebut sekaligus melaporkan persoalan lain yang terkait
dengan rencana perkawinan, meskipun luput dari pertanyaan si mamak.
Kenyataan tersebut menunjukkan adanya tanggung jawab yang harus
ditunaikan oleh orang tua seorang anak kepada pihak mamak dari anak
tersebut. Upaya menunaikan tanggung jawab tersebut diatur oleh adat
sukubnagsa Pekal, sekaligus mengisyaratkan eratnya hubungan antara
mamak dengan kemenakannya. Di samping itu, pelaksanaan tradisi
tersebut juga mengimplikasikan berlangsung bakinya fungsi pengayom
yang dimiliki oleh setiap mamak terhadap kemenakan laki-laki Desa
Sibak.

Berdasarkan keterangan narasumber, tradisi “manarimo tanyo”
mengukuhkan kuatnya pengaruh dan wewenang seorang mamak
terhadap kemenakan laki-lakinya. Pelaksanaan tradisi tersebut pun
mengisyaratkan konsekuen aturan adat berdasarkan sistem kekerabatan
matrilineal sebagaimana dimiliki oleh masyarakat Desa Sibak Kec.

Ipuh, Kab. Muko-muko. Narasumkber sendiri merupakan mamak dalam
Kaum Air Pisang.

Dalam perkembangannya, pelaksanaan tradisi “manarimo tanyo”
tetap dipertahankan meskipun Desa Sibak telah melewati tiga kali
periode kepemimpinan kepala desa, serta semakin banyaknya anak-anak
warga yang hidup di negeri orang, terutama karena alasan pendidikan
dan mata pencarian. Bahkan perkembangan pola pikir yang juga
dirasakan oleh warga Desa Sibak, tidak berdampak pada
dipertanyakannya pelaksanaan “tradisi manarimo tanyo” oleh generasi
muda, terutama dalam konteks penentangan. Kewenangan mamak
tetaplah besar, meskipun anak dan kemenakan semakin banyak dan
makin berpendidikan, demikian kiranya pesann moral dalam “tradisi
manarimo tanyo”. Sebagaimana dikiaskan dalam pepatah adat Desa
Sibak berikut :

Dari ninik sampai ke mamak

Dari mamak sampai ke kito kini

Namun adat terus lestari jugo.
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Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten

Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak S:02°59 849’

FEipenn E: 101° 30' 296'

Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak

Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.
(HP. 085367033556).

31. Tradisi Maulud

Tradisi “menyongsong bulan maulud” merupakan milik
masyarakat Desa Sibak, Kec. Ipuh, kab. Muko-muko, yang dilaksanakan
menjelang masuknya bulan Rabiul Awwal, atau lazim disebut dengan
bulan mulud. Pelaksanaan tradisi ini merupakan bentuk penghormatan
masyarakat terhadap datangnya bulan kelahiran Nabi Muhammad Saw,
yaitu Bulan Rabiul Awwal. Pelaksanaan tradisi menyongsong bulan
mulud diikuti oleh seluruh masyarakat Desa Sibak. Di samping itu,
menjadi ketentuan adat bahwa tradisi ini harus diikuti oleh seluruh
pegawai adat, seluruh pegawai syarak, kepala dusun, kepala kaum, dan
kepala desa beserta seluruh perangkatnya. Kesemua peserta tradisi akan
berkumpul di mesjid desa. Uniknya kesemua komponen masyarakat
sebagaimana ditulis di atas bertugas membawa talam yang berisi
makanan. Setelah makan bersama diadakan zikir bersama, yaitu
membaca berzanji ditutup zikir marhaban dan do’a. Secara sosial
budaya, tradisi bulan mulud ini berfungsi sebagai sarana mempererat tali
silaturrahim antara sesama masyarakat sekaligus antara sesama unsur
pimpinan masyarakat. Di samping itu, pelaksanaan tradisi ini juga
menjadi wahana memperkuat pemahaman dan kecintaan terhadap Nabi
Muhammad beserta ajaran-ajarannya.

Menurut narasumber, “tradisi maulud” yang dilazimkan oleh
masyarakat Desa Sibak Kec, Ipuh, Kab. Muko-muko, merupakan bentuk
pemahaman masyarakat akan pentingnya perpaduan nilai-nilai adat
dengan ajaran agama islam. Tradisi tersebut telah ada dilakukan oleh
masyarakat semenjak tahun 1980-an. Tradisi yang berupaya
mengingatkan kesadaran masyarakat akan besamya pengorbanan Nabi
Muhammad Saw tersebut kemudian mendarah daging di jiwa
masyarakat desa, terutama disebabkan oleh banyaknya dampak positif
yang ditimbulkan.

Tidak hanya terkait dengan upaya mempertebal kecintan kepada
Rasul Muhammad, pelaksanaan “tradisi maulud” merupakan media
untuk memeperarat tali silaturrahim sesama warga desa, termasuk antar
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warga dengan unsur penuka masyarakat. Disaksikan sendiri oleh
narasumber, pelaksanaan “tradisi maulud” senantiasa diikuti oleh warga.
Mereka begitu antusias untuk hadir di mesjid. Di samping itu,
ketauladanan yang diperlihatkan oleh para pemuka masyarakat, telah
menjadi pendorong untuk bertahannya tradisi ini. Bahkan hingga
kehidupan sekarang, ketika para warga makin disibukkan oleh berbagai
bentuk aktivitas kehidupan, pelaksanaan ”tradisi maulud” tetap meriah.
Para warga seakan menjadikan pelaksanaan “tradisi maulud" sebagai
kegiatan wajib tahunan menyongsong masuknya bulan kelahiran Nabi
Muhammad, yaitu bulan Rabiul Awwal.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten

Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak S:02° 59 848’

Astronomi E: 101° 30 466’
SW: 1,62 KM

Sumber Wawancara dengan Hj. Zainul, Anggota BMA
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.
(HP : 08526973779).

32. Tradisi Memotong Rotan

Tradisi “memotong rotan” (bakehek utan) merupakan satu
bentuk prosesi adat masyarakat di Desa Sibak Kecamatan Ipuh
Kabupaten Muko-muko, dalam mengatur setiap anggota kaum, terutama
terkait dengan keinginan anggota kum keluar dari kaum. Secara
etimologi istilah “memotong rotan” bermakna memutus secara resmi
hubungan seorang anggota kum dengan anggota kaumnya yang lain.
Pada pelaksanaanya, memang terjadi pemotongan rotan yang dilakukan
oleh kepala desa, yaitu sebagai perwakilan dari kaum dengan
anggotanya yang keluar.

Ketentuan lain dalam tradisi “memotong rotan” adalah, anak
kaum asli yang ingin keluar wajib membayar denda 1 ekor kerbau,
pinang segagang, sirih segagang, gambir segagang dan rotan sepotong,
berurukuran lebih kurang 1 m. Selanjutnya dia harus menyelenggarakan
doa bersama seluruh anggota kaum serta dihadiri oleh ketua-ketua adat,
setelah berdoa dia memisahkan dengan anggota kaum serta dilanjutkan
dengan pemotongan rotan oleh Kepala Desa. Secara sosial pelaksanaan
kegiatan sebagaimana termuat dalam tradisi “memotong rotan”
menunjukan tingginya perhatian kaum terhadap para anggota kaum. Di
samping itu, melalui penerapan tradisi terpelihara ketentuan-ketentuan
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adat sebagaimana dirumuskan oleh warga Desa Sibak secara
keseluruhan.

Tradisi “memotong rotan” (bakekek utan) mengisyaratkan
eksisnya kewenangan yang dimiliki oleh setiap kaum di Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Muko-muko. Pelaksanaan tradisi tersebut
sekaligus mengindikasikan penerapan sistem kepemimpinan masyarakat
berdasarkan konsep gedang begele, yang diantaranya mengukuhkan
sistem demokrasi kaum di Desa Sibak. Berdasarkan kesaksian
narasumber, pelaksanaan tradisi “memotong rotan” telah beberapa kali
dilakukan, yaitu mengiringi proses keluamya seorang anggota kaum dari
kaumnya. Narasumber mencermati bahwa ketentuan adat yang mesti
dipenuhi oleh setiap orang yang bermaksud keluar dari satu kaum
bermaksud sebagai upaya membuktikan bahwa setiap kaum di Desa
Sibak bersifat terbuka, sekaligus memiliki konsensus yang mesti
dipatuhi oleh setiap anggotannya.

Dalam perkembangan, dimulai dari tahun 1983 hingga sekarang,
tradisi “memotong rotan” tetap terlaksana sebagaimana aturan adat yang
mengikatnya. Meskipun berada dalam wilayah kaum, namun yang
didaulat untuk memotong rotan tetaplah kepala desa. Artinya, meskipun
kepala desa adalah perwakilan satu kaum dan yang keluar bukanlah
anggota kaum sekaum kepala desa, namun kewenangan tetap berada di
tangan kepala desa. Narasumber menggaris bawahi tradisi “memotong
rotan” muncul sebagai pewujudan kepedulian anggota kaum akan
pentingya keutuhan kaum, sekaligus perlunya keadilan untuk setiap
warga Desa Sibak, anggota dari lima kum yang ada di desa ini.

Asal Karya Budaya | Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi S: 02° 59° 849’

E: 101°30° 296’

Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.

(HP. 085367033556).

33. Tradisi Memutihkan Nasi, Menguningkan Kuah

Sebagai bagian dari ketentuan adat sukubangsa Pekal, terutama
di Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten Muko-muko tradisi
“memutihkan nasi menguningkan kuah”, dilaksanakan pada proses
masuk menjadi anggota salah satu kaum, yang dilakukan oleh warga
luar. Sebagaimana ketentuan adat, anak kaum di Desa Sibak terdiri dari
orang asli dan orang luar. Orang asli adalah anggota kaum seketurunan,
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sedangkan istilah orang luar mengacu pada anggota kaum yang berasal
dari masyarakat luar Desa Sibak.

Dalam pelaksanaan tradisi tersebut, calon anggota kaum harus
menjamu seluruh anggota kaum yang akan dimasuki. Acara jamuan
tersebut juga dihadin oleh pérangkat adat lain di Desa Sibak, sekaligus
kepala desa dan imam desa. Seluruh biaya yang dikeluarkan dalam
tradisi ini dibebankan pada calon anggota kaum. Pada acara itu juga
kepala kaum akan menosialisasikan kehadiran anggota kaum tersebut.
Secara Sosial budaya tradisi "memutihkan nasi menguningkan kuah”,
berfungsi sebagai media penghubung antara calon anggota kaum dengan
anggota  kaum lama, sekaligus dengan masyarakat adat secara
keseluruhan. Di samping itu, tradisi tersebut juga berfugsi sebagai
legalitas hukum adat pertanda dimulainya pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab angota kaum yang baru, baik kepada kaum tempat
bergabung maupun kepada masyarakat secara keseluruhan.

Berdasarkan kesaksian narasumber, pelaksanaan “tradisi
memutihkan nasi menguningkan kuah” bermula ketika makin baiknya
hubungan masyarakat Desa Sibak Kecamatan Ipuh dan para warga dari
desa yang lain. Kenyataan tersebut diduga terjadi semenjak tahun 1989,
yaitu ketika warga Desa Sibak terpaksa eksodus ke arah barat karena
menghindari pengaruh bencana alam banjir Sungai Batang Muar. Pada
masa itu, masyarakat Desa Sibak semakin terbuka dengan masyarakat
luar, baik untuk tujuan ekonomi maupun dalam rangka hubungan
perkawinan. Tidak sedikit kemaudian warga luar yang masuk menjadi
warga Desa Sibak, terutama karena alasan perkawinan. Sebagaimana
menjadi ketentuan adat Desa Sibak, perkawinan warganya dengan orang
luar hanya dapat dilangsungkan apabila warga luar tersebut masuk
bergabung ke salah satu kaum di Desa Sibak; bukan kaum calon isteri
atau suami. Oleh karena itu, proses bergabung atau masuk kaum

tersebut mesti pula ditempuh dengan mengikut ketentuan adat Desa
Sibak, yaitu disebut dengan tradisi “memutihkan nasih menguningkan
kuah”.

Demikianlah  pelaksanaan  tradisi  “memutihkan  nasi
menguningkan kuah” semacam acapkali dilakukan, yang disebabkan
terutama karena berjodohannya salah seorang warga Desa Sibak dengan
orang luar. Adapun ketetuan terkait dengan kepada kaum apa seseorang
tersebut bergabung mengacu pada kaum yang dimiliki oleh orang luar

tersebut, yaitu menurut pada ketentuan “Mbacang Turut Baun, Lurah
Turut Angin, Lurah Turut Air.
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Asal Karya Budaya | Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi S: 02° 59’ 849’

E: 101°30° 296’

Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa
Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.
(HP. 085367033556).

34. Tradisi Ngantar Pertolongan

Tradisi “ngantar pertolongan” merupakan bentuk kebiasaan
kaum ibu di Desa Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko yang tampak
dilakukan pada satu hari sebelum berlangsung pesta perkawinan seorang
anak atau penghulu. Pelaksanaan tradisi ini juga mengimplikasikan
praktik nilai-nilai adat sukubangsa Pekal.

Ketentuan adat dalam pelaksanaan tradisi ini adalah apabila
keluarga yang berpesta menyembelih sapi, maka anak kemenakan
kaumnya akan mengantarkan kambing sebagai hantaran. Sementara
apabila keluarga si mamak yang berpesta, maka menyembelih kambing,
maka anak kemenakannya akan menghantarkan ayam. Adapun para
kaum ibu dari setiap suku yang lain akan memberikan hantaran berupa
kayu api beberapa potong, daun pisang segulung, kelapa 1 buah dan
beras secupak ke rumah keluarga yang berpesta. Hantaran tersebut
merupakan wujud penghormatan warga, terutama kaum ibu, kepada
keluarga penghulu yang tengah mengadakan pesta. Di samping itu,
tradisi ini juga mengajarkan sikap upaya meringankan beban orang lain,
yang secara social kemudian berkonsekuen pada semkain baiknya
hubungan kekerabatan dalam satu kaum, sekaligus pada pada semakin
utuhnya kesatuan antar kaum yang ada di Desa Sibak.

Menurut narasumber, tradisi “ngantar pertolongan” sebagaimana
dimiliki oleh masyarakat Desa Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko,
merupakan implikasi dari penerapan sistem kekerabatan matrilineal.
Sebagaimana dipahami pula oleh masyarakat sukubangsa Pekal pada
umumnya, sistem kekerabatan dimaksud menempatkan kaum
perempuan pada posisi sentral dalam kaum atau suku, yang pada
gilirannya berkonsekuensi pada peran kaum perempuan di dalam
berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan. Narasumber menduga bahwa
tradisi serupa juga ada pada masyarakat sukubangsa yang lain. D1 Desa
Sibak sendiri tradisi ngantar pertolongan telah ada semenjak zaman
dahulu kala, jauh sebelum terbentuknya Dusun pada tahun 1980.

60



Pada perkembangan kehidupan masyarakat Desa Sibak tradisi
“ngantar pertolongan” terus dipraktikkan, khususnya oleh kaum ibu-ibu
pada acara pesta perkawinan. Dinilai narasumber sebagai bentuk
kepedulian kaum ibu, terutama dalam upaya menangkis pengaruh
budaya global yang mengajarkan paham individualisme, paham
materialisme serta legilimasi untuk tidak peduli dengan hajatan sesama

manusia.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten

Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu

Letak Astronomi | S: 02° 59° 849

E: 101° 30’ 296’

Sumber Wawancara dengan Busran, Kepala Desa Sibak
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.

(HP. 085367033556).

35. Tradisi Pertunangan

Adat pertunangan Desa Sibak, Kec. Ipuh, Kab. Muko-muko
berlaku pada bujang dan gadis. Prosesi pertunangan di desa ini
terklasifikasi kedalam dua macam, yaitu pertunangan dengan perjanjian
orang tua dan pertunangan duduk rajo penghulu. Terutama dalam
pertunangan duduk rajo penghulu, kepala kaum pihak perempuan
mengundang ketua adat, seluruh kepala kaum, kepala dusun dan
pegawai masjid serta orang tua cerdik pandai ke rumah kemenakannya
yang akan bertunangan. Apabila telah lengkap hadir, kepala kaum minta
1zin kepada kepala dusun untuk bicara dengan ketua adat bahwa anak
kemenakannya akan dipertunangkan. Selanjutnya, ketua adat
menjelaskan masalah pertunangan (ikatan janji) menurut aturan adat,
biasanya terkait dengan tanda pertunangan dan waktu pelaksanaan
perkawinan. Termuat dalam ungkapan adat desa sibak “senetando
gedang” bautan ayam ditambang upan disihai”. Secara sosial budaya,
pelaksanaan prosesi pertunangan yang melibatkan unsur pimpinan
masyaratkan Desa Sibak menyiratkan bahwa urusan dua calon
mempelai merupakan tanggung jawab bersama seluruh lapisan
masyarakat. Di samping itu, tradisi dihadiri secara bersama seluruh
lapisan masyarakat. Di samping itu, tradisi berfungsi sebagai media
pewarisan adat istiadat Desa Sibak kepada generasi muda, terutama
terkait dengan adat perkawinan.

Berdasarkan kesaksian narasumber, “tradisi pertunangan tradisi

betunfmg”, sebagai bagian dari tahapan perkawinan. Tradisi pertunangan
mengisyaratkan besamya perhatian dari pemuka adat, terutama para
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ulama dan tokoh adat, terhadap urusan perkawinan. Terutama para
konteks pertunangan duduk rajo penghulu, yang dihadiri oleh para
pemuka masyarakat, terlihat bahwa masyarakat adat Desa Sibak
demikian berfokus pada urusan perkawinan. Menurut narasumber,
terutama apabila menempatkan tradisi pertunangan pada konteks
sejarah, maka dapat diduga bahwa tradisi ini telah ada semenjak periode
awal terbentuknya Dusun Sibak, yaitu terjadi sekitar tahun 1900 han.
Demikian pula halnya, ketika Desa Sibak berdiri, yaitu pada tahun 1983,
tradisi ini merupakan satu bentuk hasil kesepakatan yang dirumuskan
oleh para kepala kaum. Tradisi tersebut lahir sebagai bentuk kepedulian
para kepala kaum terhdap persoalan perkawinan yang akan dilalui oleh
anak kemenakan kaum.

Terakhir pada tahun 2007, aturan adat perkawinan yang salah
satunya mengatur tentang tata cara pertunangan ditulis oleh Lembaga
Adat Desa Sibak. Kenyataan tersebut tentunya akan makin
mengukuhkan keberadaan ftradisi ini di tengah masyarakat.
Konsekuensinya, hubungan kekerabatan anggota satu kaum dengan
kaum yang lain akan makin terbina dengan baik.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu
Letak Astronomi | S: 02° 59, 848
E: 101°30’ 466
SW: 1.62 KM
Sumber Wawancara dengan Hj. Zainul, Anggota BMA
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.
(HP : 08526973779).

36. Tradisi Sarapal Anam

“Tradisi sarapal anam” diadakan setiap tanggal 12 Rabiulawal
oleh masyarakat Desa Sibak Kec. Ipuh Kab. Muko-muko. Tradisi ini
merupakan bentuk perayaan kesenian yang diwarnai oleh kegiatan zikir
bersama, sehingga disebut juga dengan “tradisi dikir adat”. Menurut
aturan adat Desa Sibak pelaksanaan “tradisi sarapal anam” diikuti oleh
seluruh pegawai adat, pegawai syarak, kepala kaum , kepala dusun ,
kepala desa beserta perangkat-perangkatnya. Kesemua unsur masyarakat
ini berkumpul di mesjid desa dengan membawa talam yang berisi
makanan. Adapun judul dikir adat yang dilantunkan adalah dikir
assalamualaki yang dibawakan oleh imam beserta bawahannya oleh
kepala desa dan perangkat desa yang lain. Secara sosial budaya “tradls_l
sarapal anam” berfungsi sebagai media memperkuat tali silaturahmi
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antara seluruh komponen masyarakat Desa Sibak. Di samping itu,
pelaksanaan tradisi ini juga dimaksudkan sebagai wahana meningkatkan
pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai keagamaan, khususnya
meningkatkan kecintaan terhadap Nabi MuhammadSAW.

“Tradisi sarapal anam” yang dilaksanakan oleh masyarakat Desa
Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten Muko-muko merefleksikan baiknya
pemahaman masyarakat terhadap pentingnya silatuhrahmi dalam nuansa
keislaman. Berdasarkan kesaksian narasumber, pelaksanaan tradisi ini
senantiasa diikuti oleh warga secara antusias, apalagi dengan kehadiran
para pemuka masyarakat seperti tokoh adat para ulama dan aparat
pemerintah desa.

Pada kontek sejarah, pelaksanaan “tradisi serapal anam”
merupakan buah dari pemahaman dan pengalaman masyarakat terhadap
ajaran agama Islam. Kecintaan para warga terhadap Nabi Muhammad
SAW beserta ajarannya lah yang mendukung eksisnya pelaksanaan
tradisi ini hingga konteks kehidupan sekarang. Narasumber mengakui
bahwa kenyataan tersebut tidak terlepas dari peran setiap kepala kaum
di Desa Sibak. Para kepala kaum lah yang memberikan ketauladanan
yang baik tidak hanya dalam aspek kehidupan beradat namun juga
dalam aspek kehidupan keagamaan, sehingga setiap anggota kaum tetap
terpanggil untuk melestarikan tradisi serapal anam”. Sejauh ini
menurut narasumber, kegandrungan generasi muda terhadap berbagai
bentuk tradisi barat yang disuntikkan bersama perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi belum berdampak buruk terhadap
pelaksanaan “tradisi serapal anam”. Hal tersebut terbukti dengan dengan
tetap terlaksananya “tradisi sarapal anam”, yaitu setiap tanggal 12
Rabiulawal.

Asal Karya Desa Sibak Kecamatan Ipuh Kabupaten
Budaya Mukomuko Provinsi Bengkulu
Letak Astronomi | S: 02° 59, 848
E: 101° 30’ 466
SW: 1.62 KM
Sumber Wawancara dengan Hj. Zainul, Anggota BMA
Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko.
(HP : 08526973779).
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C. PENUTUP
1. Kesimpulan

Usaha pencatatan Warisan Budaya Takbenda (WBTB) ini
dilakukan di Kecamatan Ipuh Kabupaten Mukomuko Provinsi
Bengkulu, khususnya difokuskan di Desa Sibak dan Desa Semundam.
Berdasarkan penelitian lapangan yang dilakukan terkumpul sebanyak
tiga puluh enam (36) karya budaya di dua desa di Kecamatan Ipuh
tersebut. Ketiga puluh enam Warisan Budaya Takbenda (WBTB) yang
terdapat pada dua desa di Kecamatan Ipuh tersebut terklasifikasi ke
dalam kategori tradisi dan ekspresi lisan, kategori adat istiadat
masyarakat, dan kategori kemahiran kerajinan tradisional.

1. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, sekaligus mempelajari
keberadaan seluruh Warisan Budaya Takbenda (WBTB) yang terdapat
di Desa Sibak dan Desa Semundam Kecamatan Ipuh Kabupaten
Mukomuko disarankan beberapa hal sebagai berikut :

1. Penting dilakukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan pendekatan keilmuan yang relevan terhadap
Warisan Budaya Takbenda yang terdapat di Kecamatan Ipuh
Kabupaten Mukomuko secara keseluruhan, terutama dalam
usaha menggali dan melestarikan nilai-nilai kearifan lokal
(local genius) yang terdapat pada setiap karya WBTB
tersebut.

2. Kepada pihak pemerintahan daerah, mulai dari Pemerintahan
Desa di Kecamatan Ipuh Umumnya, Pemerintah Kecamatan
Ipuh, Pemerintah Daerah Kabupaten Mukomuko, Dinas
Pariwisata dan Budaya, serta komponen masyarakat terkait
seperti Badan Musyawarah Adat (BMA), perlu kiranya
menempuh  berbagai bentuk upaya strategis untuk
menlakukan penggalian, pengembangan dan pelestarian
WBTB tersebut.
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Maestro dalam bidang
Alamat
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Maestro dalam bidang
Alamat
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: 42 Tahun
: Kepala Desa Sibak Kecamatan Ipuh,
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. Adat Istiadat Masyarakat
: Desa Sibak, Kec. Ipuh, Kab. Mukomuko

(HP. 085367033556).

: Hj. Zainul
: 71 Tahun
: Anggota BMA Kecamatan Ipuh, Kab.

Mukomuko

: Tradisi dan Ekspresi Lisan, Adat Istiadat

Masyarakat

: Desa Sibak, Kec. Ipuh, Kab. Mukomuko

(HP : 08526973779).

: Jepri. R
: 53 Tahun
: Kepala Desa Semundam, Kec. Ipuh,

Kab.Mukomuko

: Sastra dan Budaya
: Desa Semundam, Kec. Ipuh, Kab.

Mukomuko
(Hp :081367142592)
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: Pemuka Masyarakat

: Tradisi dan Ekspresi Lisan

: Desa Semundam, Kec. Ipuh, Kab.

Mukomuko.
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LAMPIRAN

Foto
Narasumber
(Dokumentasi Hasanadi)

Foto
Narasumber
(Dokumentasi Hasanadi)
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Foto
Narasumber
(Dokumentasi Hasanadi)

Foto
Atraksi kesenian
(Dokumentasi Hasanadi)
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Foto
Narasumber
(Dokumentasi Hasanadi)
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PENCATATAN WARISAN BUDAYA TAKBENDA (WBTB) DI
KABUPATEN SELUMA
Oleh: Hariadi

A. Gambaran Umum Daerah Inventarisasi
1. Geografis Kabupaten Seluma’

Kabupaten seluma adalah salah satu kabupaten pemekaran di
Propinsi Bengkulu, pemekaran Kabupaten Seluma terbentuk
berdasarkan Undang-undang no 3 tahun 2003 bersama dua kabupaten
lainnya, yaitu Kabupaten Muko-muko dan Kabupaten Kaur. Posisi bujur
dan lintang kabupaten seluma 03°49 55,66 LS- 041 40,22 LS dan 1017
27,57 BT- 1039 40,54 BT. Batas wilayah Kabupaten Seluma sebagai
berikut:

a. Sebelah utara dengan Kota Bengkulu dan Kabupaten Bengkulu

Utara

b. Sebelah selatan dengan Kabupaten Bengkulu Selatan

c. Sebelah timur dengan Kabupaten Lahat Propinsi Sumatera
Selatan

d. Sebelah barat dengan Samudera Indonesia

g A

Peta Kabupaten Seluma
Sumber: Geogle.com

* Sebagian besar data bersumber dan diolah dari Kabupaten Seluma Dalam Angka
(Seluma Regency in Figures) tahun 2010
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Keadaan curah hujan di Kabupaten Seluma berdasarkan
penghitungan tahun 2009 rata-rata 13 hari perbulan dengan curah hujan
setinggi 357,08 mm. hari hujan terbanyak pada Bulan Nopember 23 hari
dan Bulan Desember 21, sedangkan jumlah hari hujan terendah terjadi
pada Bulan Maret,yaitu 5 hari. Jenis tanah di Kabupaten Seluma
berdasarkan data di Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kabupaten
Seluma sebagai berikut:

Tabel
Jenis Data di Kabupaten Seluma
No Jenis Tanah Luas (Ha) | Persentas
€ ((yo)
{1} | 2} {3} {4}
1. | Organosol 11.219 4.67
2. | Alluvial 41372 17.24
3. | Regosol 57.066 23.77
4. | Padsolik Merah Kuning 21.572 8.99
5. | Litosol 12.987 541
6. | Padsolik Merah Kuning Latosol 41.495 17.29
7. | Padsolik Merah Kuning Litosol 8.721 3.63
8. | Padsolik Coklat Litosol 45612 19.00
Jumlah 240.044 100

B. Kondisi Penduduk

Penduduk Kabupaten Seluma berdasarkan data tahun 2003
tercatat sebanyak 156.157 jiwa, sedangkan  data tahun 2009
menunjukkan angka 165.564 yang terdiri dari laki-laki sebanyak 83.635
(50,52 %) dan perempuan sebanyak 81.929 (49,48%). Penduduk yang
awal mula mendiami wilayah Seluma adalah etnik Serawai,
diperkirakan berasal dari Semenanjung Melayu, namun kedatangan
mereka melalui proses yang panjang, proses transit terpusat di Palang
Kenidai, hal ini dapat dibuktikan dengan masih kuatnya hubungan
antara Etnik Serawai dengan para tetua di daerah Palang Kenidai
tersebut.

Kedatangan pertama kali etnik Serawai diperkirakan pada abad
XII. Tempat tinggal Etnik Serawai yang asli terdapat di sepanjang
antara Bukit Kabu di hulu Kota Bengkulu sampai ke Alas Barat. Saat ini
penduduk Kabupaten Seluma tidak hanya dihuni oleh Etik Serawai
saja, sudah banyak Etnik lainnya yang dating dan menetap di Kabupaten
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Seluma, seperti Etnik Minangkabau, Jawa dan Batak. Berikut data
Penduduk Daerah Seluma setelah menjadi Kabupaten Seluma

berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Seluma:

Tabel
Jumlah Data Penduduk di Kabupaten Seluma
No Tahun Laki-laki Perempuan Jumlah
1 2003 80.836 75.321 156.157
2 2004 81.762 76.234 157.996
3 2005 78.856 77.958 160.143
-+ 2006/2007 81.514 80.590 162.104
5 2008 82.397 81.462 163.859
6 2009 83.635 81.929 165.564

Berdasarkan pengelompokan umur dengan range lima tahun

sebagai berikut :
Tabel
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur
No Kelompok Laki-laki Perempuan Jumlah
Umur

1 0-4 7.310 8.488 15.798
2 5-9 8.840 8.013 16.853
3 10-14 10.086 10.610 20.696
+ 15-19 8.338 8.644 16.982
S5 20 -24 6.983 5.973 12.956
6 25-29 8.514 8.316 16.830
7 3034 6.557 5.997 12.554
8 35-39 6.616 5.883 12.498
9 40-44 4.349 5.817 10.166
10 45-49 5.102 4.326 9.428
11 50—54 3.354 2.786 6.139
12 55-159 2.325 1.696 4.021
13 60— 64 2.124 2.261 4.386
14 65-69 987 942 1.929
15 70 -74 878 500 1.378
16 75 + 1.271 1.680 2.951

C. Kondisi Ekonomi

Ekonomi masyarakat Kabupaten Seluma bergantung kepada
beberapa sector, sector pertanian, petemakan, perikanan, perdagangan
dan pegawai negeri/swasta. Sektor pertanian dapat dikelompokkan
kepada dua bagian: pertanian tanaman pangan dan pertanian
perkebunan.
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I. Pertanian
a. Pertanian Tanaman Pangan

Usaha pertanian tanaman pangan yang dikembangkan
masyarakan di Kabupaten Seluma sebagai berikut: padi sawah, padi
ladang, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi kayu, ubi jalar,
bawang daun, bayam, cabe, kacang panjang, kangkung, mentimun,
terung, tomat, alpokat, mangga, rambutan, duku, jeruk, durian, jambu,
sawo, papaya, pisang, nenas, salak, belimbing, nangka, sirsak dan
melinjo. Dibawah ini jumlah produksi masing-masing komoditi tanaman
pangan tersebut.

Tabel
Jumlah Produksi Komoditi Tanaman di Kabupaten Seluma
No Komoditi Satuan Jumlah
Unit produksi
1 Bawang Daun Kuintal 33.7
2 Bayam Kuintal 52.4
3 Cabe Kuintal 675.4
- Kacang Panjang Kuintal 433.4
5 Kangkung Kuintal 58.2
6 Mentimun Kuintal 192.6
) Terung Kuintal 645.5
8 Tomat Kuintal 124.3
9 Alpokat Ton 59.4
10 Mangga Ton 147.3
11 Rambutan Ton 406.3
12 Duku Ton 97.8
13 Jeruk Ton 49.8
14 Durian Ton 1361.0
15 Jambu Ton 147.1
16 Sawo Ton 281.9
17 Pepaya Ton 200.5
18 Pisang Ton 2.392.6
19 Nenas Ton 122
20 Salak Ton 28.9
21 Belimbing Ton 38.5
22 Nangka Ton 372.1
23 Sirsak Ton 13.8
24 Melinjo Ton 33.6
25 Padi Sawah Ton 76.374
26 Padi Ladang Ton 1.431
27 Jagung Ton 14.014
28 Kedelai Ton 825
29 Kacang Tanah Ton 262
30 Kacang Hijau Ton 144
31 Ubi Kayu Ton 1.185
32 Ubi Jalar Ton 343
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b. Tanaman Perkebunan Raknyat

Tanaman perkebunan yang dibudidayakan di Kabupaten Seluma
dari segi jenisnya hampir sama dengan kabupaten lainnya di Propinsi
Bengkulu, jenis tanaman perkebunan raknyat adalah sebagai berikut:
kopi, karet, kelapa, kelapa sawit, cengkeh, lada, kakao, kulit manis,
kemiri, aren, kapuk, dan pinang. Berikut adalah luas perkebunan
masing-masing komoditi dan jumlah produksi.

Tabel
Luas Perkebunan di Kabupaten Seluma

No Komoditi Luas (ha) Produksi (ton)
1 | Cengkeh 66.45 7.65
2 | Kopi 9.553.2 7.040.88
3 | Kelapa 8.627.5 1.641
4 | Lada 128.85 76.39
5 | Karet 26.481.5 31.479.73
6 | Kasiavera/k.manis 250.55 344.6
7 | Aren 84.51 48.59
8 | Kapuk 83.39 19.84
9 | Kemiri 72.5 35.51
10 | Kelapa sawit 29.002 401.567.55
11 | Kakao 615.06 364.06
12 | pinang 453.32 178.9

¢. Perkebunan Besar di Kabupaten Seluma
Perkebunan dalam skala besar yang ada di Kabupaten Seluma

adalah sebagai berikut PTPN VII UU Padang Pelawi (karet), PTPN VII
UU Talo Pino (Kelapa Sawit), dan PT. Agri Andalas. Berikut adalah

luas perkebunan masing-masing PT dan produksinya.
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Tabel
Perkebunan Besar di Kabupaten Seluma

No Nama Komoditi Luas Produksi | Lokasi
Perusahaan (Ha) (ton)

1 PTPN VII UU Karet 58.04 110.296 | Sukaraja
Pd Pelawi

2 | PTPN VI UU Kelapa 587.1 111.549 Pering
Talo Pino Sawit Baru

3 | PT.Agn Kelapa 6071 115.349 Pasar
Andalas Sawit Ngalam

II. Peternakan dan Perikanan
a. Peternakan

Usaha petemakan di Kabupaten Seluma umumnya adalah usaha
yang dilakukan oleh rumah tangga dengan skala kecil. Peternakan yang
dikembangkan oleh masyarakat Kabupaten Seluma terdiri dari: sapi,
kerbau, kambing, domba, babi, ayam buras, ayam ras, dan itik. Populasi
masing-masing ternak sebagai berikut. Berikut jenis dan jumlah
populasi temak berdasarkan data Kabupaten Seluma Dalam Angka
tahun 2010.

Tabel
Jumlah Populasi Ternak di Kabupaten Seluma

No Jenis Ternak Jumlah

1 | Sapi 20.798

2 | Kerbau 13.245

3 | Kambing 23.691

4 | Domba 929

5 | Babi 3.152

6 | Ayam Buras 376.525

7 | Ayam Ras 382.167

8 | Itik 28.47

b. Perikanan

Usaha Perikanan di Kabupaten Seluma terdiri dari perikanan air
tawar, air payau dan perikanan laut. Berikut ini adalah jenis ikan dan
jumlah produksi berdasarkan data Kabupaten Seluma dalam Angka
tahun 2010.
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Tabel

Jumlah Produksi Usaha Perikanan di Kabupaten Seluma

No Komoditi Satuan Produksi
A Ikan Laut

1. | Kakap ton 38
2. Pari ton 17
3. Bawal ton 8

4. | Ikan Lainnya ton 816
B | Hasil Laut Lainnya

1 Kepiting Kg 300
C. | Ikan Air Payau

1. Gabus ton 13
2. Sepat Siam ton 6

3. | Ikan Lainnya ton 0.5
D. | Ikan Air Tawar

1 Ikan Mas ton 124.5
2. Ikan Nila ton 354.50
E Ikan Tambak

1. | Bandeng ton 299

D. Kondisi Sosial
a. Pendidikan

Pendidikan sebagai salah satu sektor pembangunan yang menjadi
prioritas Kabupaten Seluma mulai dari tingkat taman kanak-kanak
mendapatkan perhatian yang juga besar. Berdasarkan data dari pusat

statistik diketahui kondisi perkembangan pendidikan sebagai berikut:

Tabel
Perkembangan Pendidikan di Kabupaten Seluma
No Tingkat Sekolah Jumlah Jumlah Jumlah
Sekolah Murid Guru
1 | Taman Kanak-Kanak 45 1.115 170
2 | Sekolah Dasar 180 24.639 1.807
3 |SMP 26 8.079 478
4 | SMP Terbuka 1 57 6
5 | S MP satu atap 16 1.230 160
6 |SMA 16 4.020 342
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b. Kesehatan

Pelayanan kesehatan sebagai salah satu kebutuhan dasar
masyarakat menjadi salah satu prioritas pembangunan Kabupaten
Seluma. Fasilitas pelayanan kesehatan dan tenaga bidang kesehatan
secara bertahap terus ditingkatkan. Pada tahun 2009 Kabupaten Seluma
telah memiliki satu rumah sakit umum (RSU) 21 buah puskesmas, 50

puskesmas pembantu (pustu), 4 Apotek dan 1 poliklinik dan tenaga
medis sebanyak 646 orang.

Tabel
Kondisi Kesehatan di Kabupaten Seluma

No Tenaga Medis Jumlah
1 Dokter Umum 40
2 Dokter Gigi

3 S-2 Kesehatan

4 Apoteker

5 S-1 Farmasi 2
6 Sarjana Kesehatan Masyarakat 56
7 Sarjana K eperawatan 14
8 Akademi Keperawatan 98
9 Akademi Kebidanan 120
10 Tenaga Gizi 6
11 Perawat Kesehatan 68
12 Perawat Gigi 11
13 D1 Bidan 151
14 Sanitasi (AKL/APK/SPPH) 8
15 Penata Rontagen |
16 Asisten Apoteker 16
17 Pekarya 29
18 Analisi Kesehatan

19 S-1 Non Kesehatan 9
20 D III Rekam Medis 2

c¢. Ketenagakerjaan

. Penduduk Angkatan Kerja di Kabupaten Seluma, bila
dikelompokkan berdasarkan lapangan usaha sebagai berikut :
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Tabel
Penduduk Angkatan Kerja di Kabupaten Seluma

No | Sektor Pekerjaan | Laki-laki | Perempuan | Jumlah
1 Sektor Pertanian 37.178 23.249 60.427
2 Sektor Manufaktur 4.629 1.432 6.061
3 Sektor Jasa 8.017 6.863 14.880

Jumlah 49.829 31.544 81.368

B. HASIL PENCATATAN WARISAN BUDAYA TAKBENDA
1. Tradisi Gi Ngandung

Ngi Ngandung (mengandung) bagi masyarakat Serawai
merupakan saat yang harus mendapatkan perlakuan khusus, hal itu
bertujuan untuk menjaga keselamatan ibu dan anak yang sedang
dikandungnya. Hal-hal yang perlu dilakukan disaat seorang ibu
mengandung diantaranya adalah minta dua manggil dukun (mendoa)
dengan mengadakan jamuan kepada tetangga dan kerabat, hal yang juga
sangat penting adalah mengundang dukun kampung yang akan merawat
kehamilan dan mengurus persalinan bila waktu melahirkan telah tiba.
Tradisi minta dua biasanya dilaksanakan waktu kandungan berumur 7
sampai 8 bulan.

Foto
Peneliti dengan narasumber
(Dokumentasi Hariadi)
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Menurut keyakinan masyarakat Serawai bahwa wanita yang
sedang hamil dilarang membunuh, menyakiti dan menyiksa binatang,
bila hal itu dilakukan diyakini akan membawa dampak negatif terhadap
anak yang sedang di dalam kandungan.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu
Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102°37 BT - 102° 59° BT
Sumber 1. Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi Hukum
Adat, Adat Istiadat, Budaya, dan Seni
Tradisional, Tais, Yayasan Pembangunan
Kabupaten Seluma.
2.  Wawancara dengan Bustan A. Dali (63)
HP. 082110844486
2. Tradisi Ncukur Kupiak

Tradisi Ncukur Kupiak adalah salah satu tradisi masyarakat
Seluma yang berkaitan dengan daur hidup. Upacara ini merupakan
bentuk pemuliaan terhadap bayi sebagai penerus keturunan. Upacara
ncukur kupiak dapat dilakukan dalam bentuk resepsi dengan berbagai
hiburan seperti, barzanji dan musik tradisional, dan juga dapat
dilaksanankan dengan sederhana, hanya memenuhi hal-hal pokok saja
yang disebut, maling aiak (mencuri air) yaitu dengan mendoa dan
memenuhi perayaratan kepada dukun beranak.

Bentuk upacara ncukur kupiak sebagai berikut:
1. Upacara resepsi

Pada pagi hari dilakukan pemenuhan persyaratan kepada
dukun beranak yang terdiri dari: nasi kunyit, benang bakul,
ayam pengidup dan syarat lainnya.

Siang hari dilakukan barzanji dengan membawa bayi
berkeliling ke tengah para tamu.

Tamu memotong rambut bayi dan memercikkan air kelapa
hijau yang masih muda dengan sidingin dan sitawar kepada
bayi.

Menjamu para tamu dengan makanan
Untuk melengkapi acara boleh ditampilkan hiburan lainnya.

Dalam upacara resepsi diharuskan mengundang lembago
adat dan rajo penghulu.
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2. Upacara Maling aiak

e Pagi hari dilakukan pemenuhan kewajiban kepada dukun
beranak

e Dukun beranak mencukur rambut cemar bayi
e Tamu yang datang dalam upacara dihidangkan jamuan.

e Dalam acara maling aiak tidak diharuskan mengundang
lembago adat dan rajo penghulu.
Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu
Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT
Sumber 1. Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi
Hukum Adat, Adat Istiadat, Budaya, dan

Seni  Tradisional, Tais, Yayasan
Pembangunan Kabupaten Seluma.

2. Wawancara dengan Bustan A. Dali (63)
HP. 082110844486

3. Tradisi Tandang Gegadisan

Tandang Gegadisan adalah tradisi bertandang ke rumah gadis
di masyarakat Serawai Kabupaten Seluma. Tujuan dari tradisi ini adalah
sebagai penjajakan seorang laki-laki yang siap menikah terhadap
seorang perempuan yang disukainya. Waktu bertandang siang atau
malam hari dan bisa juga pada hari pekan (pasar mingguan). Waktu
laki-laki bertadang ke rumah gadis, si gadis harus ditemani oleh
perempuan yang telah bersuami sebagai pengawas.
Percakapan yang dilakukan antara laki-laki dan perempuan
dalam bentuk sindiran atau seloka, seperti:
Kalu kaba ni lemak nian, guma besak bepadi banyak, aik besak
mandian damping, paku kembang mangkuak bae, guso kijang
ngapak bae. Kalau aku nipedio, pinang belariak gi sebatang,
gaja bejuang gi sikuak. Injiak menaik kayu keciak ribang
menimang anak elang, kayu keciak dinaiki lepuak, anak elang
dimang luput.
(Kalau kau memang enak, rumah besar berpadi banyak, air
besar tempat mandi dekat, paku kembang motong saja, rusa
kijang ngampak saja. Kalau saya ini apalah, pinang berbaris
hanya sebatang, gajah berjuang hanya seekor, senang naik kayu
yang kecil, senang menimang anak elang, kayu kecil dinaiki
patah, anak elang ditimang lepas).
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Tradisi tandang gegadisan menunjukkan kearifan masyarakat
Serawai dalam mengatur hubungan antara generasi muda m;reka
sehingga tidak melanggar adat sopan santun dan norma-norma lainnya

yang berlaku dalam budaya serawai.
Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102°37BT-102° 59° BT
Sumber 1. Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi Hukum

Adat, Adat Istiadat, Budaya, dan Seni
Tradisional, Tais, Yayasan Pembangunan
Kabupaten Seluma.

2. Wawancara dengan Bustan A. Dali (63) HP.
082110844486

4. Tradisi Berasan

Tradisi Berasan adalah tradisi awal yang dilakukan berkaitan
dengan akan dilangsungkannya pernikahan dalam suku Serawai
Kabupaten Seluma pada masa lalu. Bila seorang pemuda telah siap
untuk menikah proses awal yang harus dilakukan adalah perwakilan
pihak keluarga laki-laki datang kerumah keluarga perempuan yang
diinginkan menjadi istri, tujuan kedatangan adalah untuk melamar anak
perempua orang yang punya rumah. Bila keluarga perempuan
menyetujui lamaran itu, pross selanjutnya adalah pihak keluarga laki-
laki datang kembali satu atau dua minggu setelah itu, tujuan kedatangan
adalah untuk mengantarkan uang (ngantat uang), bajik, sirth dan lemang
(ngantat lemang) proses ini dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat
lamaran yang telah dilakukan sebelumnya.

Jarak waktu setelah lamaran ke waktu menikah adalah satu
sampai dua tahun, pada waktu penantian itu pihak laki-laki kembali
datang untuk mengantar gulai (lauk) nasi, kelapa (niugh) dan beras.
Pada saat perempuan nugal (menanam padi di ladang) biasanya laki-
laki calon suami datang membantu.

Asal Karya Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Budaya

Letak 3°58° LS - 4°21° LS

Astronomi 102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber 1.Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi Hukum Adat, Adat

Istiadat, Budaya, dan Seni Tradisional, Tais, Yayasan
Pembangunan Kabupaten Seluma.

2. Esi Otianti dkk,(2010) Budaya Tana Serawai, Makalah,
SMA Negeri | Seluma.

3.Wawancara dengan Titi Sumari, SPd (34) HP.
085268893001
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5. Tradisi Berbalas Pantun Waktu Pernikahan.

Tradisi berbalas pantun sebelum berlangsungnya pernikahan
adalah tradisi yang dilakukan sebelum akad nikah dilangsungkan di
suku Serawai Kabupaten Seluma. Menurut tradisi, upacara pernikahan
dilaksanakan di rumah perempuan. Pada waktu yang telah disepakati
calon pengantin laki-laki dan rombongan datang ke rumah calon
pengantin perempuan untuk melangsungkan akad nikah. Rombongan
pengantin laki-laki disambut oleh pihak perempuan dengan pantun:

Air hujan jatuh ke laut

Amun bujang pengalasan

Pinta tangan cubo nyambut

Atas pekaba bealasan
Pantun dijawab oleh pihak laki-laki:

Alangkah rinciak aso ati

Iluak itu jugo aso pikiran

La lamo aku menanti

Kaba tulah nyo kuharapkan

Setelah berbalas pantun pihak perempuan mempersilahkan pihak
laki-laki duduk di panggung (pengujung) untuk melangsungkan
pernikahan. Setelah prosesi pernikahan selesai tuan rumah menjamu
pihak laki-laki dan tamu lainnya untuk dengan tradisi balapiak
(lesehan). Setelah selesai pihak laki-laki berpamitan kepada tuan rumah
untuk kembali pulang. Pihak tuan rumah akan menjawab dengan
pantun:

Mano raso ndak jambu
Jambu ado di tengah lacak
Mano raso ndak milu
Kato sepato nido ngajak.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS

102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber 1. Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi
Hukum Adat, Adat Istiadat, Budaya, dan
Seni  Tradisional, Tais, Yayasan
Pembangunan Kabupaten Seluma.

2. Esi Otianti dkk,(2010) Budaya Tana
Serawai, Makalah, SMA Negeri 1
Seluma.

3. Wawancara dengan Titi Sumami, SPd
(34) HP. 085268893001
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6. Bimbang Bebalai

Bimbang Bebalai  adalah  upacara perkawinan yang
dilaksanakan di balai atau tempat khusus yang didirikan oleh anak mato
gawe sedusun atau orang sekampung dengan bergotong royong khusus
untuk acara dimaksud. Untuk acara akad nikah dilaksanakan di rumah
masing-masing pengantin perempuan. Pada acara bimbang bebalai harus
memotong kerbau, bagian paha kerbau dibagikan kepada anak mato
gawe dan masyarakat yang ikut serta membuat balai, daging kerbau
yang lainnya dimasak untuk menjamu para tamu.

Dalam upacara bimbang bebalai dapat di hadirkan sekurang-
kurangnya tiga pasang pengantin dan sebanyak-banyaknya lima pasang
pengantin. Dalam acara ini para tamu duduk di tikar. Acara bimbang
bebalai harus dihadiri oleh Lembago Adat, Rajo Penghulu, Wakil
Pemerintah dan para tokoh masyarakat Untuk para memudo (muda-
mudi) disediakan tempat khusus yang diawasi oleh mak inang atau
perempuan yang sudah berumah tangga. Hiburan yang ditampilkan
dalam acara ini sebagai berikut:

a. Tar Ulu yaitu tarian tradisional yang dilakukan di halaman
balai atau lapangan yang telah disiapkan.

b. Tari Khalifa atau tari Manjo-manjo yang hanya ditarikan oleh
penari sejenis sambil mengiringi penganten menari.

c. Syarafal Anam yaitu kesenian yang berisikan zikir dan
merupakan pengaruh dari kebudayaan Islam

d. Dendang Melayu yaitu acara pantun bersahut yang berisikan
sindiran yang diiringi dengan musik dendang.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu
Letak Astronomi 3°58° LS- 4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber 1. Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi
Hukum Adat, Adat Istiadat, Budaya, dan
Seni  Tradisional, Tais, Yayasan
Pembangunan Kabupaten Seluma.

2. Esi Otianti dkk,(2010) Budaya Tana
Serawai, Makalah, SMA Negeri 1
Seluma.

3. Wawancara dengan Titi Sumami, SPd
(34) HP. 085268893001
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7. Bimbang Caro Ulu

Bimbang Caro Ulu adalah pesta perkawinan secara adat yang
dilakukan oleh masyarakat Serawai Kabupaten Seluma. Dalam hal akad
nikah dilaksanakan secara Islam. Dalam Bimbang Caro Ulu tuan rumah
yang punya hajatan memotong sapi atau kerbau untuk menjamu para
undangan. Bimbang Caro Ulu biasanya di laksanakan oleh keluarga
yang dari segi ekonomi tergolong mampu, mengingat biaya yang harus
disediakan cukup besar. Perjamuan makan diurus oleh para jenang yang
bertempat di pengujung (bagian rumah bagian depan)

Dalam acara Bimbang Caro Ulu di tampilkan hiburan seperti :

a. Tari Ulu yaitu tarian tradisional yang dilakukan di halaman
rumah atau lapangan yang telah disiapkan.
b. Tari Khalifa atau tari Manjo-manjo yang hanya ditarikan oleh
penari sejenis sambil mengiringi penganten menari.
c. Syarafal Anam yaitu kesenian yang berisikan zikir dan
merupakan pengaruh dan kebudayaan Islam
d Dendang Melayu yaitu acara pantun bersahut yang berisikan
sindiran yang diiringi dengan musik dendang.
Lama pelaksanaan bimbang caro ulu sekurang-kurangnya satu
hari satu malam dan kalau yang punya hajat mampu bisa
melaksanakannya selama tiga hari.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT
Sumber 1. Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi Hukum

Adat, Adat Istiadat, Budaya, dan Seni
Tradisional, Tais, Yayasan Pembangunan
Kabupaten Seluma.

2. Esi Otianti dkk,(2010) Budaya Tana
Serawai, Makalah, SMA Negeri 1 Seluma.

3. Wawancara dengan Titi Sumarnm, SPd
(34) HP. 085268893001

8. Bimbang Sepagi

Bimbang Sepagi adalah upacara perkawinan yang dilakukan
hanya satu hari dan dilaksanakan secara sederhana. Dalam upacara ini
biasanya hanya terdapat sepasang mempelai. Pembiyaan terhadap
kegiatan sepenuhnya menjadi tanggung jawab keluarga mempelai.
Tempat acara dilangsungkan dibuat pengujung (bangunan tambahan
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sementara) atau biasa disebut Pelumbaran yang berfungsi untuk
melaksanakan berbagai kegiatan dalam acara bimbang sepagi. Jamuan
dalam kegiatan bimbang sepagi ini biasanya dengan menyemblih
kambing. Pada upacara ini digelar tari adat dan berbagai acara lainnya.
Upacara ini digelar dalam beberapa kate gort:

a. Keluarga pemimpin, dilakukan secara lengkap dengan
komponen adat istiadat yang ditentukan dengan
mengundang seluruh pendududuk dalam sebuah dusun
untuk bergotong royong melaksanakan setiap kegiatan yang
harus dilakukan dalam acara bimbang sepagi tersebut.

b. Masyarakat umum, setiap masyarakat dapat melakukan
bimbang sepagi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.
Pelaksanaan bimbang dilakukan secara bergotong royong.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT
Sumber 1. Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi

Hukum Adat, Adat Istiadat, Budaya,
dan Seni Tradisional, Tais, Yayasan
Pembangunan Kabupaten Seluma.

2. Esi Otianti dkk,(2010) Budaya Tana
Serawai, Makalah, SMA Negen |1
Seluma.

3. Wawancara dengan Titi Sumarni, SPd
(34) HP. 085268893001

9. Kenduri Agung

Tradisi Kenduri Agung (musyawarah besar) dilakukan setip
tiga tahun sekali atau sekurang-kurangnya lima tahun sekali. Kenduri
agung harus diikuti oleh para perangkat kerapatan adat, para jungku
dalam wilayah suku Serawai yang menetap di Kabupaten Seluma.
Ker_lduri agung merupakan upacara ritual dalam permusyawaratan
tertinggi menurut adat istiadat tana Serawai dalam kenduri agung
dll?ahas permasalahan yang terjadi dalam wilayah adat Tana Serawai,
yaitu:

a. Hukum adat: yaitu apabila terdapat kekurangan-kekurangan
peraturan yang menyangkut hukum adat dan harus
ditetapkan dalam kenduri agung,

b. Permasalahan kebendun yaitu perbuatan yang melanggar

hukum adat dan telah diberi tahu oleh Bebalo Puyang yang
bernama tingkis.
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c. Pemberian gelar adat kepada orang yang dianggap berjasa
terhadap tana Serawai

d. Membuat rancangan pembangunan bagi kepentingan anak
cucu di masa datang.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT
Sumber 1. Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi

Hukum Adat, Adat Istiadat, Budaya,
dan Seni Tradisional, Tais, Yayasan
Pembangunan Kabupaten Seluma.

2. Wawancara dengan Bustan A. Dali
(63) HP. 082110844486

10. Sambiak Aghian

Tradisi Sambiak Aghian adalah salah satu kearifan lokal yang
telah menjadi bagian dari budaya masyarakat Serawai Kabupaten
Seluma. Pelaksanaan tradisi ini adalah bentuk saling bantu dan
kerjasama dalam melaksanakan pekerjaan. Praktik tradisi ini dengan
cara menggilir hari kerja antara dua orang atau lebih, yang masing-
masing mempunyai kebun, ladang atau sawah.

Contoh pelaksanaan tradisi ini, misalnya tiga orang sama-sama
mempunyai kebun yang sama-sama perlu disiangi, tiga orang itu
membuat kesepakatan untuk melaksanakan tradisi sambik aghian, bila
semuanya sepakat, maka ditetapkan berapa hari mereka akan bekerja,
bila disepakati selama enam hari, berarti dimasing-masing kebun dua
hari kerja. Kebun yang didahulukan biasanya kebun yang sangat
mendesak untuk disiangi kemudian berlanjut ke kebun lainnya. Makan
dan minum selama bekerja biasanya disediakan oleh pemilik kebun
yang sedang dikerjakan.

Hal positif dari tradisi ini sebagai berikut:

Pertama, terbangunnya rasa senasib sepenanggungan antara

sesama pemilik kebun atau ladang.

Kedua, pekerjaan yang dilakukan terasa ringan karena ada
teman dalam bekerja.

Ketiga, tumbuhnya solidaritas antara sesama peladang dan
pekebun.
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Asal Karya Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu
Budaya
Letak Astronomi 3°58° LS- 4°21° LS

102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber 1. Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi Hukum
Adat, Adat Istiadat, Budaya, dan Seni
Tradisional, Tais, Yayasan Pembangunan
Kabupaten Seluma.

2. Wawancara dengan Bustan A. Dali (63)
HP. 082110844486

11. Taradisi Ngeresayo

Tradisi Ngeresayo adalah kegiatan kerja gotong royong yang
dilakukan oleh masyarakat dusun dengan mengikut sertakan anak-anak
muda. Ngeresayo biasanya dilakukan pada saat nugal (bertanam padi di
ladang), bertanam padi di sawah, betegak (mendirikan rumah) negak
pengujung (mendirikan tarub untuk kepentingan pesta) dan pekerjaan
lainnya yang membutuhkan banyak tenaga untuk melaksanakannya.

Setiap orang yang ikut serta dalam kegiatan ngeresayo bekerja
secara sukarela, tanpa digaji, hanya saja yang punya hajat menyiapkan
makanan dan minuman untuk orang-yang sedang bekerja, menurut
kebiasaan makanan dan minuman yang disediakan adalah:

1. Pagi hari disuguhkan kopi, teh dan kue-kue

2. Ketika matahari sepenggalahan disuguhkan serawo (ketan
dimasak dan diberi kuah santan dan gula merah)
3. Tengah hari dijamu makan siang
4. Sore hari disuguhkan bubugh jawo (bubur Jawawut)
5. Sore sebelum pulang disuguhkan minuman kopi atau teh
Persiapan  segala keperluan  tradisi ngeresayo, seperti
menyiapkan makanan ringan dan makan siang  biasanya dibantu olch

bujang gadis pada malam hari sebelum kegiatan ngeresayo
dilaksanakan.
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Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu -

Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT
Sumber l. Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi

Hukum Adat, Adat Istiadat, Budaya,
dan Seni Tradisional, Tais, Yayasan
Pembangunan Kabupaten Seluma.

2. Wawancara dengan Bustan A. Dali
(63) HP. 082110844486

12. Upacara Nyanggah

Upacara Nyanggagh adalah upacara yang digelar oleh
masyarakat suku serawai sebagai wujud penghormatan dan pemujaan
kepada arwah nenek moyang. Upacara ini biasanya dilakukan pada saat
akan panen padi, atau akan melangsungkan pernikahan atau hajat-hajat
lainnya. Dari informasi yang didapatkan dilapangan sampai saat ini
masih ada masyarakat Suku Serawai yang melakukannya walaupun
mereka telah memeluk agama Islam. Tempat pelaksanaan upacara ini
terutama di kuburan nenek moyang dan ada juga yang melakukannya di
tempat sumber air seperti bendungan. Dalam pelaksanaan upacara ini
ada yang menyembelih hewan, seperti kambing dan acara biasanya
ditutup dengan makan bersama.

Dalam upacara ini peserta upacara membakar kemenyan dan
menuturkan perkataan diantaranya”

Hu.........engkau ku sebut, engkau ku pantau, engkau ku gerak
ku jagokan. Hu..............setabek kepada bumi, setabek kepada
langit. Hu.............puang...............ini kini kami ngaturkan

semba kepado puyang. Ketiko ini kami ndak mulai ngetam,
mintak berkat, mintak selamat, mura rejeki, umur panjang, nido
ado gangguan ngan anak cucung kami”’.

(Hu.............engkau ku sebut, engkau ku panggil. Engkau ku
gerak ku jagakan. Hu.............poyang (disebut nama para poyang)
sekarang kami mengaturkan sembah kepada poyang. Ketika ini kami
mau mulai panen padi, minta berkat, minta selamat, mudah rejeki, umur
panjang, tidak ada gangguan terhadap anak cucu kami).
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Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT
Sumber 1. Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi Hukum

Adat, Adat Istiadat, Budaya, dan Seni
Tradisional, Tais, Yayasan Pembangunan
Kabupaten Seluma.

2. Wawancara dengan Titi Sumarni, SPd (34)

13. Tradisi Menyambut Menda (tamu)

Tradisi menyambut menda (tamu) dalam manyarakat Serawai
adalah tata cara memperlakukan para tamu dengan baik sesuai dengan
keadaan tamu yang datang. Dalam masyarakat Serawai dikenal beberapa
istilah menda (tamu), sebagaimana berikut:

a. Menda Kulo, adalah tamu pembesanan yang harus disambut

dengan lengguai dan diberi Guma Pindanan (Rumah
Tempat Istirahat) selama menjadi menda serta makan
minum secukupnya.

b. Menda Agung adalah tamu kehormatan yang disambut
dengan Lengguai dan tari persembahan serta didudukkan
ditempat khusus, serta dijamu dengan hidangan khusus.

c. Menda Semalam (tamu harian yang menginap) harus
dihormati sebagaimana penghormatan terhadap tamu biasa,

yaitu diberikan tempat menginap dan makan minum sesuai
kemampuan.

d. Menda Digjang (tamu Yang Tidak Menginap) dapat

disuguhkan minuman dan apabila lebih tiga jam bertamu
dapat disuguhkan makanan.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS- 4°21° LS

102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber I. Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi Hukum
Adat, Adat Istiadat, Budaya, dan Seni

Tradisional, Tais, Yayasan Pembangunan
Kabupaten Seluma.

2. Wawancara dengan Titi Sumami, SPd (34)
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14. Tari Andun

Tari Andun adalah salah satu tarian tradisional masyarakat
Serawai Kabupaten Seluma. Tarian ini dilaksanakan di tempat terbuka
seperti di halaman rumah pengantin. Tarian diiringi oleh musik
kulintang, yaitu alat musik yang terbuat dari kuningan, berbentuk
cembung, biasanya berjumlah empat buah, masing-masingnya
mempunyai nada berbeda. Pakaian penari andun tidak ditentukan
khusus, batasannya hanyalah norma kesopanan.

Dalam pelaksanaannya tari andun zaman dahulu digunakan
untuk dua keperluan:

Pertama, untuk mengantar pengantin laki-laki. Tari andun
dilaksanakan pada malam hari pernikahan yang dilaksanakan oleh
pengantar pengantin laki-laki (inang laki-laki) berhadapan dengan
penari laki-laki di tempat yang didatangi. Syaratnya disebut tari andun
apabila pengantar datang dari daerah atau desa lain yang jaraknya jauh,
bila pengantar datang dari tempat yang dekat tidak disebut tari andun
melainkan tarian biasa.

Kedua, untuk ajang mencari jodoh. Pelaksanaannya seorang
penari laki-laki memegang sebuah sapu tangan sambil menari, bila ada
wanita yang tertarik dan cocok dengan laki-laki penari itu, wanita itu
akan mengambil sapu tangan yang ada di tangan, dengan demikian
berarti wanita membuka peluang untuk membicarakan hubungan
mereka berdua selanjutnya

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu
Letak Astronomi 3°58° LS- 4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber 1. Soni Afrizal dkk,(2010) Budaya Tana
Serawai, Makalah, SMA Negen 1 Seluma.

2. Wawancara dengan Titi Sumami, SPd (34)

15. Tari Dendang Melayu

Tari dendang melayu adalah tarian tradisional masyarakat
serawai kabupaten Seluma. Tarian dendang melayu terdiri dari beberapa
tarian, yaitu:

1. Tari Sapu tangan
Tari Rerampai
Tari Piring
Tari Sapu Tangan
Tari Mabuk
Tari Kain Panjang

SNV NEREN
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Tarian dendang melayu diiringi dengan alat musik redap dan
biola. Tarian juga diiringi dengan pantun yang bersahutan yang
berirama khas. Untuk menarikan tarian dendang melayu dilakukan oleh
laki-laki, selama pertunjukan dibagi menjadi beberapa babak, waktu
istirahat para pemain disuguhkan makan sebagai selingan. Tempat
pelaksanaan dendang melayu adalah di Pengujung atau tarub dengan
duduk berlapiak (duduk di tikar).

Episode terakhir dari rangkaian tarian dendang melayu disebut
mutus tari dengan menyediakan jambar nasi kunyit, penutupan acara
bila tari dendang melayu ditampilkan di dalam acara pemikahan adalah
pengantin laki-laki.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT
Sumber 1. Bustan A. Dali (2009) Kompilasi

Hukum Adat, Adat Istiadat, Budaya,
dan Seni Tradisional, Tais, Yayasan
Pembangunan Kabupaten Seluma.

2. Wawancara dengan Joko Saptono, (54)

3. Wawancara dengan Laswan, (50)

16. Tari Kelipa

Tari kelipa adalah salah satu tari tradisional masyarakat suku
serawai Kabupaten Seluma. Tari kelipa dikenal juga dengan istilah fari
manjo-manjo. Dalam pelaksanaannya tarian ini dilakukan oleh
pengantin pria dan wanita. Bila pengantin pria menari yang
mengiringinya juga penari pria. Demikian juga sebaliknya, bila
pengantin  perempuan menari yang mengiringinya juga penari
perempuan, dengan demikian dalam fari kelipa tidak dibenarkan
bercampur baur antara penari pria dengan penari wanita. Penari
pengiring dalam tari kelipa boleh orang-orang tua dan boleh juga anak-
anak muda.
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Foto
Peneliti dan Narasumber
(Dokumentasi Hariadi)

Pertunjukan tari kelipa diiringi oleh musik tradisional redap
dan kelintang, sehingga pertunjukan tari menjadi semarak oleh bunyi
alat musik tradisional itu, tapi tidak ada pertunjukan seni rejung dalam
pertunjukan tari kelipa. Tari kelipa adalah tarian yang dipertunjukkan
waktu dilaksanakan bimbang (pesta). Tari kelipa dilaksanakan
dipenghujung rumah. Pertunjukan tari kelipa hanya dilaksanakan dalam
satu episode.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT
Sumber 1. Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi Hukum

Adat, Adat Istiadat, Budaya, dan Seni
Tradisional, Tais, Yayasan Pembangunan
Kabupaten Seluma.

2. Wawancara dengan Titi Sumarni, SPd
(34)
3. Wawancara dengan Joko Saptono (54)

17. Tari Pencak

Tari Pencak adalah salah satu tarian tradisional masyarakat
Serawai Kabupaten Seluma. Tarian ini mempertunjukkan ketangkasan
memperagakan gerakan beladini. Tarian ini dilakukan oleh dua orang
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laki-laki secara berpasangan. Pergelaran tarian ini biasanya pada malam
hari. Untuk menyemarakkan tarian ini di iringi dengan alat musik redap
dan serunai. Tempat pelaksanaan farian ini di lapangan atau alam

terbuka.

Pelaksanaan tarian ini sebagai berikut:

1.

2.

Kedua penari dibatasi dengan selembar tikar yang di
atasnya diletakkan lengguai dan lampu minyak.

Kedua penari diawasi oleh pengawas tari yang berfungsi
untuk memberikan batasan gerakan antara penari.

Penari memberikan penghormatan kepada seluruh orang
yang hadir menyaksikan pergelaran tari.

Penari berpakaian sopan dan melilitkan kain setengah tiang
atau boleh juga dipakai secara penuh.

Penari tidak boleh mbulus ka lawan (mengalahkan lawan)

Foto
Peneliti dengan narasumber
(Dokumentasi Hariadi)

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS- 4°21° LS

102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber

1. Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi Hukum
Adat, Adat Istiadat, Budaya, dan Seni
Tradisional, Tais, Yayasan Pembangunan
Kabupaten Seluma.

2. Wawancara dengan Joko Saptono, (54)
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18. Tari Persembahan

Tari persembahan adalah tarian yang dilaksanakan untuk
menyambut tamu dalam tradisi masyarakat serawai Kabupaten Seluma.
Tempat tarian ini dilakukan adalah dijalan masuk (gerbang) tempat
acara dilaksanakan. Tarian ini dilakukan oleh tujuh orang penari yang
terdiri dari para gadis yang mengenakkan pakaian adat penganten
perempuan. Penari utama membawa lengguai atau cerana tempat sirih
yang akan disuguhkan kepada tamu.

Musik pengiring tarian ini adalah redap dan kelintang. Redap
adalah alat musik yang terbuat dari kulit kambing yang dipasangkan di
sebuah kayu berbentuk lingkaran, sedangkan kulintang adalah alat
musik yang terbuat dari kuningan.

Dalam prosesi tari persembahan ini penari menyuguhkan sirih
yang terdapat dalam cerana, tamu dipersilahkan mencicipi sirih yang
disuguhkan. Setelah tamu mencicipi sirth kemudian dipersilahkan
menduduki tempat yang telah disediakan. Penari kemudian menutup tari
dan meninggalkan tempat penyambutan.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58 LS-4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT
Sumber Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi Hukum

Adat, Adat Istiadat, Budaya, dan Seni
Tradisional, Tais, Yayasan Pembangunan
Kabupaten Seluma.

Wawancara dengan Joko Saptono (54)

19. Tari Pisau Duo

Tari Pisau Duo adalah salah satu tarian tradisional masyarakat
Kabupaten Seluma. Tarian ini mempertunjukkan ketangkasan
memainkan pisau sebagai upaya mempertahankan diri dari berbagi
ancaman bahaya yang mungkin datang dari orang jahat dan binatang
buas. Sebagaimana namanya tarian ini mengunakan senjata dua buah
pisau di tangan kiri dan kanan. Pisau yang digunakan dalam tarian ini
adalah pisau yang terbuat dari kayu atau benda tidak berbahaya lainnya.
Bisa juga memakai pisau yang terbuat dari besi, namun hanya diizinkan
bagi orang-orang tertentu yang sudah sangat mahir dan diyakini tidak
akan membahayakan diri si penari itu sendiri.

Pertunjukan tari Pisau Duo dipertunjukan oleh seorang penari
atau dua orang. Bila hanya seorang penari gerakannya hanya sebatas
mempertunjukkan keindahan gerakan, tetapi bila dilakukan oleh dua

94



orang penari mempertunjukkan ketangkasan dalam menyerang dan
bertahan. Pakaian yang digunkan penari harus sopan dengan memakai
celana panjang dan kain setengah tiang. Tarian ini biasanya
dipertunjukkan dalam acara pesta atau acara-acara pergelaran kesenian
raknyat.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT
Sumber 1. Bustan A. Dali, (2009) Kompilasi

Hukum Adat, Adat Istiadat, Budaya, dan
Seni  Tradisional, Tais, Yayasan
Pembangunan Kabupaten Seluma.

2. Wawancara dengan Joko Saptono, (54)

20. Tari Ulu

Tari Ulu adalah salah satu tarian tradisional masyarakat
Kabupaten Seluma. Tarian ini disebut juga tari pergaulan muda-mudi.
Tarian ini biasanya dilakukan oleh sekurang-kurangnya 3(tiga) pasang
penari dan sebanyak-banyaknya 5 (lima) pasang penari.

Tempat menari disebut kebung penarian yang diurus oleh
seorang jenang tari. Kebung penarian biasanya di terangi dengan lampu
minyak. Dalam menari tidak diperbolehkan dari sesama keturunan
puyang yang sama.

Tari ulu terdiri dari tiga episode, yaitu:

. Episode elang menari, tiruan tarian elang diudara yang
menggambarkan keindahan liukannya. Tangan terbentang seperti
sayap elang dan kaki melangkah lambat bagai kaki elang di
udara. Diantara episode pertama dan kedua biasanya diselingi
dengan berejung, yaitu nyanyian gurindam dengan lagu-lagu
khusus.

2. Episode kedua dinamakan dengan lelayang nyambar buia
(burung walet menyambar buih). Penari menggunakan kipas
sebagai perumpamaan ekor walet yang sedang menyambar buih
di air. Diantara episode kedua dengan ketiga disemarakkan
dengan suara redap dan kulintang, tidak ada nyayian.

3. Episode ketiga disebut Seluang mandi ulak (ikan seluang yang
bermain-main dalam lubuk kecil dihilir batu besar.
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Bubur kerikil oleh masyarakat serawai biasanya di hidangkan
pada waktu pulang ziarah kubur, sedekah setelah melahirkan dan saat
berbuka puasa.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT
Sumber 1. Yesi Herlina dkk,(2010) Makanan

Tradisional Tana Serawai, Makalah, SMA
Negeri 1 Seluma

2. Wawancara dengan Titi Sumami, SPd (34)

22. Bubur Manis

Bubur Manis adalah salah satu makanan tradisional masyarakat
Serawai Kabupaten Seluma. Bahan-bahan yang diperlukan untuk
membuat makanan tradisional ini sebagai berikut:

1.Tepung beras

2.Kelapa

3.Gula merah
Proses membuat bubur manis sebagai berikut:

e Masukkan tepung beras yang telah disiapkan ke dalam panci
pengadukan.
Parut kelapa dan peras untuk mendapatkan santannya
Masukkan santan kelapa kedalam panci pengadukan.
Masukkan gula merah yang telah dihaluskan secukupnya.
Aduk campuran tepung beras, santan kelapa dan gula merah
sampai merata. Bila diperlukan tambahkan sedikit air.
* Panaskan campuran tepung beras, santan kelapa dan gula merah
hingga mendidih dan mengental. Bubur manis siap dihidangkan
Bubur manis oleh masyarakat serawai biasanya di hidangkan
pada waktu pulang ziarah kubur, syukuran kelahiran bayi dan upacara
perkawinan.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT
Sumber 1. Yesi Herlina dkk,(2010) Makanan

Tradisional Tana Serawai, Makalah, SMA
Negeri 1 Seluma.

2. Wawancara dengan Titi Sumami, SPd (34)
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23. Cucur Beringgit

Cucur Beringgit adalah salah satu makanan tradisional
masyarakat Serawai Kabupaten Seluma. Makanan ini adalah makanan
yang dihidangkan terutama dalam acara bimbang (pesta pernikahan) dan
acara yang berkaitan dengan upacara tradisional lainnya.

Bahan-bahan yang digunakan untuk membuat cucur beringgit
adalah:

Beras putih

Beras ketan

Gula merah

Minyak kelapa (minyak goreng)
Air putih

Do

Foto
Cucur Beringgit
(Dokumentasi Hariadi)

Proses pembuatan cucur bringgit sebagai berikut:

1. Beras putih dan beras ketan direndam dengan air bersih selama
beberapa jam dalam wadah terpisah, tujuan perendaman adalah
untuk melunakkan butir-butir beras putth dan beras ketan,
setelah itu di keringkan. Proses selanjutnya dihaluskan dengan
menggunakan lesung yang terbuat dari batu atau kayu hingga
menjadi tepung.

2. Tepung berasa putih dan beras ketan dicampur dengan
komposisi yang diinginkan, bila hasil yang diinginkan lunak,
tepung beras putihnya lebih banyak, bila hasil yang diinginkan
lebih keras tepung beras ketannya lebih banyak.
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. Tambahkan air dan gula merah (gula aren), aduk hingga rata dan
berbentuk adonan.

. Adonan dibentuk, dan digoreng dengan minyak kelapa (minyak
goreng), cucur berninggit siap dimdangkan.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi | 3°58° LS- 4°21° LS

102° 37 BT- 102° 59° BT

[
l
Sumber ' 1. Honi Asnadi dkk,(2010) Masakan
‘ Masyarakat Serawai, Makalah, SMAN 1

Seluma.
2. Wawancara dengan Titi Sumami, SPd (34)

24. Lepat Binti

Lepat Binti adalah salah satu makanan tradisional masyarakat

Serawai Kabupaten Seluma. Makanan ini dibuat oleh masyarakat pada
waktu hari raya atau waktu-waktu ada hajatan, seperti mendoa. Bahan-
bahan yang digunakan untuk membuat lepat bintia adalah:

1. Beras ketan

Buah kelapa sedang ( Tidak muda dan tidak tua)
Gula merah

Gula pasir

Air kelapa sedang

6. Daun pisang untuk pembungkus

bl ol

Proses pembuatan lepat binti sebagai berikut:
1. Beras ketan direndam dengan air bersih selama beberapa jam,

tyuan perendaman adalah untuk melunakkan butir-butir beras
ketan, setelah itu beras ketan di keringkan. Proses selanjutnya
beras ketan dihaluskan dengan menggunakan lesung yang
terbuat dan batu atau kayu hingga menjadi tepung

Tepung beras ketan dicampur dengan air kelapa sedang dan
diberi gula pasir secukupnya dan diaduk hingga rata dan
berbentuk adonan.

- Kelapa sedang dicampurkan dengan gula aren untuk dijadikan
inti (manisan didalam adonan)

1 Adonap tepung beras ketan dibentuk, biasanya berbentuk empat
persegipanjang tidak sempuma dengan panjang lebih kurang 8
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cm dan lebar 4 cm. Ditengahnya diberi adonan gula merah yang
dicampur dengan kelapa sedang.

5. Adonan di bungkus dengan daun pisang yang sudah dilayukan,
agar mudah membentuknya.

6. Adonan lepat binti yang telah dibngkus daun pisang direbus

dengan menggunakan dandang (kukusan) beberapa menit. Lepat
binti siap dihidangkan.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu
Letak Astronomi 3°58° LS- 4°21° LS
' 102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber 1. Honi Asnadi dkk,(2010) Masakan
Masyarakat Serawai, Makalah, SMAN 1
Seluma.

2. Wawancara dengan Titi Sumami, SPd (34)

25. Lepat Gemuak

Lepat gemuak adalah salah satu masakan tradisi yang ada di
masyarakat Serawai Kabupaten Seluma. Makanan ini biasanya

dihidangkan pada upacara kematian Untuk membuat lepat gemuak di
perlukan bahan-bahan sebagai berikut:

1. Beras ketan
2 Kelapal
3. Gula
4. Ar
Proses pembuatan lepat gemuak sebagai berikut:

1. Beras ketan di rendam beberapa jam, kemudian dlkermgkan

dan ditumbuk halus menggunakan lesung yang terbuat dari
kayu atau batu.

2. Kelapa dikukur dan diambil santannya, kelapa yang baik
digunakan kelapa sedang (tidak muda dan tidak tua)

3. Masukkan tepung beras ketan kedalam panci tempat
mengaduk.

4. Tuangkan santan kelapa kedalam panci tempat tepung ketan.
Tambahkan gula secukupnya

6. Aduk campuran tepung ketan, santan dan gula sampai
merata, tambahkan air secukupnya.

A
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7. Masak sampai mendidih dan mengental, kemudian dinginkan

8. Setelah dingin, bungkus dengan daun pisang berbentuk
persegi panjang

9. Rebus dengan menggunakan kukusan sampai mendidih

10. Keluarkan dari kukusan, dinginkan dan lepat gemuak siap
disajikan.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS- 4°21° LS

102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber 1. Yesi Herlina dkk,(2010) Budaya Tana

Serawai, Makalah, SMA Negeri 1 Seluma.

2. Wawancara dengan Titi Sumarni, SPd
(34)

26. Lupis

Lupis adalah salah satu masakan tradisional yang ada di

masyarakat Serawai Kabupaten Seluma. Makanan ini biasanya dibuat
dan dihidangkan waktu acara perkawinan, waktu mendirikan panggung
(negak penghujung). Untuk membuat lupis di perlukan bahan-bahan
sebagai berikut:

L.

2.
3.
4

Beras ketan

kelapa

Gula merah

Bawang

Proses pembuatan lupis sebagai berikut:

Bersihkan dan rendam beras ketan sampai lunak, kemudian
keringkan.

Bungkus beras ketan dengan menggunakan daun pisang yang
berbentuk segi tiga, supaya tetap utuh ikat dengan tali.

Rebus beras ketan yang telah dibungkus dalam dandang
(kukusan) sampai masak.

Kelapa diparut dan diperas, santan kelapa dijadikan kuah dengan
campuran gula merah.

Campuran santan dan gula merah dimasak sampai mendidih, dan
mengental. Tambahkan irisan bawang merah sebagai
pengharum.
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Penyajiannya, lupis yang telah masak dicampurkan dengan kuah

santan yang dicampur dengan gula merah yang telah dimasak
sebelumnya.

Asal Karya Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu
Budaya

Letak Astronomi | 3°58° LS- 4°21° LS

102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber

1. YesiHerlina dkk,(2010) Budaya Tana
Serawai, Makalah, SMA Negeri 1 Seluma.

2. Wawancara dengan Titi Sumarni, SPd (34)

27. Nasi Kebuli

Nasi Kebuli adalah salah satu masakan tradisi yang ada di

masyarakat Serawai Kabupaten Seluma. Makanan ini biasanya
dihidangkan pada acara khatam alquran 30 juz, acara pengajian setelah
kematian dan setelah ziarah kubur. Untuk membuat nasi kebuli di
perlukan bahan-bahan sebagai berikut:

1.

P

S

6.

IS

Beras ketan
Kelapa
Gula merah
Garam

Air

roses pembuatan nasi kebuli sebagai berikut:
. Beras ketan di bersihkan dan dimasukkan kedalam periuk.
. Kelapa dikukur dan diambil santannya, kelapa yang baik

digunakan kelapa sedang (tidak muda dan tidak tua)

Santan kelapa dicampurkan dengan beras  ketan dan
tambahkan garam secukupnya

Masak beras ketan seperti memasak nasi

Sambil menunggu masak, siapkan parutan kelapa setengah
tua dan gula merah.

Masak parutan kelapa dan gula merah sampai berwarna
kecokelatan.

Nasi beras ketan yang telah masak disalin ke piring atau panci,
letakkan selembar daun pisang di atasnya, dan diatas daun pisang di
letakkan parutan kelapa dan gula merah yang telah dimasak, nasi kebuli
siap dihidangkan.
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Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS

102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber

1. Yesi Herlina dkk,(2010) Budaya Tana
Serawai, Makalah, SMA Negeri 1 Seluma.

2. Wawancara dengan Titi Sumami, SPd (34)

28. Nasi Kunyit

Nasi Kunyit adalah salah satu masakan tradisi yang ada di
masyarakat Serawai Kabupaten Seluma. Untuk membuat nasi kunyit di
perlukan bahan-bahan sebagai berikut:

1.
2
3.
4.

1.
2.
3
4.

Berasa ketan
Kelapa
Kunyit

Air

Proses pembuatan nasi kunyit sebagai berikut:

1.

Beras ketan dicuci bersih dan dimasukkan kedalam panci

2. Kelapa diparut sesuai kebutuhan
3.
4. Kunyit yang telah ditumbuk halus dicampurkan dengan

Kunyit ditumbuk halus

kelapa yang telah diparut, peras campuran kelapa dan kunyit
sehingga mendapatkan santan, tambahkan sedikit air.

Santan perasan kelapa dan kunyit dimasukkan ke panci yang
berisi beras ketan yang telah dicuci.

Masak beras ketan sampai matang.

Salin ke piring yang telah dialas daun pisang dan bentuk
sesual keinginan.

Nasi kunyit biasanya dihidangkan dengan gulai ayam, cara
menggulainya tidak dipotong-potong.

Nasi kunyit ini biasanya dihidangkan pada waktu upacara-
upacara tertentu, seperti:

Waktu membayar denda adat.

Membayar niat/nazar.

Upacara cuci desa

Penutup obat kepada dukun.
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Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS

102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber

1.Yesi Herlina dkk,(2010) Budaya Tana
Serawai, Makalah, SMA Negeri 1 Seluma.

2.Wawancara dengan Titi Sumarni, SPd (34)

29. Penyaram

Penyaram adalah salah satu masakan tradisi yang ada di

masyarakat Serawai Kabupaten Seluma. Makanan ini biasanya dibuat
dan dihidangkan waktu nerimo lemang. Untuk membuat Penyaram di
perlukan bahan-bahan sebagai berikut:

L.

P
1.

5.

PIE

Tepung terigu
Pisang masak
Gula merah
Minyak kelapa
Air

roses pembuatan nasi kunyit sebagai berikut:

Masukkan tepung beras kedalam panci tempat mengaduk.

2. Pisang dikupas dan dimasukkan ke panci pengadukan.
3.
4. Aduk atau haluskan adonan dengan menambahkan sedikit air

Masukkan gula merah yang telah dihaluskan

sampai rata.

Cetak/bentuk adonan dan goreng dengan minyak kelapa.
Penyaram siap dihidangkan.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS- 4°21° LS

102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber

1. Yesi Herlina dkk,(2010) Budaya Tana
Serawai, Makalah, SMA Negeri 1 Seluma

2. Wawancara dengan Titi Sumarmi, SPd ( 34)J

30. Rebus Remis

Rebus Remis adalah masakan khas masyarakat Serawai
Kabupaten Seluma. Masakan ini mudah didapatkan di rumah makan
yang ada disepanjang jalan raya di daerah Tais. Bahan baku masakan ini
adalah remis, sejenis kerang berwarna hitam pipih, berbentuk setengah
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lingkaran. Remis sebagai bahan baku masakan rebus remis banygk
hidup di pantai landai yang berpasir. Untuk menangkap remis ini
biasanya digunakan alat yang sederhana semacam tongkat, bisa juga
tanpa bantuan alat khusus, sebab remis jenis hewan air yang bergerak
sangat lamban. Remis yang telah ditangkap sebaikya direndam dengan
air bersih semalaman, tujuan perendaman ini adalah untuk
mengeluarkan pasir yang masih ada di dalam cangkang remis sehingga
waktu dimasak remis telah bersih sama sekali dari pasir atau lumpur
lainnya.

Foto
Rebus Remis
(Dokumentasi Hariadi)

Proses memasak rebus remis sebagai berikut: masukkan air dan
daun bawang, seledri dan bumbu lainnya ke panci tempat merebus,
biarkan air sampai mendidih, bila air telah mendidih masukkan remis
yang telah dicuci bersih, biasanya rebusan remis dicampur dengan
sayuran seperti wortel dan daun katu. Matangnya rebusan remis ditandai
dengan terbukanya cangkang remis. Untuk menambah cita rasa
tambahkan sedikit garam. Rebus remis siap untuk dihidangkan.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT
Sumber 1. Charuddin MDK(2009), Biografi H.

Murman Efendi, SE, SH, MH, Bupati
Seluma Pertama Pilihan Raknyat, Jakarta,
CV Farnay Printing.

2. Wawancara dengan Titi Sumarni, Spd (34)
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31. Permainan Bebedil

Permainan Bebedil adalah salah satu permainan tradisional

anak-anak suku Serawai Kabupaten Seluma. Permainan ini dibuat
untuk main perang-perangan. Bahan-bahan yang digunakan untuk
membuat Bebedil adalah:

1.

1. Bambu yang telah tua berdiameter 1 - 2 cm
2. Bambu yang telah dibelah.
Proses pembuatan bebedil sebagai berikut:

Bambu berdiameter 1-2 cm dipotong dengan menggunakan
gergaji atau pisau. Untuk membuat sebuah bebedil diperlukan
dua potong bambu, potongan pertama berukuran 20-30 cm yang
akan dijadikan badan bebedil (tempat memasukkan umpan atau
peluru), potongan kedua berukuran 10-15 cm yang akan
djadikan tangkai atau pegangan. Bambu potongan pertama
tembus dari ujung sampai pangkal sedangkan bambu potongan
kedua tertutup bagian pangkalnya.

Bambu yang telah dibelah diraut sampai bisa masuk ke potongan
badan bebedil. Bambu yang telah diraut akan berfungsi menjadi
sumbu. Bagian pangkal sumbu dipasangkan ke bambu yang telah
dipotong untuk menjadi tangkai, usahakan melekat kuat tidak
mudah lepas. Potong sumbu lebih pendek 1-2 cm dari badan
bebedil.

Untuk memainkan bebedil perlu disiapkan umpan (peluru),
umpan biasanya putik jambu, buah kayu kenidai dan buah kayu
api-apl. Cara memainkan, masukkan umpan ke badan bebedil,
dorong dengan sumbu, pada waktu umpan kedua dimasukkan
dan didorong, umpan pertama akan terdorong dan lepas dari
badan bebedil, umpan terdorong jauh dan menimbulkan bunyi.

Bebedil oleh anak laki-laki digunakan untuk main perang-

perangan, permainan biasanya berkelompok, kelompok yang bisa
menembak lawan dan peluru mengenai tubuh lawan, kelompok itu akan
menjadi pemenang.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu

Letak Astronomi 3°58° LS- 4°21° LS

102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber 1. Andika Erwan Saputra dkk,(2010)

Permaina Masyarakat Serawai, Makalah,
SMAN 1 Seluma.

2. Wawancara dengan Titi Sumami, SPd (34)
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32. Permainan Lompat Kodok

Permainan Lompat Kodok adalah salah satu permainan
tradisional anak-anak perempuan suku Serawai Kabupaten Seluma.
Permainan ini biasanya dilakukan oleh dua orang atau lebih. Untuk

melakukan permainan lompat kodok perlengkapan yang perlu disiapkan
sebagai berikut:
1. Gundu, biasanya terbuat dari batu yang pipih dan bisa juga
dari pecahan keramik.

2. Membuat garis yang berbentuk kotak-kotak, biasanya
jumlah yang dibuat berjumlah tujuh.

Cara bermain sebagai berikut:

1. Setiap orang yang ikut serta dalam permainan harus meletakkan
gundunya kedalam kotak nomor satu.

2. Dilakukan soten (undian) untuk menentukan siapa yang berhak
bermain pertama.

3. Pemenang undian bermain pertama kali, dengan ketentuan
dimulai dari kotak ke dua, sebab kotak pertama berisi gundu.

4. Ketentuan permainan hanya boleh menggunakan satu kaki, dan
tidak boleh menginjak garis.

5. Pemain yang kakinya menginjak garis dinyatakan kalah, dan
seterusnya dilanjutkan oleh pemain berikutnya.

6. Bagi pemain yang sukses melewati semua kotak, dan kembali ke
tempat berangkat semula, akan mendapatkan bintang disalah
satu kotak.

7. Permainan berakhir bila semua kotak telah penuh terisi bintang,

pemain yang mendapatkan bintang terbanyak menjadi
pemenangnya.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu
Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber 1. Febri Forlandika dkk,(2010) Permaina
Masyarakat Serawai, Makalah, SMAN 1
Seluma

2. Wawancara dengan Titi Sumami, SPd (34)
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33. Permainan Palak Babi

Permainan Palak Babi adalah salah satu permainan tradisional
anak-anak  suku Serawai Kabupaten Seluma. Untuk melakukan
permainan palak babi diperlukan peralatan sebagai berikut:

1. Sepotong kayu lurus berdiameter 1- 1,5 cm dengan panjang
40 cm.

2. Sepotong kayu lurus berdiameter 1 cm dengan panjang 30
cm.

Cara bermain sebagai berikut:

1. Buat lobang di tanah kira-kira lebar dan dalamnya 15 cm.

2. Tim permainan di bagi dua, satu tim bermain, satu tim menjaga,
untuk menentukan tim yang bermain lebih dahulu dilakukan
dengan undian.

3. Cara bermain letakkan kayu yang berukuran pendek di lobang
dengan posisi dimiringkan pukul ujung kayu, setelah kayu naik
pukul sejauh-jauhnya.

4. Tim yang menjaga berusaha menangkap kayu yang dipukul, bila
tim yang menjaga dapat menagkap dengan baik tiga kali, maka
tim yang menjaga menang dan gantian memukul.

5. Bila tim penjaga tidak mampu menangkap kayu yang dipukul,
maka poin untuk tim yang memukul.

6. Permainan palak babi biasanya dimainkan oleh anak laki-laki
dan perempuan.

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu
Letak Astronomi 3°58° LS-4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber 1. Febn Forlandika dkk,(2010) Permaina
Masyarakat Serawai, Makalah, SMAN 1
Seluma

2. Wawancara dengan Titi Sumami, SPd (34)

34. Permainan Meriam Bambu

Permainan Meriam Bambu adalah salah satu permainan
tradisional anak-anak  suku Serawai Kabupaten Seluma. Untuk
membuat meriam bambu diperlukan peralatan sebagai berikut:

1. Bambu
2. Minyak tanah

108



3. Kain bekas

4. Korek api

Cara membuat meriam bambu sebagai berikut:

1. Siapkan bambu yang berdiameter 15-20 cm, potong
sepanjang kira-kira 1,5- 2 m, bambu harus yang telah tua.

2. Bersihkan bagian dalam, pembatas antara ruas bambu di
lobangi, kecuali yang paling pangkal di biarkan tetap ada,
sebab berguna untuk menahan minyak.

3. Buat satu buah lobang di sisi sebelah pangkal bambu
berdiameter 2 cm.

4. Buat kayu untuk untuk penyulut api.

Cara memainkan meriam bambu sebagai berikut:

1. Masukkan kain bekas kedalam bambu dan beri minyak
tanah

2. Sulut api kelobang yang telah diberi kain bekas dan
minyak tanah.

3. Meriam bambu akan mengeluarkan bunyi yang cukup
keras, keras atau lemahnya bunyl biasanya sangat

dipengaruhi oleh kualitas bambu yang digunakan dan
teknik pembuatan lobang meriam bambu.

Permainan meriam bambu biasanya bersifat musiman, bila
musim permainan meriam bambu tiba, anak-anak akan membuatnya dan
memainkannya

Asal Karya Budaya | Kabupaten Seluma Propinsi Bengkulu
Letak Astronomi 3°58° LS- 4°21° LS
102° 37 BT - 102° 59° BT

Sumber 1. Andika Erwan  Saputra  dkk,(2010)
Permaina Masyarakat Serawai, Makalah,
SMAN 1 Seluma.

2. Wawancara dengan Titi Sumami, SPd (34).

35. Cerita Pemuda Jelmaan Ular dan Si Putri Bungsu

Pemuda Jelmaan Ular dan Si Putri Bungsu adalah dongeng

yang diceritakan oleh masyarakat serawai Kabupaten Seluma, ringkasan
ceritanya sebagai berikut:

Diceritakan bahwa pada zaman dahulu ada seorang janda yang
mempunyai tujuh orang anak perempuan. Untuk memenuhi kebutuhan
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hidupnya dan tujuh orang anaknya si ibu menangkap ikan di sungai.
Suatu hari si ibu pulang setelah mata hari terbenam dalam keadaan
basah kuyub. la meminta kepada anak perempuannya yang tertua untuk
meminta api kepada ular besar, yang bemama Daung yang tinggal dekat
dari rumah mereka. Sesampai di situ, anak perempuan itu
menyampaikan maksud kedatangannya untuk meminta api. Si ular
bersedia memberi dengan syarat harus bersedia menikah dengannya,
anak perempuan itu tidak bersedia dan kembali pulang dengan tangan
hampa. Usaha untuk mendapatkan api dari si ular dilanjutkan oleh anak
yang ke dua, ketiga, keempat, kelima dan keenam, namun syarat dari si
ular tidak berubah. Usaha terakhir untuk mendapatkan api menjadi
tanggung jawab anak yang bungsu, di luar dugaan, syarat yang diajukan
si ular dipenuhinya. Setelah api diantarkan pulang dan minta izin kepada
ibunya, si bungsu kembali ke rumah ular dan tinggal bersama ular besar
itu.

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya si bungsu meminta izin
kepada ular besar (daung) untuk membuka kebun, anehnya setiap kali
bekerja di kebun si bungsu selalu di bantu oleh seorang pemuda yang
tidak diketahui dari mana datangnya. Si bungsu penasaran dan berusaha
menyelidiki siapa pemuda yang selalu membantunya. Suatu hari, ketika
sedang bekerja di ladang si bungs<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>